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ABSTRAK
Nahla Al Zahra Syaraf. 032120041. Pengembangan Media Pembelajaran

Flipbook pada Materi Teks Negosias Naratif Kelas X SMAN 1 Caringin
Kabupaten Bogor. Skipsi. Universitas Pakuan. Bogor, Di bawah bimbingan
Dr. Sandi Budiana, M .Pd. dan M. Firman Al-Fahad, M .Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelgjaran flipbook pada
materi teks negosias naratif kelas X-8 SMAN 1 Caringin Kabupaten Bogor.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian reseach and development (R&D)
dengan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE vyaitu anayss, design, development, implemention, dan evaluation.
Sasaran klien dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X-8 SMAN 1 Caringin
Bogor dengan jumlah peserta didik 32 orang. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa media pembelgaran pembelgjaran flipbook pada materi teks negosias
naratif termasuk kedalam kriteria ‘sangat layak’. Pada aspek media mendapat skor
sebesar 88%, pada aspek bahasa mendapat skor sebesar 98%, sedangkan pada aspek
materi mendapat skor sebesar 100%. Berdasarkan dengan hasil penelitian, media
pembelajaran flipbook pada materi teks negosias naratif termasuk ke dalam
kriteria ‘sangat efektif’. Pada respons peserta didik mendapatkan skor 88% ,
sedangkan respons pendidik mendapatkan skor sebesar 98%.

Kata kunci: media pembelajaran, flipbook, teks negosias



ABSTRACT
Nahla Al Zahra Sharaf. 032120041. Development of Flipbook Learning Media

on Narrative Negotiation Text Material Class X SMAN 1 Caringin Bogor
Regency. Skipsi. Pakuan University. Bogor, under the guidance of Dr. Sandi
Budiana, M.Pd. and M. Firman Al-Fahad, M.Pd.

Thisresearch aimsto devel op flipbook |earning media on narrative negotiation text
material for class X-8 SMAN 1 Caringin, Bogor Regency. This research uses
reseach and devel opment (R& D) research method with the devel opment model used
in this research is the ADDIE model, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The target clients in this study were students of
class X-8 SMAN 1 Caringin Bogor with a total of 32 students. The results of this
study indicate that the learning media for flipbook learning on narrative
negotiation text material is included in the 'very feasible' criteria. In the media
aspect, it got a score of 88%, in the language aspect it got a score of 98%, whilein
the material aspect it got a score of 100%. Based on the research results, flipbook
learning media on narrative negotiation text material is included in the 'very
effective’ criteria. The learner response scored 88%, while the teacher response
scored 98%.

K eywords:. lear ning media, flipbook, negotiation text
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan manusia, aspek paling penting adalah pendidikan.
Pendidikan berperan penting dalam mewujudkan vis Indonesia yang maju dan
mandiri. Salah satu ha penting yang perlu untuk diperhatikan untuk dapat
mendorong daya saing bangsa yakni dengan menyiapkan sistem pembelg aran
yang lebih kreatif, inovatif, dan mampu untuk meningkatkan kompetensi lulusan
yang memiliki keterampilan abad 21.

Dalam konteks pendidikan abad 21 peran pendidik diharapkan mampu
mempersiapkan peserta didik untuk menguasai berbagai kompetensi agar
menjadi memiliki daya saing. Adapun kompetensi yang perlu dimiliki oleh
peserta didik yaitu keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills),
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skills), keterampilan komunikas
(communication skills), dan keterampilan berkolaboras (collaboration skills).

Kompetens tersebut biasanya dikena dengan kompetensi 4C.

Keterampilan dalam berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis atau
memecahkan masalah secara mendalam untuk dapat menemukan solusi terbaik.
Keterampilan berpikir kreatif adalah keahlian menghasilkan imgjinas atau ide-
ide baru untuk dapat memecahkan masalah. Keterampilan komunikasi adalah
keterampilan menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif. Sementara itu,
keterampilan berkolaboras adalah keterampilan untuk bekerja sama secara
efektif.

Keempat kompetens tersebut dapat diterapkan dalam mata pelgjaran
bahasa Indonesia. Dalam Capaian Pembelg aran yang terdapat dalam kurikulum
merdeka diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikas dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial dan akademik.
Salah satu materi dalam pembelgaran bahasa Indonesia yang harus
mengakomodasi kompetens pendidikan abad 21 yaitu teks negosiasi.



Materi teks negosias digjarkan di kelas X. Dalam materi ini, pesertadidik
diharapkan mampu: 1) memahami is teks negosiass dengan bak, 2)
menganalisis struktur teks negosias secara tepat, dan 3) menyusun teks
negosias serta mengubahnya menjadi naras dengan memperhatikan is,
struktur, dan kaidah bahasa.

Saat ini, Teknologi dan informasi semakin mendominas segala aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Revolus industri 5.0 menandai era di mana
teknologi menjadi alat bantu yang sangat penting dalam proses pembel gjaran.
Perkembangan ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam
berbagai bidang, mulai dari industri hingga kehidupan sehari-hari. Pembel gjaran
abad 21 mengisyaratkan bahwa pendidik dan peserta didik harus mampu untuk
memanfaatkan media digital dalam proses pembelgjaran di kelas.

Peran media dalam membantu proses pembelgaran sangat signifikan.
Media dapat menambah pengalaman belgar peserta didik, menjadikan
pembelgjaran lebih menarik dan bermakna. Metode dan media adalah dua
variabel penting yang harus diperhatikan saat merancang kegiatan pembel gjaran.
Pilihan metode pembel gjaran akan menentukan media yang paling sesuai untuk
mendukung proses tersebut. Media tidak hanya meningkatkan motivas dan
minat belgjar peserta didik, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman dan
menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik. Oleh karena itu, pendidik
harus bisa menggunakan media secara efisen dan menarik.

Sebuah media pembel gjaran harus memenuhi kriteriayang tepat dalam hal
i, bahasa, dan desain. Konten media harus relevan dengan materi yang
disampaikan. Bahasa yang digunakan dalam media harus sesuai dengan aturan
kebahasaan yang baik dan benar, sementara desain media harus memiliki
kombinasi warna, jenis huruf, dan ilustras yang sesuai dengan materi yang
digarkan.

Pendidik harus memperhatikan kriteria media pembel garan yang efektif.
Namun, kenyataannya di sekolah, media yang digunakan tampaknya belum
memenuhi kriteria tersebut. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
pendidik Bahasa Indonesia di SMAN 1 Caringin, diketahui bahwa media yang



digunakan adalah Microsoft PowerPoint. Media ini mudah dibuat, tetapi

cenderung monoton dan membuat pesertadidik merasa bosan.

Dalam pemberian tugas yang berhubungan dengan menulis, tidak jarang
peserta didik kurang antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Hal ini
disebabkan oleh kurang menariknya media pembelgjaran yang digunakan oleh.
Peserta didik lebih bersemangat mengerjakan tugas ketika dapat mengakses
referens di ponsdl, dibandingkan dengan mencari referens dari buku cetak yang
disediakan. Perlu ada inovasi baru pada media yang digunakan dalam proses
belgjar mengajar.

Melihat kebutuhan tersebut, peneliti mencoba mengembangkan media
pembelagjaran flipbook. Media ini merupakan bentuk penyagjian buku dalam
bentuk virtual. Pendliti tertarik menggunakan mediaini karena media ini dapat
memuat beberapa konten di dalamnya seperti teks, gambar, video, audio, dan
media ini pun kemungkinan pemanfaatan alat modern yang sesuai dengan

tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Penggunaan media pembelajaran flipbook akan peneliti kembangkan pada
materi teks negosiasi naratif. Teksnegosias naratif dipilih karena teks negosias
naratif memiliki aur cerita yang jelas dengan pengenalan, konflik, dan resolusi.
Teks negosiasi naratif memberikan contoh praktis, melalui cerita peserta didik
dapat melihat contoh nyata dari strategi negosias yang digunakan dalam situas
tertentu. Selain itu, teks negosias naratif dipilih karena gaya penulisan naratif
lebih menarik dan menghibur, sehingga peserta didik lebih termotivas untuk
menyelesaikan membaca teks tersebut. Melalui pengembangan media
pembelajaran flipbook, materi teks negosias naratif akan disgjikan melalui
berbagai teks, ilustrasi, serta video untuk mendemontrasikan materi pelgjaran

sehingga dapat menarik bagi peserta didik.

Berdasarkan dari uraian di atas, pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelgjaran flipbook pada
Materi Teks Negosias Kelas X SMAN 1 Caringin Bogor” Peneliti meyakini
bahwa pengembangan media pembelgjaran tersebut dapat menutupi kekurangan
media pembelgjaran sebelumnya, agar peserta didik lebih tertarik untuk belgjar



melalui konten-konten yang disgjikan meldui flipbook. Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran ini penting dilakukan dengan tujuan untuk

menghasilkan media pembel gjaran flipbook yang valid dan efektif.

. Indentifikas M asalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka teridentifikas
beberapa masalah sebagai berikut.

1. Dalam pembelgaran bahasa Indonesia untuk kelas X di SMAN 1 Caringin,
mediayang digunakan masih berupa Microsoft Power Point, sehingga minat
belgjar peserta didik menjadi kurang.

2. Media yang digunakan dalam pembelgaran bahasa Indonesia kurang
menarik bagi pesertadidik.

3. Peserta didik memerlukan media flipbook yang beriskan materi yang
dilengkapi oleh gambar dan video pembelgjaran.

4. Kebutuhan media pembelgjaran flipbook untuk menutupi kekurangan media
pembelagjaran di SMAN 1 Caringin.

. Pembatasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah yang digjukan untuk memfokuskan
penelitian ini pada permasalahan yang akan diteliti.

1. Penelitian ini berfokus pada pembuatan dan pengembangan media
pembelgjaran berupa flipbook yang dirancang untuk materi teks negosias
naratif bagi pesertadidik kelas X.

2. Pendlitianini dilakukan di kelas X-8 di SMAN 1 Caringin.

. Perumusan Masalah
Sejalan dengan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana rancangan media pembelgjaran flipbook pada materi teks
negosias naratif kelas X SMAN 1 Caringin?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelgjaran flipbook materi
teks negosiasi naratif pada pesertadidik kelas X SMAN 1 Caringin?

3. Bagaimana efektivitas media pembelgaran flipbook pada materi teks
negosias naratif kelas X SMAN 1 Caringin?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengembangkan rancangan media pembelgjaran flipbook pada
materi teks negosias naratif kelas X SMAN 1 Caringin.

2. Untuk menjelaskan kelayakan pengembangkan media pembelgjaran
flipbook naratif materi teks negosias pada peserta didik kelas X SMAN 1
Caringin.

3. Untuk mengetahui efektivitas pembelgjaran flipbook pada materi teks
negosias naratif kelas X SMAN 1 Caringin.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Untuk lingkungan akademik, temuan dari penelitian ini bisa menjadi
sumber referens bagi pendidik. Hasilnya dapat diterapkan dalam proses
pengajaran di kelas, dengan pendekatan pembelgjaran yang inovatif dan
efisien, terutama dalam mata pel ajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Pendliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan acuan
untuk mengembangkan media pembelgjaran yang lebih kreatif dan
inovatif dari penelitian sebelumnya.

b. Manfaat bagi Pendidik

1) Sebagal varias media pembeajaran bagi pendidik untuk

memberikan pengajaran mengenai teks negosiasi naratif.

2) Meningkatkan krestivitas dan kompetens pendidik dalam

melakukan inovas dan varias menggunakan media pembelgaran
flipbook.



c. Manfaat bagi Peserta Didik
1) Menjadi aternatif sumber belgjar bagi peserta didik.
2) Memberikan pengalaman belgjar yang lebih menyenangkan
dengan media pembel g aran flipbook.



BAB I1
KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Teoretis
1. Keterampilan Menulis

Bahasa menjadi media utama bagi manusia untuk berinteraks dengan
lingkungan sekitar. Bahasa yang dikatakan sebagal satuan ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai bentuk dari lambang bunyi yang
bersifat manasuka dan memiliki arti yang lengkap. Sebuah penelitian oleh
Wicaksana & Rachman (2018) mengemukakan bahwa terdapat empat
keterampilan berbahasa yang diterima seseorang secara berurutan. K eterampilan
ini adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Diantara keempat
keterampilan berbahasa tersebut, menulis adalah keterampilan tertinggi yang
dimiliki oleh seseorang. Keterampilan menulis diterima setelah seseorang
mampu membaca.

Sebagal suatu keterampilan berbahasa, menulis adalah suatu keterampilan
yang kompleks sebab penulis dituntut agar mampu menyusun dan
mengorganisasikanis tulisan serta menuangkannyadalam ragam bahasatulisan.
Namun, kegiatan menulis masih sulit untuk disukai oleh banyak orang karena
merasa tidak berbakat dan tidak tahu bagaimana memulainya. Menulis dapat
menjadi suatu yang menyenangkan, apabila sesuatu yang memenuhi pikiran
dapat diluapkan melalui sebuah tulisan.

Sebuah penelitian oleh Dalman (2016: 3) mengemukakan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian gagasan, pesan, dan
informas secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
yang digunakan sebagal alat atau medianya. Menulis juga dapat dikatakan
sebagal bentuk suatu kegiatan merangkai huruf-huruf menjadi sebuah kata atau
kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain mampu
memahaminya. Dalam hal ini, mampu terjadi komunikasi antara penulis dan

pembaca dengan baik.



Menurut Tarigan (2021: 3-4) menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikas secaratidak langsung, tanpa
bertatap muka dengan orang lain. Selain itu keterampilan menulis banyak
berhubungan  dengan pikiran. Menurut Siddik (2016: 3) menulis adalah
melahirkan atau mengungkapkan pikiran atau perasaan seseorang melalui suatu
lambang berupa tulisan. Segala macam lambang (tulisan) yang digunakan harus
merupakan hasil dari kesepakatan para penggunabahasa antarayang satu dengan
yang lainnya agar saling memahami. Ketika seseorang diminta untuk menulis,
berarti orang tersebut telah mengungkapkan pikirannya dalam bentuk sebuah
tulisan.

Jurnal Pelatihan Keterampilan Menulis Fiks bagi Peserta didik SVIKN 2
Mara bahan Normuliati (2020), Menulis adalah sebuah proses kreatif di mana
ide-ide diekspresikan dalam bahasatertulis untuk menginformasikan, membujuk
atau menghibur. Hasil dari proseskreatif ini sering disebut sebagai karangan atau
tulisan. Keterampilan menulis adalah bagian dari materi yang merupakan
kompenen wgjib dalam setiap pembelgjaran Bahasa Indonesia. Demikian juga
dalam kurikulum merdeka, keterampilan menulisjuga merupakan kegiatan yang
wajib ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
literas yang dikembangkan melalui empat keterampilan berbahasa. Dari empat
keterampilan berbahasa tersebut salah satunya yaitu keterampilan menulis. Hal
ini disesuaikan dengan Capaian Pembelgaran pada setiap tingkatnya. Dalam
buku paket Bahasa Indonesia kelas X karya Fadillah Tri Aulia (2021) peserta
didik diminta untuk mewujudkan ide kreatif yang dimilikinya dalam sebuah
tulisan. Salah satu keterampilan menulisini terdapat dalam teks negosiasi.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, menulis dapat dipahami sebagai
keterampilan untuk mengungkapkan pikiran atau ide dalam bentuk tulisan.
Menulis merupakan bentuk komunikas yang terjadi tanpa interaksi langsung.
Dalam menulis, perlu diperhatikan susunan bahasa yang digunakan, agar
pembaca dapat memahami hal yang disampaikan oleh penulis tersebut.



2. TeksNegosias
a. Pengertian Teks Negosiasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia VI (2023), definis negosias
adalah sebuah proses tawar-menawar dengan berunding, untuk mencapai
sebuah kesepakatan bersama. Teks negosias merupakan salah satu materi
pelgjaran bahasa Indonesia berbasis teks. Teks negosias adalah teks atau
komunikas tertulis yang memuat interaksi sosial untuk mencapai
kesepakatan, di antara pihak-pihak yang memiliki kepentingan berbeda atau
saling bertentangan.

Dalam bukunya, Debby (2020: 9) menjelaskan bahwa teks negosias
adalah teks yang memuat interaks sosial antara pihak-pihak terkait yang
memiliki kepentingan berbeda-beda atau saling bertentangan untuk dapat
mencapal suatu kesepakatan. Hartman (dalam Debby, 2020: 10)
menjelaskan bahwa negosiasi adalah proses komunikasi dimana dua pihak,
masing-masing dengan tujuan dan perspektifnya sendiri, berusaha untuk
mencapal kesepakatan tentang masalah bersama yang memuaskan kedua
belah pihak.

Menurut Qodratilah (dalam Dhania, dkk., 2019), negosias merupakan
tahap tawar-menawar dengan berunding agar mencapai kesepakatan
bersama antara satu pihak dengan pihak lain. Sgjalan dengan pendapat
tersebut, Lestari (2022: 17) dalam bukunya berpendapat bahwa teks
negosias adalah Proses penetapan keputusan yang melibatkan beberapa
pihak dengan berbagai kepentingan yang berbeda secara bersama-sama.

Menurut Hartman, pengertian negosiasi dapat berbeda tergantung
pandangan orang yang terlibat pada kegiatan negosias tersebut. Teks
negosias termasuk ke dalam jenis teks diskus yang memiliki genre
tanggapan. Dalam teks negosiasi, dua pihak atau |ebih mendiskusikan suatu
isu atau masalah tertentu untuk mencapai kesepakatan atas kepentingan
yang berbeda. Kegiatan ini melibatkan negosias yang mengarah pada
kesepakatan atau ketidaksepakatan. Dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan ini
sering terjadi.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
negosias adalah sebuah proses dalam komunikas yang terjadi antara dua
orang atau lebih yang memiliki suatu tujuan berbeda hingga akhirnya
mampu mencapai sebuah persetujuan bersama yang dapat menguntungkan
dua belah pihak dengan merundingkannya, sehingga tidak ada pihak yang

dirasarugi.

b. Manfaat Teks Negosias
Sebuah pembahasan mengenai teks negosias di atas, tentu terdapat
manfaat-manfaat yang mampu diperoleh setelah melakukan suatu kegiatan
negosias yang sudah dilaksanakan oleh kedua pihak. Menurut Kosasih

(2017) salah stu manfaat teks negosias yaitu sebagai interaks sosial untuk

mencapal persetujuan di antara pihak yang memiliki kepentingan berbeda-

beda. Menurut Debby (2020: 13) berikut ini merupakan manfaat negosiasi:

1) Menciptakan sebuah ikatan kerjasama antara ingtitusi, badan usaha,
lembaga, ataupun secara perorangan untuk melakukan suatu usaha dan
kegiatan secara bersama dengan saling pengertian.

2) Mendukung kesuksesan bersama melalui kolaboras antara institusi,
perusahaan, organisasi, atau individu dalam kegiatan yang telah
disepakati.

3) Meminimalisir permasalahan yang terdapat antara institusi, badan
usaha, lembaga, ataupun perorangan.

c. Ciri-ciri TeksNegosias
Tentu setiap jenis teks memiliki ciri-cirinya tersendiri, ciri-ciri inilah
yang mampu membedakan teks negosiasi dari jenis teks lainnya. Adapun
ciri-ciri teksnegosias menurut Melisa (2020: 12-13) sebagal berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Menghasilkan kesepakatan

Mencapai persetujuan antara pihak yang terlibat pada kegiatan tersebut.
Hal tersebut memuat sebuah persetujuan, syarat, dan kondisi yang
disepakati oleh pihak yang terlibat pada kegiatan negosiasi.
Menghasilkan keputusan yang saling menguntungkan

Mencapai kesepakatan atau solusi yang memuaskan bagi pihak yang
terlibat pada kegiatan negosiasi. Setiap pihak mendapatkan hasil yang
dianggap menguntungkan bagi dirinya sendiri tanpa dirugikan pihak
lain.

Mengarah pada tujuan praktis

Fokus pada hasil yang dapat diimplementasikan dan bermanfaat secara
nyata dalam konteks praktis. Tujuan praktis untuk mencapai
kesepakatan yang mampu dilaksanakan dengan efektif, serta sesua
kebutuhan yang ingin dicapai melalui negosiasi.

Memprioritaskan pada kepentingan bersama

Menempatkan kepentingan yang memberikan keuntungan bagi semua
pihak diatas kepentingan individual. Kegiatan melibatkan kerjasama
antara berbagal pihak yang terlibat untuk menenukan solusi harapan
setiap pihak.

Menjadi sarana untuk mencari penyelesaian

Hal ini merujuk pada strategi yang digunakan untuk menemukan solusi
yang memenuhi kepuasan semua pihak yang terlibat dalam negosiasi.
Kegiatan ini melibatkan diskus serta ops-opsi yang dapat mengarah
pada kesepakatan.

Selalu ada proses dialog atau tawar-menawar

Diadlog dan tawar-menawar memungkinkan untuk mencari berbagai
opsi dan mencapal titik tengah yang dapat diterima oleh semua pihak.
Diharapkan pihak-pihak yang terlibat dapat mencapai kesepakatan

yang saling menguntungkan dan meminimalkan konflik
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Menurut Sutrisno dan Kusmawan (dalam Lubis, 2017:3) ciri khas
interaksi dalam bernegosias mengcakup.
1) Melibatkan dua belah pihak
Melibatkan dua belah pihak dalam negosiasi adalah bahwa proses
tersebut melibatkan interaks diantara dua pihak yang memiliki
kepentingan atau perspektif yang berbeda.
2) Adanyakesamaan tema masalah yang dinegosiasikan
Semua pihak yang terlibat dalam negosiass memiliki fokus yang
sama atau saling terkait dalam hal topik yang sedang diperbincangkan.
Mereka berurusan dengan masalah yang serupa atau terkait, yang
menjadi pusat perhatian dalam proses perundingan.
3) Kedua belah pihak menjalin kerja sama
Kedua pihak yang terlibat dalam kegiatan berunding berusaha
bekerjasama agar mencapai tujuan atau kesepakatan yang memuaskan
bagi keduanya. Kedua pihak berusaha untuk menemukan titik tengah
yang menguntungkan bagi keduanya.
4) Adanya kesamaan tujuan kedua belah pihak
Kedua pihak yang terlibat dalam proses berunding memiliki tujuan
sgjalan atau dapat saling menguntungkan dalam mencapai kesepakatan.
Keduanya memiliki hasil yang diharapkan yang minimal tidak saling
bertentangan.
5) Untuk mengkonkretkan masalah yang masih abstrak
Menguraikan masalah yang samar atau tidak jelas menjadi lebih
spesifik. Dalam tahapan negosiasi, terkadang pihak yang terlibat
mungkin mempunyai pemahaman berbeda atau kabur tentang isu yang
sedang didiskusikan.

Dari pendapat tersebut, dapat dismpulkan bahwa teks negosias
memiliki ciri-ciri, yakni: melibat dua pihak atau lebih; untuk menghasilkan
sebuah kesepakatan; kegiatan komunikas secara langsung; menghasilkan
keputusan yang saling menguntungkan dua belah pihak; dan terdapat proses

tawar-menawar atau dialog.
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d. Kaidah Teks Negosias

Menurut Kosas h (2017: 92-93), kaidah umum mengenai teks negosias

memiliki aspek-aspek sebagai berikut, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

mengikutsertakan dua pihak atau lebih, baik secara perorangan,
kelompok, maupun perwakilan dari organisas atau perusahaan.
Komunikas terjadi secara langsung (tatap muka), dengan
menggunakan bahasa lisan yang didukung oleh gerak tubuh dan
ekspres wajah.

Memuat sebuah konflik, sebuah teks yang beris sebuah masalah,
pertentangan, ataupun perselisihan.

Penyelesaiannya melalui sebuah tawar-menawar, artinya di dalam
sebuah teks negosiasi adanya kondisi saling tawar-menawar.

Hal ini tentang sesuatu yang belum terjadi, artinya mengandung sebuah
rencana, suatu keinginan, atau suatu yang belum terjadi.
Penyelesaiannya antara sepakat dan tidak sepakat. Teks negosias ini
berujung pada dua hal, yaitu setuju atau tidak setuju.

e. Kaidah Kebahasaan Teks Negosiasi

Setiap jenis teks, memiliki gaya bahasa yang berbeda. Berikut adalah

kaidah bahasa yang digunakan dalam teks negosias menurut Kosasih
(2017).

1)

2)

3)

Bahasa yang sopan

Menggunakan bahasa yang santun, sehingga diantara kedua pihak
mampu terjalin komunikas yang efektif untuk dapat mencapai
komunikasi yang berhasil.

Bahasanya persuasif atau membujuk

Bahasa persuasif yaitu bahasa yang digunakan untuk membujuk atau
menarik perhatian orang. Contoh: dalam kalimat “Bagus itu, Bu. Cocok
untuk digunakan sendiri atau dijadikan hadiah.”

Menggunakan kalimat deklaratif

Bentuk kalimat yang disampaikan dalam bentuk is pernyataan yang

berfungs untuk memberikan informasi ataupun beritaterkait suatu hal.
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Contoh: 1) sayaingin mengg ukan cuti kerja. 2) di tempat lain, harganya
lebih murah, Pak. 3) ini sudah paling murah, Bu.
Menggunakan kalimat efektif
Kalimat yang ringkas, jelas, dan komprehensif dapat menyampaikan
informasi dengan tepat sehingga mudah dipahami oleh pembaca atau
pendengar, serta mengikuti kaidah bahasa yang berlaku.
Menggunakan konjungsi
Penggunaan konjungs penyebaban, hal ini terkait dengan sgumlah
argumen yang disampai kan masing-masing. Untuk memperjelas alasan,
perlu menyampaikan sejumlah aasan yang disertai penggunaan
konjungs penyebaban seperti karena, sebab, oleh karenaitu, sehingga,
akibatnya, kalau begitu, meskipun, walaupun. Contoh: Harganya cukup
mahal, karena menggunakan bahan yang bagus.
Beris pasangan tuturan
Percakapan yang saling bertimbal balik. Tuturan atau ujuran tersebut
saling memberi memberi pesan dan merespon antara pastisipan.
Tuturan adalah bentuk komunikas verbal antara seseorang dengan
lawan bicaranya dalam kehidupan sehari-hari. Tuturan tersebut adalah
penggunaan unit bahasa seperti kalimat atau kata oleh seorang
pembicaratertentu dalam situasi tertentu. Dalam teks negosiasi, tuturan
berbentuk dialog yang berarti melibatkan dua orang atau lebih.
Contoh pasangan tuturan dalam teks negosiasi:
a) Mengucapkan salam — membalas salam
b) Bertanya— menjawab
c) Menawarkan — memenunhi
d) Mengusulkan — menerima
e) Bersifat memerintah dan memenuhi perintah
a. Bersifat memerintah atau menuruti perintah
Kalimat yang mengandung permintaan atau perintah untuk
orang lain melakukan sesuatu yang dikehendaki. Contoh: 1)
silahkan dipilih-pilih. 2) jangan hanya dipegang. 3) matikan
keran air saat tidak digunakan.
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b. Menggunakan pronominal
Jenis kata yang menggantikan nomina dan frasa nomina.
Contoh: saya, kami, dan anda.

c. Menggunakan kalimat langsung
Kaimat yang memberitahukan hal yang disampaikan oleh
orang lain secaratepat dan persis.

d. Menggunakan kalimat yang menyatakan kesepakatan

e. Menggunakan kalimat perbandingan/kontras

Modul Pembelgaran Bahasa Indonesia kelas X untuk SMA/MA

oleh Indrawati (dalam Sapinatun Naza, dkk., 2022) aspek kebahasaan atau
kaidah kebahasaan dalam teks negosias adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Partisipan dan kata sapaan serta salam

Partisipan adalah pihak yang terlibat dalam negosias (penutur dan
lawan bicara), yaitu mereka yang memiliki kepentingan berbeda.
Contohnya adalah penjual dan pembeli, karyawan dan perwakilan
perusahaan, dan sebagainya. Dalam teks negosiasi, partisipan ditandai
dengan tandatitik dua, seperti dalam teksdialog. Mereka menggunakan
kata sapaan seperti bapak, ibu, mas, dan lainnya.

Pasangan tuturan, teks negosiasi berupa tuturan langsung antara
negosi ator

Tuturan langsung ini berupa tanya jawab antara penutur dan lawan
bicara. Misalnya, mengucapkan salam, menjawab salam, bertanya-
menjawab, meminta/menolak permintaan, menawarkan-
menerima/menolak tawaran, mengusul kan-menerima/menolak usulan.
Kalimat deklaratif

Dalam teks negosias, kalimat deklaratif digunakan untuk
menyampaikan keinginan partisipan. Tujuannya adalah agar partisipan
lain memahami hal yang sedang dinegosiasikan.

Kalimat interogatif

Kalimat interogatif adalah kalimat yang mengandung pertanyaan.

Kalimat ini berfungsi untuk memintainformas dari orang lain.
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Berdasarkan dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah

kebahasaan yang terdapat dalam teks negosiasi banyak. Kaidah kebahasaan
tersebut antara lain: 1) bahasa persuasif, 2) bahasa deklaratif, 3) beris

pasangan tuturan, 4) kesatuan dalam bahasa, 5) penggunaan konjungsi, 6)

penggunaan kalimat efektif, 7) menggunakan kalimat langsung, 8)

menggunakan pranomina, 9) bersifat memerintah, dan 10) penggunaan
kalimat berita.

Struktur Teks Negosias

Setiap jenis teks memiliki strukturnya tersendiri yang menjadi ciri khas

dari tekstersebut. Begitu juga pada sebuah teks negosiasi yang penting untuk

diketahui. Adapun secara umum struktur teks negosias menurut Tri Aulia
(2023) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Orientas

Orientas adalah bagian pembuka yang berisikan kalimat sapaan
sebelum memulai sebuah penawaran yang terjadi antara pihak pertama
dengan pihak kedua.
Pengajuan

Pengajuan adalah bagian dari permintaan yang ditunjukan oleh salah
satu pihak, dengan tujuan supaya apa yang diinginkan oleh salah satu
pihak terselesaikan.
Penawaran

Penawaran adalah tahap saling tawar-menawar antara kedua belah
pihak untuk mencapai sebuah kesepakatan, sehingga dapat
menguntungkan kedua belah pihak.
Persetujuan

Persetujuan adalah titik tercapainya sebuah kesepakatan diantara
kedua belah pihak, yaitu pihak pertama dan pihak kedua.
Koda

Penutup berisikan kalimat berupa ucapan terima kasih, antara pihak

pertama dan pihak kedua sudah berhasil menyelesaikan negosiasi.
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Menurut Kosasih (2017: 90) struktur teks negosiasi secara umum terdiri

dari tiga unsur utama, sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pembuka: Bagian ini memperkenalkan isu atau masalah yang diajukan
oleh salah satu pihak.

Isi: Bagian ini beris debat atau adu argumen dari beberapa pihak untuk
menemukan solusi yang adil dan menguntungkan semua pihak, termasuk
di dalamnya argumen, pertentangan, dan sanggahan.

Penutup: Bagian ini mencakup persetujuan dan kesepakatan dari semua
pihak yang terlibat, serta mencerminkan apakah ada kepuasan atau
ketidakpuasan dari pihak-pihak tersebut.

Menurut Debby (2020) terdapat tujuh unsur yang menyusun teks

negosias sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh, berikut struktur

secara kompleks mengenai teks negosiasi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Orientas: Kalimat pembuka, biasanya berupa salam, berfungs untuk
memulai negosiasi.

Permintaan: Hal yang berupa barang atau jasa yang ingin dibeli oleh
pembeli.

Pemenuhan: Kesanggupan penjual untuk menyediakan barang atau jasa
yang diminta oleh pembeli.

Penawaran: Puncak negosiasi di mana kedua pihak saling melakukan
tawar-menawar.

Persetujuan: Kesepakatan yang dicapa antara kedua belah pihak setelah
melakukan negosiasi.

Pembelian: Keputusan akhir dari konsumen apakah akan menerima hasil
negosias atau tidak.

Penutup: Bagian akhir dari negosiasi.
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Menurut Mahsun (dalam Banurisman, 2020:38) struktur negosias
adalah sebagai berikuit:

1) Orientas

Pada tahap ini berisikan pengenalan awal atau perbincangan awal antara

kedua belah pihak yang akan melakukan kegiatan negosiasi.
2) Pengajuan

Padatahap ini berisikan tentang permintaan yang digjukan oleh salah satu

pihak.

3) Penawaran

Pada tahap ini berisikan klimaks dari teks negosias karena terjadinya

proses tawar menawar antara pihak satu dan dua.
4) Persetujuan

Pada tahap ini berisikan kesepakatan ketika pihak satu dan dua sama-

sama setuju dengan proses negosiasi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas yang diberikan oleh para ahli tentang
struktur dalam teks negosiasi, dapat disimpulkan bahwa teks negosias
memiliki struktur sebagai berikut: 1) orientas, yaitu pengenalan topik atau
masalah; 2) pengajuan, yakni pernyataan dari pihak pertamayang mengajak
pihak kedua untuk menanggapi keinginannya; 3) penawaran, yaitu proses
tawar-menawar atau penolakan yang dilakukan oleh pihak kedua; dan 4)
kesepakatan, yaitu keputusan akhir yang dicapai oleh kedua belah pihak.

g. Langkah Menulis Teks Negosias
Terdapat beberapa tahapan dalam menulis, Menurut Tri Aulia (2023:
152-154) Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menulis sebuah teks
negosiasi adalah sebagai berikut:
1) Tentukan tema/topik
Pilihlah topik yang menarik berdasarkan pengalaman pribadi atau
pengamatan lingkungan sekitar, serta kejadian yang pernah dialami.
2) Tentukan pihak yang terlibat
Pihak-pihak yang terlibat dalam teks negosias harus ditentukan
berdasarkan tema yang telah dipilih.
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3) Tentukan perbedaan kepentingan antara dua pihak
Negosias bertujuan untuk mencapai kesepakatan antara dua pihak.
Oleh karena itu, perbedaan kepentingan antara kedua pihak harus
diidentifikas terlebih dahulu.

4) Tentukan kesepakatan antara dua belah pihak
Dalam teks negosiasi, perbedaan pendapat antara dua pihak dapat
diselesaikan dengan mencapai kesepakatan yang menguntungkan
kedua belah pihak.

5) Menyusun kerangka teks
Kerangka teks berfungs sebagai dasar untuk mengembangkan teks
secara lengkap. Kerangka teks negosiasi harus sesuai dengan struktur
bagian-bagian teks yang lengkap.

6) Mengembangkan kerangka menjadi teks utuh
Pada tahap ini, penulis dapat mengembangkan kerangka menjadi
tulisan yang utuh, menyusun kata demi kata, kalimat demi kalimat, dan
paragraf demi paragraf hingga terbentuk kesatuan yang utuh.

7) Merevis kembali hasi| tulisan utuh
Tulisan yang sudah dikembangkan perlu ditelaah kembali untuk
memastikan kesempurnaan dan daya tariknya. Revis atau perbaikan
tulisan mencakup aspek diks, tanda baca, kata serapan, struktur
kalimat, paragraf, dan lain-lain.
Adapun langkah-langkah menulis teks negosias menurut Rifgi &

Kurniawati (dalam Y uliana, 2023:27-28) adalah sebagai berikut:

1) Menentukan topik negosiasi
Tentukan topik yang menarik sesuai dengan kehidupan sehari-hari,
pengalaman sehari-hari memudahkan untuk menentukan topik yang
akan digunakan.

2) Susun kerangka sesuai dengan struktur teks negosiasi: pembukaan, ig,
dan penutup.
a) Pembukaan: negosiator 1 menyampaikan maksudnya. Negosiator

1 ingin mencapai kesepakatan atau penyelesaian yang
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menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat dalam suatu situas
atau perundingan.
b) Isi:

a. Pengajuan: negosiator 2 menyanggah dengan alasan tertentu.
Negosiator 2 menyanggah dengan aasan tertentu karena
memiliki pandangan atau kepentingan yang berbeda dan perlu
difasilitasi dalam proses negosiasi.

b. Penawaran: negosiator 1 mengemukakan argumentasi untuk
mempertahankan atau meyakinkan maksud awalnya untuk
disetujui negosiator 2.

c. Persetujuan: negosiator 2 kembali mengemukakan penolakan
dengan alasan tertentu. Hal itu mungkin menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara pandangan dan
kepentingannya dengan proposa yang digjukan oleh
Negosiator 1.

3) Mengembangkan kerangka menjadi teks yang padu.

Kerangka teks yang padu untuk menggambarkan situas di mana kedua

negosi ator 2 kembali mengemukakan penol akan dengan al asan tertentu.

Menurut Endah dan Titik (Dalam Sari, 2018: 42) terdapat tiga langkah
daam membuat teks negosias, yaitu: (1) merumuskan pernyataan
mengenai topik yang akan dirundingkan, (2) menyusun argumen dalam teks
negosias berupa serangkaian paragraf yang berisi bukti atau alasan yang
mendukung pendapat, dan (3) menyusun kesimpulan yang mencakup
pernyataan persetujuan atau ketidakpastian dari hasil negosiasi antara pihak-
pihak yang terlibat.

. TeksNegosias Naratif

Menurut Sofiar Trihono (2017: 17) naratif adalah sebuah cerita,
walaupun teks naratif merujuk pada menceritakan kisah. Namun, istilah ini
jugamenggambarkan hubungan suatu. Pengalaman ini biasanyaterjadi pada
masa lampau, pengalaman tertentu, atau di masa lampau. Menurut
Derewianka (dalam Sofiar Trihono, 2017: 17) teks naratif merupakan teks
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yang menceritakan cerita imgjinatif, meskipun beberapa teks naratif ada
yang berdasarkan dengan fakta. teks naratif ditulis dalam banyak bentuk
yang berbeda dan setiap bentuknya memiliki karakteristiknya masing-
masing.

Teks negosias adalah teks yang berisi proses komunikas antara dua
orang atau lebih guna mengembangkan sebuah solus terbaik yang paling
menguntungkan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan negosias
tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Forsyth (dalam Maulida, dkk.,
2019) yang mengatakan bahwa negosias bisa diartikan sebagai proses
untuk memahami, mengatur, dan menyetujui ketentuan-ketentuan dalam
suatu transaksi.

Teks negosias naratif memiliki beberapa kelebihan dibadingkan
dengan teks negosias berupa dialog. Teks negosiasi naratif mudah untuk
dipahami karena disgjikan dalam bentuk ceritaatau alur yang runtut, hal ini
membuat peserta didik lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan
teks naratif, peserta didik dapat lebih mengembangkan imgjinasi karena
cerita biasnaya menyertakan detail tenatang situasi. Bentuk cerita pada teks
negosias naratif membuat peserta didik lebih tertarik untuk membaca dan
belgar.

Dalam kurikulum pembel gjaran Bahasa Indonesia pesertadidik dituntut
untuk dapat menuliskan ide atau gagasannya dalam sebuah tulisan.
Begitupun dalam kurikulum merdeka, peserta didik pun dituntut untuk
mampu menuangkan ide dan pikirannya dalam sebuah tulisan mengenai
teks yang dipelgari dan mampu mempublikasikannya, baik secara cetak
maupun digital. Pada beberapa teks yang ada dalam pembel gjaran, terdapat
teks yang dapat didemonstrasikan menjadi sebuah bentuk tulisan lain, salah
satunya mendemonstrasikan teks negosias yang berupa sebuah percakapan
menjadi sebuah teks negosiasi narasi atau naratif.

Dapat disimpulkan bahwa teks negosiasi naratif adalah salah satu jenis
teks yang menggabungkan unsur-unsur naratif dengan tujuan
mempengaruhi atau meyakinkan pihak lain dalam suatu negosiasi. Dalam

teks negosias naratif, cerita atau naras digunakan dalam memperkuat
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argumen dan membangun hubungan emosiona dengan pihak lain. Dengan
menggunakan cerita, teks negosias naratif membantu untuk menciptakan
pemahaman bersama bagi peserta didik agar lebih memahami contoh
negosiasi.
Kriteria Penilaian Menulis Teks Negosiasi

Penilaian dalam keterampilan menulis ini bisa dilakukan dengan
menfaatkan instrumen tes. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam menulis teks negosias naratif setelah melakukan
kegiatan pembelgjaran. Menurut Gumilar & Aulia (2021) dalam buku
“Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia (Buku Pendidik)” yang
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2021:127) aspek-aspek yang dievaluas dalam menulis teks
negosias naratif yakni (1) kelengkapan bagian struktur teks, (2) ketepatan
penulisan gaan, (3) keruntutan is teks, dan (4) ketepatan aspek bahasa.

Kriteria evaluasi kelengkapan struktur teks, berkaitan dengan gagasan
pada struktur teks. Kriteria ketepatan penulisan ejaan, berkaitan dengan
ketepatan dalam menggunakan kosa kata serta ejaan dalam teks. Kriteria
keruntutan is teks, berkaitan dengan pengembangan is yang runtut dalam
teks. Kriteria ketepatan aspek bahasa, berkaitan dengan is teks tersusun
secara tepat dan logis. Berikut ini adalah penjelasan kriteria penilaian

menulis teks negosias naratif.

Tabel 2. 1.
KRITERIA PENILAIAN MENULIS TEKS NEGOSIASI NARATIF
Apek L o
No o Kriteria Nilai
Penilaian

a. Memiliki struktur teks negosias yang 4
lengkap
Kelengkapan |b. Ada salah satu bagian struktur teks| 4
negosiasi yang hilang
c. Adaduabagian struktur teksnegosias yang 2
hilang
d. Ada tiga bagian struktur teks negosias 1
yang hilang

bagian
struktur teks
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Tidak ada kesalahan penulisan gaan pada 4
seluruh bagian teks
K etepatan . Terdapat kesalahan penulisan ejaan pada | 4
) penulisan 25% bagian teks
) . Terdapat kesalahan penulisan gjaan pada )
&aan 50% bagian teks
. Terdapat kesalahan penulisan ejaan pada 1
75% bagian teks
Isi seluruh teks disusun secara runtut, 4
berkaitan secara kronologis dan sistematis
. Is 75% teks disusun secara runtut, 3
3 Keruntutan berkaitan secara kronologis dan sistematis
is teks Iss 50% teks disusun secara runtut, 2
berkaitan secara kronologis dan sistematis
. Is 25% teks disusun secara runtut, 1
berkaitan secara kronologis dan sistematis
Isi seluruh kalimat dalam teks tersusun 4
dengan tepat, logis, dan mudah dipahami
. 15 75% kalimat dalam tekstersusun dengan 3
4 Ketepatan tepat, logis, dan mudah dipahami
aspek bahasa Isi 50% kalimat dalam tekstersusun dengan 2
tepat, logis, dan mudah dipahami
. |si 25% kalimat dalam tekstersusun dengan 1
tepat, logis, dan mudah dipahami

Sumber: buku “Cerdas

Pendidik) ”

j.

Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia (Buku

Contoh Teks Negosias

Suatu hari, di sebuah desa yang damai, ada dua tetangga yang bernama
Dimas dan Arya sedang terlibat dalam sebuah konflik terkait sebidang tanah

yang terletak di antara rumah mereka. Keduanya mengklaim bahwa tanah

tersebut merupakan milik mereka.

Dimas dan Arya tidak ingin memperburuk hubungan mereka yang

dulunya sangat baik, jadi mereka memutuskan untuk menyel esaikan masalah

ini melalui negosiasi. Mereka sepakat untuk bertemu di bawah pohon di tepi

sungai, tempat yang sering mereka gunakan untuk berdiskusi.
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Ketika pertemuan dimulai, suasana terasa tegang. Dimas dan Arya saling
pandang dengan wajah yang tegang, namun dalam hati mereka mash
menginginkan penyelesaian yang adil. Dimas memula pembicaraan dengan
cara yang lembut, mengungkapkan keinginannya untuk menyelesaikan

konflik ini dengan damai.

"Mungkin kita bisa mencari solusi yang saling menguntungkan bagi kita
berdua,” kata Dimas. "Bagaimana jika kita mempertimbangkan untuk
membagi tanah ini menjadi dua bagian yang sama besar? Kita bisamemiliki

hak milik bersama dan menggunakan tanah ini secara bergantian.

Arya merenung sejenak, mengambil jeda sebelum menjawab. "Saya
mengerti bahwa kamu juga merasa memiliki klaim yang sah atas tanah ini.
Namun, saya ingin menyarankan agar kita mempertimbangkan opsi
penyewaan. Kita bisa menyepakati kontrak jangka panjang, di mana salah
satu dari kita akan menjadi pemilik tanah, sementara yang lainnya akan

membayar sewayang adil setiap tahunnya.

3. MediaPembelgjaran
a. Pengertian Media Pembelgjaran
Priansa (2017: 129) Mengungkapkan bahwa proses pembelgjaran yang
terjadi secara optimal membutuhkan media pembelgaran yang mampu
untuk dimanfaatkan oleh pendidik untuk menyampaikan materi
pembelgjaran. Kesulitan bahan yang hendak disampaikan kepada peserta
didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Namun, peran media
tidak akan terlihat ketika penggunanya tidak dapat sejalan dengan isi dari
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Tujuan pengajaran perlu
dijadikan sebagai acuan dalam memanfaatkan atau menggunakan media.
Secara etimologis, istilah 'media’ berasal dari bahasa Latin 'medium,
yang berarti 'perantara atau 'pengantar’. Dalam konteks pendidikan, media
berfungs sebagai sarana untuk menyampaikan informas dari pengajar

kepada peserta didik guna mencapai hasil pembelgaran yang efektif.
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Pengertian yang serupa juga dikemukakan oleh Syafruddin (dalam Saddam
Husein, 2018), Istilah media berasal dari bahasa L atin "medius’ yang berarti
tengah, perantara, atau penghubung. Dalam bahasa Arab, media diartikan
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Media
pembelg aran adal ah alat yang membantu dalam proses belgar mengajar.

Dalam buku Strategi Belajar Mengajar (2017) oleh Muhammad Idham,
pengertian media pembel gjaran "M edia pembel gjaran adalah semua dat dan
bahan dipaka untuk mencapa tujuan pendidikan, seperti radio, televis,
koran, majalah, dan buku." Mashuri (2019: 4) mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah semua yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran
yang berfungs untuk menyampaikan informasi yang dapat merangsang
pikiran, minta, perasaan, dan perhatian peserta didik.

Menurut Gagne & Briggs (dalam Arsyad, 2014) media pembelgjaran
mencakup aat-alat yang baik secarafisik digunakan untuk menyampaikan
konten pembelgjaran, seperti buku, tape recorder, kaset, video, video
recorder, film, dide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer.

Dari pengertian Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dismpulkan
bahwa media pembelgjaran adalah bahan yang digunakan oleh seorang
pendidik dalam mencapai tujuan pembelgjaran, berupa audio, gambar,
video, dan lainnya. Sebelum memulai pembelajaran, seorang pendidik perlu
mempersiapkan materi yang akan diberikan dan menentukan media yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.

Menurut Khoerunnisa, dkk., (2022) Media pembelajaran bukan hanya
sekedar memiliki fungsi tambahan, tetapi juga untuk mewujudkan situasi
pembelg aran yang berjalan dengan efektif. Penerapan media pembelgjaran
yang dipilih menjadi bagian yang meliputi seluruh bagi tercapainya
keberhasilan dalam proses pembelgjaran. Salah satu keberhasilan proses
pembelgjaran dipengaruhi oleh penggunaan media.
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b. Manfaat Media Pembelgaran

Menurut Arsyad (2014) pemanfaatan media pembel gjaran dalam proses

belgjar mengajar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Media pembel gjaran membantu menjelaskan cara penyampaian pesan
dan informasi, sehingga memudahkan dan meningkatkan proses serta
hasil belgjar.

Media pembelgjaran dapat menarik perhatian anak, meningkatkan
motivas belgjar, dan memfasilitas komunikas yang lebih langsung
antara peserta didik dan lingkungan mereka.

Media pembelgaran dapat melampaui batasan pikiran, ruang, dan
waktu. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di kelas dapat
digantikan dengan foto, dide, atau film. Objek yang terlau kecil bisa
diperlihatkan menggunakan mikroskop, film, dlide, atau gambar.
Begitu juga dengan peristiwa langka di masa lalu, yang bisa
ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, atau dide.

Media pembelgjaran memungkinkan peserta didik untuk mengalami
Situas serupa dengan peristiwa yang ada di lingkungan mereka.
Menurut Kustandi (2020: 20-21) manfaat praktis adanya media

pembelajaran adalah, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Media pembelgjaran memperjelas informas yang disampaikan, yang
pada gilirannya memperbaiki proses dan hasil pembelgaran.

Media pembelgaran dapat meningkatkan perhatian peserta didik,
sehingga dapat memicu motivas untuk belgjar.

Media pembelajaran membantu mengatasi batasan indra, ruang, dan
waktu.

Media pembelgaran memberikan peserta didik kesempatan untuk
mengalami dan memahami peristiwa yang terjadi di sekitarnya.
Sudjana & Rivai (dalam Arsyad, 2014: 28) mengemukakan manfaat

media pembel gjaran dalam proses belgar peserta didik, yaitu:
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2)

3)

4)
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Proses pembelgaran akan menjadi lebih menarik bagi peserta didik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka.

Materi pelgaran akan disgjikan dengan lebih jelas, sehingga peserta
didik bisa lebih mudah memahaminya dan mencapai tujuan
pembelgjaran.

Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak hanya mengandalkan
komunikas verba dari pendidik, sehingga peserta didik tidak merasa
bosan dan pendidik tidak mengalami kelelahan.

Peserta didik akan lebih aktif terlibat dalam proses belgar karena
mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga
melakukan berbagal aktivitas seperti observasi, pelaksanaan,
demonstrasi, dan peran serta.

Pendapat lain yang menyatakan manfaat media pembelgjaran yaitu

Nasution (Ibrahim, dkk., 2023), manfaat media pembelgjaran sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Proses pembelgaran menjadi lebih menarik bagi peserta didik, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan semangat mereka untuk belgjar.
Materi gjar menjadi lebih mudah dipahami, sehingga peserta didik
dapat memahami dengan lebih baik dan mencapai tujuan pembelgjaran
secara efektif.

M etode pembel garan menjadi lebih beragam, tidak hanyaterbatas pada
komunikas verbal dari pengajar, sehingga peserta didik tidak merasa
jenuh dan pengajar tidak kelelahan.

Peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses belgjar, karena selain
mendengarkan penjelasan pengajar, mereka juga terlibat dalam
berbagai aktivitas seperti observas, praktek, dan demonstrasi.
Berdasarkan pendapat ahli mengena manfaat dalam media

pembelajaran, dapat dismpulkan jika media pembel gjaran sangatlah ef ektif

untuk digunakan dalam kegiatan pembelgjaran. Kegiatan pembelgaran

menjadi lebih bervarias, informasi dari materi yang digjarkan dapat

tersampaikan dengan lebih baik, dapat meningkatkan motivas pesertadidik

sehingga dapat dengan mudah mencapa tujuan pembelgaran. Bagi
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pendidik media pembel g aran memberikan pedoman untuk mencapai tujuan

pembelgjaran sehingga dapat menjelaskan materi pembelgjaran dengan

urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian materi yang menarik

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

. Ciri-ciri Media Pembelgjaran

Banyak ahli yang mengemukakan ciri-ciri media pembelgjaran, salah

satunya Gerlach & Ely (dalam Kustandi, 2020: 10-12) menyajikan tiga ciri

media pembelgjaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ciri fiksatif (fixative property)

Fitur ini menggambarkan kemampuan media dalam merekam,
menyimpan, dan mempertahankan suatu objek atau peristiwa, serta
merekonstruks  kejadian tersebut. Dengan sifat fiksatif ini, media
memungkinkan rekaman dari suatu kejadian atau objek pada waktu
tertentu untuk dipindahkan tanpa adanya batasan waktu.

Ciri manipulatif (manipulative property)

Mediamemiliki karakter manipulatif melaui prosestransformasi objek
atau peristiwa. Misalnya, teknik pengambilan gambar time-lapse dapat
menyajikan peristiwa yang berlangsung selama beberapa hari dalam
waktu dua atau tiga menit kepada para peserta didik.

Ciri distributif (distributive property)

Karakteristik distributif dari mediamemungkinkan objek atau peristiwa
disebarluaskan ke berbagai lokasi, sehingga kejadian tersebut dapat
ditampilkan secara bersamaan kepada banyak peserta didik,
memberikan pengalaman yang relatif serupa tentang kejadian tersebuit.

Musfigon (2015: 30) mengemukakan ciri-ciri mengenai media

pembelg aran adalah sebagai berikut:

1)

2)

Alat bantu pendidikan yang dimanfaatkan oleh pendidik sebagai alat
bantu dalam proses kegiatan belgjar mengajar di kelas.

Alat bantu pendidikan yang mampu meningkatkan minat belgjar peserta
didik.



3)

4)
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Alat bantu pendidikan yang dapat memperbaiki kualitas pembelgaran
bagi pesertadidik.
Alat bantu pendidikan yang mempermudah komunikasi antara pendidik

dan pesertadidik selama proses belgjar menggjar.

d. JenisMedia Pembelgjaran

Arsyad (dalam Nurfadillah, 2021: 84) mengelompokkan jenis media

pembelagjaran berdasarkan perkembangan teknologi yang dikelompokkan

menjadi 4 yaitu:

1)

2)

3)

4)

Media hasil teknologi cetak, segala bentuk media yang dihasilkan
melaui proses cetak, baik menggunakan mesin cetak tradisional
maupun modern. Beberapa contoh media cetak meliputi buku dan
materi visual statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau
fotografis.

Media hasil teknologi audio-visual, segala bentuk media yang
menggabungkan elemen suara dan gambar secara bersamaan meliputi
pemakaian proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang
lebar.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, merupakan cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan
sumber-sumber berbasis mikroposesor. Penggunaan dapat berupa
hardware maupun software.

Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer, menggabungkan
pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.
Menurut Taksonomi Leshin, dkk. (dalam Harefa & Hayati, 2021:13)

jenis media pembelgjaran adalah sebagai berikut.

1)

2)

Media berbass manusia adalah sarana yang digunakan untuk
menyampaikan dan berkomunikasi mengenai fungsi atau informasi.
Media cetakan adalah jenis media yang paling sering dikenal
masyarakat, meliputi buku teks, buku panduan, buku latihan, jurnal,
majaah, dan lembaran terpisah.



3)

4)

5)
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Media visua (seperti gambar) memegang peran krusial dalam proses
belgjar. Media ini bisa membantu memperjelas pemahaman dan
memperkuat memori peserta didik, serta meningkatkan minat mereka
dalam belgjar dan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

Media audiovisual adalah bentuk media visual yang juga melibatkan
suara dan memerlukan proses produksi yang lebih kompleks. Salah satu
aspek penting dalam pembuatan media audiovisual adalah penulisan
naskah, yang memerlukan persiapan, perencanaan, dan penelitian yang
mendalam.

Media berbasis komputer memiliki berbagai fungsi dalam pendidikan
dan pelatihan, di mana komputer berperan sebagai pengelola proses
pembelgjaran yang dikenal sebagai Computer Managed Instruction
(CMI). Metode ini juga dikenal sebagai Computer Assisted Instruction
(CAIl). CAl mendukung proses belgjar dan pelatihan, namun bukan
merupakan penyampai utama materi pelgaran.

Rudi Susilana dan Cepy Riyana (2018 : 13-21) mengklasifikasikan

jenis media ke dalam 7 kelompok dengan rincian sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

Kelompok ke-1: media grafis adalah segala bentuk media yang
menggunakan gambar, ilustrasi, dan elemen visual lainnya untuk
menyampaikan pesan, ide, atau informasi. Contoh (grafik, diagram,
simbol, bagan, sketsa, poster), bahan cetak (buku teks, modul, bahan
pengajaran), dan gambar diam (foto).

Kelompok ke-2: media proyeksi diam media yang diproyeksikan
menggunakan proyektor tetapi tanpa menggunakan elemen audio atau
suara. Seperti dide, film strip, atau OHP/OHT.

Kelompok ke-3: media audio adalah media yang menyampaikan
informasi, pesan, atau hiburan melalui suara atau audio. Seperti radio,
podcast, dan audiobook.

Kelompok ke-4: media audio visual diam adalah media yang disgjikan

secara visual dengan gambar atau video, tanpa menggunakan e emen
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audio atau suara. Seperti pameran seni visual, grafik bergerak, dan

kartun.

5) Kelompok ke-5: film atau motion pictures adalah media audio-visual
yang terdiri dari serangkaian gambar bergerak yang direkam dan
disgjikan dalam urutan tertentu untuk menciptakan ilus gerak ketika
diputar.

6) Kelompok ke-6: Media televis mencakup berbagai jenis program,
termasuk berita, hiburan, olahraga, pendidikan, dan dokumenter, yang
disiarkan melalui saluran televis yang berbeda.

7) Kelompok ke-7: multimedia adalah gabungan dari berbaga jenis
media, seperti teks, gambar, suara, animasi, dan video, yang digunakan
secara bersama-sama dalam satu aplikas atau presentasi. Seperti media
objek atau mediainteraktif.

Berdasarkan hasil pemaparan mengena jenis dalam media
pembelagjaran, dapat disimpulkan bahwa tipe media pembelgjaran tidak
terlepas dari media cetak, visual, audiovisual, komputer, dan lainnya.
Dengan banyaknya jenis media ini, pendidik dapat memilih dengan bebas
disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan, dan materi dalam pembelgaran yang
akan diberikan.

Kriteria Pemilihan Media Pembel gjaran
Kriteria media dalam proses pembelgaran didasarkan pada konsep
bahwa media merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem
instruksional. Pertimbangan yang diperlukan dalam menentukan atau
memilih media pembelgjaran. Menurut Kustandi (2020: 29-30) Pemilihan
media bersumber dari konsep bahwa media pembel g aran adalah bagian dari
sistem pembelgjaran secara keseluruhan. Maka dari itu, terdapat beberapa
Kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu:
1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelgjaran, dengan mempertimbangkan tujuan umum yang telah
ditetapkan.
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2) Media yang dipilih harus sesua untuk mendukung materi pelgaran
yang mencakup fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.

3) Media harus praktis, fleksibel, dan tahan lama, agar memudahkan
pendidik dalam memilih media yang tersedia, mudah diakses, atau
dapat dibuat sendiri.

4) Kemampuan pendidik dalam menggunakan media merupakan salah
satu kriteriautama. Kualitas dan manfaat media sangat bergantung pada
keterampilan pendidik dalam penggunaannya.

5) Media yang efektif untuk kelompok kecil belum tentu efektif untuk
kelompok besar, sehingga pengelompokan dan tujuan harus
dipertimbangkan.

6) Kualitasteknis mediaharus diperhatikan, seperti pengembangan visual
berupa gambar atau fotografi yang harus memenuhi standar teknis
tertentu.

Arsyad (2014: 29-30) mengemukakan terdapat enam kriteria yang
harus dimiliki diantaranya (1) Sejalan dengan sasaran yang hendak dicapai,
(2) relevan untuk mendukung materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip,
atau generdisas. (3) Efisien, fleksibel, dan tahan lama, (4) pendidik
memiliki keterampilan dalam penggunaannya, (5) pengelompokan tujuan,
(6) kualitas teknis.

Menurut Sudjana (dalam Hasan, dkk., 2021:112) Dalam memilih media
untuk keperluan pengajaran, sebaiknya mempertimbangkan kriteria-kriteria
berikut: a. kesesuaiannya dengan tujuan pengajaran, b. dukungan terhadap
materi pengajaran, c. kemudahan akses terhadap media tersebut, d.
keterampilan pendidik dalam penggunaannya, e. tersedianya waktu
penggunakannya, f. sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.

Berdasarkan pemaparan diatas mengena kriteria memilih media
pembelgjaran dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam memilih media
pembelgjaran yaitu harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapa oleh pendidik, isi dalam media pun menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan oleh pendidik ketika memilih media pembelgaran, kemudian
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media yang digunakan pun mudah untuk digunakan bagi pendidik maupun
peserta didik.

4. Flipbook Digita

a. Pengertian Flipbook

Menurut Arsyad (2014) Dalam proses pembelgaran, penggunaan
media yang efektif sebagai alat bantu mengajar sangat penting karena
berperan dalam mempengaruhi suasana, kondisi, dan lingkungan belajar
yang diatur oleh pendidik. Dengan adanyakegiatan belgjar yang variatif dan
menarik, motivas peserta didik untuk mengikuti proses pembelgjaran di
sekolah dapat meningkat. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
media pembelgjaran yang mendukung pengalaman belgjar yang lebih
menyenangkan, salah satunya dengan memanfaatkan media fli pbook.

Flipbook, istilah ini sudah tidak asing di telinga beberapa masyarakat
Indonesia. Penggunaan buku-buku digital semakin jamak dan lumrah untuk
dilakukan setiap orang, dan salah satunya yaitu penggunaan flipbook. Secara
umum flipbook adalah buku digital tiga dimensi yang di dalamnya bisa
memuat teks, gambar, video, musik atau lagu, dan animas bergerak.
Sehingga flipbook sendiri masuk ke dalam kategori buku digital atau ebook
(electronic book).

Hal yang membedakan flipbook dengan jenisbuku digital lainnyayaitu
flipbook ini lebih modern dan atraktif dengan berbagai tambahan unsur yang
terdapat di dalamnya. Media ini dapat dikatakan modern karena
memanfaatkan teknologi terkini, modern dengan adanya interaktivitas
dengan menggunakan teknologi terbaru untuk dapat menambah elemen
seperti video di dalamnya. Flipbook menggunakan platform digital yang
memungkinkan akses melalui perangkat seperti komputer, tablet, atau
smartphone, hal ini menunjukan penggunaan teknologi terkini dalam
pendidikan. Selain itu, mediaini pun menjadi konten yang relevan dengan
sumber belgar yang bergamam.

Selain modern, mediaini pun atraktif karena menjadi multimedia, video
dan audio dapat ditambahkan pada media flipbook ini. Desain visual pada
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flipbook dirancang dengan tata letak yang manarik dan warna-warni
membuat lebih menarik dalam visua, selain itu media ini pun memberikan
pengalaman membaca yang seru dan mennyenangkan dengan efek
membalik halaman. K ehadiran flipbook diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk lebih menikmati kegiatan pembelgaran, seperti membaca dan
memahami materi.

Menurut Nurseto (Rahmawati, dkk., 2017) flipbook merupakan
lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender berukuran
21x28 cm. Menurut Susilana (Rahmawati, dkk., 2017) flipbook memiliki
kel ebihan yaitu dapat menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-
kata, kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga
lebih menarik perhatian peserta didik, pembuatannya mudah dan harganya
murah, mudah dibawa kemana-mana, dan dapat meningkatkan aktivitas
belgar pesertadidik.

Di era digital atau informas ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang pesat. Perkembangan ini berdampak pada keterbukaan dan
penyebaran pengetahuan dan informasi ke seluruh dunia melintasi batas
jarak, tempat, ruang dan waktu. Realitas kehidupan manusia di era digital
ini seldu terhubung dengan teknologi. Teknologi pada dasarnya adalah
proses menghasilkan nilai berguna dari produk seseorang.

Di era ini pula, flipbook sudah dapat diakses dalam bentuk digital.
Dalam bentuk digital ini harapkan dapat memudahkan peserta didik,
sehingga hal ini tentu akan memudahkan peserta didik melakukan
pembelgjaran dimanapun dan kapanpun tanpa perlu membawa buku.
Adanya flipbook sebagai media gjar dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas
sebagai media gar digital. Isnaeni & Agustina (dalam Sari, 2021)
mengungkapkan bahwa beberapa penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan media pembelgjaran digital yang dikemas dalam bentuk
flipbook berdampak positif terhadap peningkatan kualitas proses dan
hasil belgjar peserta didik.

Menurut Elis (dalam Silfia, 2020) Penerapan media pembelgaran
berbasis flipbook ini adalah sarana dalam kegiatan pembelajaran berbentuk
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digita seperti E-Book sehingga dalam proses kegiatan belgar akan

menghadirkan suasana belgjar yang berbeda dan menarik minat peserta

didik sehingga mereka dapat memahami materi yang diajarkan dengan cara

memvisualisasikan hal yang abstrak ke dalam bentuk 2 dimensi.

. Manfaat Flipbook

Dalam kegiatan pembelgjaran di sekolah, terdapat beberapa manfaat

penggunaan media flipbook, adapun manfaat tersebut sebagai berikut.

1) Membantu meningkatkan aktivitas dalam pembelgaran

2)

3)

4)

Peserta didik akan mengalami pengalaman belgjar yang bervarias
ketika kegiatan pembelgaran dilaksanakan. Dengan menggunakan
flipbook, mereka dapat membaca materi, melihat gambar, menonton
video, menyaksikan animasi yang relevan dengan topik, serta
melakukan berbagai aktivitas lainnya.

Dapat meningkatkan hasil pembelgjaran

Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi dapat meningkat.
Sekadar membaca teks mungkin belum cukup untuk memahami materi
secara mendalam. Media pembelgaran yang dilengkapi dengan
ilustrass menarik dapat membantu peserta didik memahami dan
mengingat materi dengan lebih baik, sehingga memudahkan mereka
dalam ujian.

Meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flipbook dalam
pembel ajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Ini disebabkan oleh tampilan mediayang lebih menarik dan jelas.
Penggunaan mediayang kreatif secararutin dapat memberikan dampak
positif terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Meningkatkan motivas dan minat belagjar

Media pembelgjaran yang dirancang dengan menarik dan efektif
lebih mampu meningkatkan motivas dan minat peserta didik
dibandingkan media konvensiona. Media yang menarik dan

menyenangkan untuk dibaca, seperti flipbook, memberikan pengalaman



36

belgjar yang lebih baik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik di
kelas.

c. Flipbook HTML5

Menurut Suhartono (2019: 76) teknologi memiliki banyak kegunaan,
salah satunya adalah dalam bentuk media pembelgjaran melalui telepon
genggam. Kemajuan teknologi yang pesat berdampak signifikan pada
manusia, terutama pada peserta didik remgja. Penggunaan alat elektronik
dalam proses belgar semakin diperluas untuk menyesuaikan dengan
perkembangan zaman yang semakin canggih dan modern.

Media pembelgjaran digital atau elektronik dapat dihubungkan melalui
media sosiad dengan memerlukan tautan agar peserta didik dapat
mengaksesnya. Flipbook HTML5 adalah jenis media digital yang sedang
tren dalam dunia literasi. Mediaini mudah diproduks dan menarik, karena
dapat diakses melaui laptop maupun perangkat Android. Aplikasi Flip
HTML5 memungkinkan pembuatan materi pembelgjaran dalam format
elektronik. Lingkungan belgjar yang dihasilkan berupa buku digital yang
dapat dibalik halaman, memberikan pengalaman belgar yang baru bagi
peserta didik.

Menurut Sukma (2022) Flip html5 adalah perangkat lunak flipbook
yang memberikan kemudahan bagi pendidik dalam membuat media gar
digital, yang dapat mencakup video, audio, slideshow, tautan, dan animasi.
Menurut Mulyaningsih & Saraswati (Iffah, 2022;16) perangkat lunak ini
berupa buku yang tersusun dari file PDF yang menarik. Selain itu, media
Flipbook html5 juga dapat mengkonvers file PDF menjadi majalah digital,
flipbook, katalog perusahaan, katalog digital, dan lain-lain.

Web ini mampu membuat kegiatan pembelgjaran menjadi lebih
menarik karena pengguna dapat menambahkan video mengenai materi
pembelgjaran, latar musik yang dapat membantu peserta didik nyaman, efek
pada halamn yang dapat diubah, dan layout menarik membuat peneliti
memilih pengembangan media menggunakan web fliphtml5. Di masa

modern ini, kegiatan pembelgaran memerlukan media yang lebih
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bervarias, media pembelgjaran yang dapat mendukung kegiatan belgjar
bagi peserta didik. Media ini membantu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik dalam proses belgjaran. Diperlukan inovas untuk
dapat meningkatkan media pembelgjaran yang sebelumnya dipaka di
sekolah.

Lnggan Fie atau Gabungean Rabenpa Fis O Siai

Gambar 2. 1 Tampilan Beranda Fliphtml5 untuk Editor

Gambar 2.2. Tampilan Flipbook HtmlI5 untuk Peserta Didik

Dalam kegiatan bel ajar menggunakan mediaini, pesertadidik diberikan
kesempatan untuk mengakses link tersebut melalui smartphone masing-
masing, tentunya dengan pengawasan dari pihak pendidik. Hal ini
menjadikan ponsel sebagai pembantu dalam media pembelgaran tentu
seorang pendidik perlu kreatif dan inovatif dalam memanfaatan kegiatan
belgjar dengan menggunakan smartphone. Tidak hanya pendidik yang
memiliki materi pembelgjaran. Namun, pesertadidik pun dapat memilikinya
sendiri dengan mengakses link flipbook html5 yang sudah dirancang oleh
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pendidik. Dalam pemanfaat media ini, diharapkan kegiatan pembelgjaran
akan lebih menarik minat dan motivas belgjar bagi peserta didik.

B. Teori tentang Pengembangan M odel
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Menurut Sugiyono (2017: 407), Research and development (R&D) atau
penelitian pengembangan adalah proses penelitian dasar yang bertujuan untuk
mengidentifikas kebutuhan pengguna (need assessment). Setelah itu, tahap
pengembangan bertujuan untuk menciptakan produk dan menilai efektivitasnya.
Istilah penelitian pengembangan terdiri dari dua komponen, yaitu research
(penelitian) dan development (pengembangan). Kegiatan pertama melibatkan
penelitian dan studi literatur untuk merancang produk tertentu. Kegiatan kedua
adalah pengembangan, yaitu menguji efektivitas dan validasi rancangan yang
telah dibuat, sehingga menghasilkan produk yang teruji dan dapat digunakan
oleh masyarakat.

Mengutip Winarwi (2021: 248) research and development (R&D)
merupakan suatu proses atau langkah untuk dapat mengembangkan sebuah
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, sehingga produk
tersebut mampu dipertanggungjwabakan. Sebuah penelitian oleh Anik Ghufron
(dalam Merlinda, 2019), penelitian dan pengembangan merupakan model yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran, serta
mengembangkan berbagai produk pembelajaran.

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dismpulkan bahwa penelitian
pengembangan, atau research and development (R& D), adalah jenis penelitian
yang dirancang untuk menciptakan produk baru melalui analisis kebutuhan.
Setelah fase andlisis, proses pengembangan dilakukan untuk menciptakan
produk yang kemudian diuji. Contoh produk hasil pengembangan termasuk

media, materi pembelgjaran, dan sistem pembelgjaran.

2. Jenisdan Langkah Penelitian dan Pengembangan (Research and Devel opment)

Model Pengembangan (research and development) sangat bervariasi.

Model-model pengembangan tersebut meliputi:
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a  Model Pengembangan Menurut Sugiyono

Terdapat sepuluh tahap dalam penelitian dan pengembangan yang

saling terhubung satu sama lain, seperti yang diilustrasikan pada gambar di
bawah ini. (Sugiyono, 2017: 408-426)

Masalsh | Data Produk

Desain

Potensi dan | Pengumpulan Desaln ’ Vaildas| ’

Revisi Desain

Revisi

Usicobe

Uflcoba
Revis] P 4
Produlk Rewvisl Produk l |

Pamakalan

Produksi

Produk |
e Masal

Gambar 2.3. Model Sugiyono

Gambar diatas dapat diuraikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Potens dan masalah

Potens dan masalah merupakan titik awal dari sebuah penelitian.
Potensi merujuk pada segala sesuatu yang, apabila dimanfaatkan, akan
memberikan nilai tambah. Di sisi lain, masalah adal ah ketidakcocokan
antara apa yang diharapkan dan kenyataan yang ada.
Pengumpulan data

Setelah potensi dan masalah diidentifikasi secara akurat dan terkini,
langkah selanjutnya adalah mengumpulkan informasi dan melakukan
studi literatur. Data ini akan digunakan untuk merencanakan produk
yang diharapkan dapat menyel esaikan masalah yang ada.
Desain produk

Desain produk harus diwujudkan dalam bentuk gambar atau diagram
untuk dijadikan panduan dalam penilaian dan pembuatannya. Ini
bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami desain
tersebut. Hasil akhirnya adalah desain produk baru yang lengkap
dengan spesifikasinya, meskipun desain ini masih bersifat hipotetik dan

perlu diuji untuk membuktikan efektivitasnya.
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5)

6)

7)
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Validas desain

Validas desain adalah proses untuk menilai rancangan produk, yaitu
apakah sistem produk baru akan lebih efektif dibandingkan dengan
produk sebelumnya. Prosesini bersifat rasional, berdasarkan penilaian
pemikiran, bukan fakta lapangan. Validas produk dapat dilakukan
dengan mengundang beberapa ahli berpengalaman untuk mengeval uasi
desain, yang memungkinkan identifikasi kelebihan dan kekurangan.
Validas ini biasanya dilakukan melalui diskus, di mana peneliti
mempresentasikan proses penelitian dan desain yang ditemukan beserta
manfaatnya.
Revis desain

Setelah desain produk, divalidasi melaui diskusi oleh pakar dan para
ahli lainnya, makaakan dapat diketahui kelemahan produk. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
desain. Peneliti yang akan membuat produk tersebut merupakan yang
bertugas memperbaiki desain miliknya Revis produk ini dilakukan
sebagai langkah untuk menyempurnakan media yang dikembangkan.
Uji coba produk

Ketika desain sudah tahap revisi, selanjutnya dilakukan pengujian
produk tersebut. Pengujian dapat dilakukan melaui eksperimen.
Dengan membandingkan efisens sistem kerja lama dengan sistem
kerja baru. Penditi akan kembali mengamati penggunaan produk
dengan tujuan agar dapat menemukan kelemahan-kelemahan dari
produk yang akan dikembangkan.
Revis produk

Revis produk sdanjutnya digunakan untuk mengoreksi dan
menyempurnakan media agar mampu digunakan dengan baik dalam uji
lapangan pada tahapan selanjutnya. Pengujian produk terhadap sampel
yang terbatas akan menunjukan bahwa sistem kerja yang baru ternyata
lebih baik dibandingkan dengan sistem kerja yang lama. Ketika
perbedaannya terlihat sangat signifikan, maka sistem kerja dapat
diterapkan dan gunakan.
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8) Uji coba pemakaian
Ketika produk sudah diuji dan dinyatakan berhasil. Memungkinkan
ada revis yang tidak terlalu penting, maka produk yang berupa sistem
kerja baru tersebut dapat diterapkan dalam kondisi yang nyata dalam
lingkup yang luas. Pada saat menggunakan sistem kerja yang baru,
kelemahan ataupun hambatan yang muncul digunakan sebagai
perbaikan lebih lanjut.
9) Revis produk
Revis produk ini dilakukan ketika terdapat kelemahan pada
penerapan kondisi yang nyata. Dalam uji coba pemakaian, sebaiknya
pembuat produk selalu mengevaluasi kinerja produk dalam hal ini
adalah sistem operasi produk.
10) Produks masal
Tahap terakhir adalah ketika produk yang telah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduks secara massal.
b. Model 4D
Menurut Thiagargjan (dalam Husein Batubara, 2021) model ini terdiri
atas empat tahap pengembangan, yaitu: (1) Pendefinisian (Define), (2)
Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Develop), dan (4) Penyebaran

(Disseminate).

rd

Define

L

Design

l

Develop

l

l Disseminate U

#

Gambar 2. 4. Model Pengembangan 4D
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1) Pendefinisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mengklarifikas
kebutuhan pembelgaran. Pada tahap ini, ada lima langkah yang
dilakukan: analisis kurikulum, analisis peserta didik, analis's media
pembelgaran, analisis konsep, dan penetapan tujuan pembelgjaran.

2) Perancangan (design)

Tahap ini dimula setelah kumpulan materi pembelgjaran telah
ditetapkan. Terdapat empat langkah padatahap ini, yaitu: menyusun tes
beracuan kriteria (constructing criterion-referenced test), seleksi media
(media selection), seleksi format (format selection), dan desain awal
(initial design).

3) Pengembangan (develop)

Pada tahap ini, prototipe materi pembelgaran dimodifikas.
Meskipun sudah diproses pada tahap definis, hasilnya harus
dipertimbangkan sebagai vers awal yang perlu dimodifikasi sebelum
menjadi vers final yang efektif. Dua langkah pada tahap ini adalah
penilaian oleh ahli dan pengujian pengembangan.

4) Penyebaran (disseminate)

Materi pembelgjaran dianggap selesai pada tahap produksi akhir
ketika pengujian pengembangan menunjukkan hasil yang konsisten dan
penilaian ahli memberikan umpan balik positif.

c. Model ADDIE
Model ADDIE merupakan singkatan untuk Analyze, Design,
Development, Implement, dan Evaluate. Dick and Carry (dalam Winarwi,
2021: 263-266) mendeskripsikan tahap-tahap pada model ADDIE ini

sebagai berikut.
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Develop

Gambar 2. 5. Model Pengembangan ADDIE

1) Anadisis(analyze)

2)

3)

Tahap ini untuk membangun dan memvalidas sumber daya
pembelgjaran. Prosedur umum yang dihubungkan dengan fase
pengembangan antara lain: menyusun materi, menyeleks atau
mengembangkan media pendukung, mengembangkan petunjuk untuk
peserta didik, mengembangkan petunjuk untuk pendidik, melakukan
revis tesformatif, dan menyusun tes penuntun.

Desain (design)

Tahap ini untuk memverifikas kinerja yang diharapkan dan metode
pengujian yang tepat. Prosedur umum terkait dengan fase desain antara
lain: membuat suatu inventori untuk tugas, membuat tujuan kinerja,
mengembangkan strategi pengujian, dan menghitung keuntungan
investasi.

Pengembangan (devel op)

Tahap ini untuk membangun dan memvalidasi sumber daya
pembelgjaran. Prosedur umum yang dihubungkan dengan fase
pengembangan antara lain: menyusun materi, menyeleks atau
mengembangkan media pendukung, mengembangkan petunjuk untuk
peserta didik, mengembangkan petunjuk untuk pendidik, melakukan

revis tesformatif, dan menyusun tes penuntun.



4) Implementas (implement)

Tahap ini adalah untuk mempersiapkan lingkungan belgjar dan
mengikutsertakan peserta didik. Prosedur umum yang dihubungkan
dengan fase implementas antara lain: mempersiapkan pendidik dan
mempersiapkan peserta didik.

5) Evauas (evaluate)

Tahap evaluas untuk menilai kualitas proses dan hasil
pembelgjaran, sebelum dan sesudah implementasi. Prosedur umum
yang dihubungkan dengan fase evaluas antara lain: menentukan

kriteria evaluasi, menyeleks aat evaluasi, dan melaksanakan evauasi.

C. Hasll Penditian yang Relevan

Penelitian ini merupakan kgian yang telah dilaksanakan sebelumnya
dengan tema yang sama atau hampir sama. Tujuannya adalah untuk menyajikan
ulasan tentang studi-studi yang telah ada. Di bagian ini, hasil dari penelitian
terdahulu akan dipaparkan.

Pertama, skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgaran
Interaktif Articulate storyline pada Materi Teks Negosias Kelas X SMAN 1
Dramaga.” Penelitian ini dilakukan oleh Sri Y uliana. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas Pakuan Bogor tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelgjaran bagi
peserta didik pada materi teks negosiasi. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama mengembangkan media
pembelgjaran pada teks negosias. Sampel yang digunakan pun sama yaitu
peserta didik kelas X. Untuk perbedaan penelitian tersebut dengan pendlitian
yang peneliti lakukan yaitu pada media yang digunakan. Media yang digunakan
oleh Sri Yulianayaitu Articul ate storyline, peneliti menggunakan mediaflipbook
html5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Y uliana menunjukkan bahwa
media pembelgjaran interaktif Articulate Soryline pada materi teks negosias
termasuk dalam kriteria ‘Sangat Layak’ dan termasuk kedalam kriteria ’Sangat
Efektif”.

Kedua, jurnal dengan judul “Pengembangan Media Berbasis Animasi

Untuk Pembelgjaran Teks Negosiasi Pada Peserta didik Kelas X MA.” Studi ini
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dilaksanakan oleh Hani Maulida, dkk. Mahasiswa Program Studi Universitas
Muslim Nusantara Al Washliyah Medan tahun 2019. Kesamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalah keduanya
menggunakan media berbasis sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelgjaran
menulisteks negosiasi. Perbedaannyaterletak pada bentuk media pembelgjaran.
Dari hasil penelitian tersebut dinyatakan hasil validas menunjukkan bahwa
produk media dalam pembelgjaran telah layak dan dapat diimplementasikan
dalam pembel gjaran teks negosiasi di sekolah.

Ketiga, jurnal dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik
Dalam Pembelgjaran Kimia dengan menggunakan Media Flipbook html5
Berbasis Video Kontekstual.” Penelitian ini dilakukan oleh Ika Iffah lImiah,
diterbitkan pada bulan Juni 2022. Kesamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakuakn oleh pendliti adalah keduanya menggunakan media
flipbook html5. Media tersebut digunakan untuk mengembangkan varias media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik dengan menggunakan
media digital. Perbedaan pendlitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah berbeda pada mata pelgaran yang digunakan. Peneliti
menggunakan mediapembel gjaran flipbook ini pada pelgjaran Bahasalndonesia,
untuk penelitian ini untuk pelgjaran Kimia. Berdasarkan dengan hasil angket dan
lembar keaktifan peserta didik diperoleh bahwa media flipbook html5 terbukti
mampu meningkatkan aktivitas pembelgjaran.



46

D. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam pengembangan media pembelgjaran ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Permasal ahan yang dihadapi Perlunya pengembangan media
terkait media pembelgjaran yang ‘ permbelgjaran yang lebih
digunakan di SMAN 1 Caringin bervarias berupa flipbook

masih berupa power point

Melakukan pendlitian dan Mengkaji mengenai teori-teori
pengembangan padamedia €@ media pembelgjaran flipbook dan
pembelgjaran flipbook teori mengenai teks negosis

naratif

l

Media pembelgjaran dinyatakan
valid dan efektif untuk
digunakan sebagai media
kegiatan pembelgjaran

Gambar 2. 6. Kerangka Berpikir

Pembelgjaran sastra di sekolah bukan mata pelgjaran yang yang terpisah,
melainkan bagian dari mata pelgjaran bahasa Indonesia. Pembelgjaran bahasa
Indonesia akan lebih bermakna jika dipadukan dengan pembelajaran sastra,
mengingat bahasa adalah aat utama untuk memahami dan mengapresiasi karya
sastra Memahami teks kesastraan adalah salah satu cara untuk dapat

mengapresias karya sastra.

Adanya keterbatasan dalam pemanfaatan media pembelgaran yang
digunakan di sekolah, membuat kegiatan belgjar dirasa kurang menarik bagi
peserta didik. Peserta didik lebih tertarik ketika kegiatan belgjar berbasis
teknologi digital dan melibatkan android. Selain masalah dalam penggunaan
media pembelgjaran, masalah lain yang ditemukan yaitu adanya kesulitan saat
menuangkan ide atau gagasan dalam sebuah tulisan dirasa cukup sulit bagi
sebagai pesertadidik, khususnya bagi peserta didik yang tidak membiasakan diri
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untuk melakukan literasi. Melihat kemampuan peserta didik dalam menuliskan
sebuah teks dirasa masih kurang antusias.

Perlu ada contoh yang dilihat dan dipahami oleh peserta didik, sehingga
mampu untuk mendukung peserta didik menuangkan ide atau gagasan dalam
menulis sebuah teks, khususnya teks negosias. Namun pada nyatanya contoh
tersebut masih sulit untuk ditemukan dalam alat bantu belgjar yang digunakan
dalam proses belgar sehari-hari peserta didik. Sehingga dirasa perlu ada
pengembangan media yang mampu mempermudahkan peserta didik menemui
contoh teks tersebut.

Perkembangan teknologi informas terus maju, terutama dalam bidang
media pembelgaran. Kemajuan ini diharapkan mempermudah penggunaan
berbagai media pembelajaran berbasis teknologi digital. Salah satu media yang
dianggap cocok untuk digunakan dalam proses pembelgjaran adalah flipbook
HTML5. Mediaini berbentuk situs web yang dapat diakses oleh peserta didik.
Dengan penggunaan media ini, kegiatan pembelgjaran akan menjadi lebih
menarik. Materi disgjikan dengan cara yang menarik, menggunakan elemen
warna, jenisfont, animasi, dan video pembel gjaran. L atihan juga disgjikan dalam
format yang lebih menarik untuk meningkatkan minat peserta didik, sehingga
mereka |ebih antusias dalam berpartisipasi dalam pembel gjaran.

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti mengembangkan media pembelgjaran
flipbook html5 pada materi teks negosiasi. Media pembelgaran ini, menygjikan
contoh teks negosiasi yang dirancang menjadi sebuah cerita. Diharapkan peserta

didik akan mampu untuk menuangkan idenya dalam menulis teks serupa.



BAB I11
METODE PENELITIAN

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Caringin, yang terletak di J. HR. Edi

Sukma Km. 16, Cimande Hilir, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat 16730. Pelaksanaan pendlitian berlangsung pada semester genap tahun
gjaran 2023/2024, yaitu dari bulan Januari hingga Juni 2024.

Tabel 3. 1.
JADWAL PENELITIAN

2024

Kegiatan - .
Jan Feb Mar | Apr | Me | Juni

Observas

Pengembangan media

Validas media

pembelgjaran

Perbaikan media

pembelgjaran

Uji cobaterbatas

Pengolahan data

Penyusunan skripsi

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and
development). Pengertian R&D menurut Sugiyono (2017: 407) adalah metode
penelitian yang menciptakan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah proses atau
tahapan dalam pengembangan sebuah produk atau menyempurnakan produk
yang memang sudah ada sebelumnya dan dapat di pertanggungjawabkan.

Media pembel gjaran berupa flipbook dikembangkan menggunakan model
ADDIE. Model ini dipilih karena sangat cocok untuk pengembangan media
pembelgaran, dengan setiap tahapannya dirinci, lengkap, dan sistematis, serta

48



49

melibatkan penilaian ahli sebelum uji coba lapangan. Tahapan dalam model
ADDIE mencakup: (1) andisis, (2) rancangan, (3) pengembangan, (4)

penerapan, dan (5) evaluasi.

. Sasaran Klien
Subjek penelitian ini meliputi tim validasi, penilai, dan sasaran yang

dijabarkan sebagai berikut:

1. Tim validas yang terdiri atas tiga orang dosen yang memiliki keahlian
dibidang Bahasa Indonesia, bidang pendidikan Bahasa Indonesia, dan
bidang media pembelgjaran.

2. Penilal yaitu pendidik Bahasa Indonesia kelas X-8 SMAN 1 Caringin.

3. Penelitian ini menargetkan peserta didik dari kelas X-8 di SMAN 1
Caringin.

. Langkah-langkah Riset Pengembangan

Model pengembangan media pembelajaran flipbook yang digunakan yakni
model ADDIE. Model ini terdiri atas analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Model ini dipilih karena dasar dalam
melakukan pengembangan perangkat pembelgaran yang termasuk di dalamnya
media pembelgjaran dan tahapan pelaksanaannya secara rinci dan terstruktur.
Adapun langkah-langkah pengembangan model ADDIE dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Peneliti memulai dengan langkah analisis kebutuhan, yang mencakup
identifikas masalah di lapangan. Proses ini melibatkan penilaian terhadap
berbagai kebutuhan peserta didik dan wawancara dengan pendidik Bahasa
Indonesia kelas X. Temuan dari analisis ini akan dijadikan acuan dalam
mempersiapkan dan mengembangkan media pembel g aran.

2. Design (Perancangan)

Pada tahap desain penelitian ini bertujuan untuk dapat mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan pada proses pengembangan. Hal yang
dipersiapkan pada tahap ini meliputi membuat draf awal, berupa komponen-
komponen yang terdapat dalam media pembelgaran yang dirancang,
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meliputi: sampul, daftar i, petunjuk kegiatan, pendahuluan yang memuat
elemen, capaian pembelgaran, dan tujuan pembelgaran, materi mengenai
teks negosiasi, latihan mengenai materi teks negosiagi, refleksi, dan daftar
pustaka. Dilanjutkan dengan mempersiapkan materi, dan membuat lembar
validas dan angket respons.

. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dalam penelitian ini merupakan proses dalam
pembuatan media pembelgjaran flipbook. Pada langkah ini dilakukan
berdasarkan dengan desain sebedlumnya. Media pembelgaran yang
dikembangkan akan divalidas oleh tim untuk menilai kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Kelayakan media pembelgaran dinila
menggunakan instrumen yang telah disusun disusun sebelumnya berdasarkan
dengan aspek yang akan dinilai pada media pembelgjaran tersebut. Sasaran
pada pengembangan ini tigaahli yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
. Implentation (Penerapan)

Pada fase penerapan, media pembelgjaran telah siap untuk diuji coba
baik pada peserta didik maupun pendidik. Flipbook yang diserahkan kepada
pendidik dimaksudkan untuk mengevaluasi respon mereka terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan, sementara flipbook yang diberikan
kepada peserta didik bertujuan untuk mengamati tanggapan mereka.

. Evaluation (Evauas)

Pada penélitian ini hanya sampai padatahap uji cobaterbatas, sehingga
evaluas yang dijelaskan dalam pendlitian ini yaitu evaluas pada tahap
analiss sampai dengan tahap implentasi. Tahap evaluas ini dilakukan
berdasarkan dengan kualitas media pembelgjaran. Evaluasi dilaksanakan agar
pengguna dapat lebih mudah dalam memahami media pembelgaran yang
sudah dilakukan pengembangan.
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E. Perencanaan dan Penyusunan M odel

Rancangan dalam penyusunan media pembelgaran flipbook pada materi

teks negosiasi naratif yang dikembangkan disusun dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. 2.

RANCANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLIPBOOK

No

Tampilan

Deskrips

Sampul Depan

Pada bagian ini beriskan judul materi
ditambahkan dengan ilustras yang sesual

dengan materi pembelgaran.

Petunjuk kegiatan

Berisikan petunjuk kegiatan pembelgjaran
flipbook

Daftar isi

Bersikan daftar halaman sub materi yang

akan disgjikan dalam media pembelgjaran.

Pendahuluan

Pada bagian ini  beriskan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapa dalam

pembel gjaran.

M ateri

Bagian ini mencakup berbagai subtopik
tentang teks negosiasi, termasuk definig,
struktur, kaidah bahasa, serta contoh teks
negosias. Materi ini dilengkapi video
negosiasi dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluas

Bagian ini diberikan latihan berupa membuat
teksnegosias naratif sesuai denganimajinas
peserta didik untuk mengukur kemampuan

setelah mempelgjari materi teks negosiasi.

Refleks

Beriskan refleks kegiatan pembelgaran
yang telah dilaksanakan.

Biografi Penulis

Beriskan penjelasan mengenai  biografi

penulis

Daftar pustaka

Berisikan referensi materi yang terdapat pada
media pembel garan flipbook tersebut.
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10. | Sampul Belakang Berisikan ucapan terima kasih dan sampul
penutup.

Instrumen Penelitian

Data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan data primer yang
dilakukan luar jaringan menggunakan lembar angket. Teknik pengumpulan data
yang digunakan berupa instrumen wawancara, instrumen uji kelayakan untuk
ahli media, ahli bahasa, ahli materi, dan uji pengguna untuk peserta didik serta
pendidik. Angket yang digunakan dalam penelitian dikembangkan oleh
pendapat Nana Sudjana (dalam Y unita, 2018) mengenai kriteria memilih media

dalam pembel gjaran.
Tabel 3. 3.
PENGUMPULAN DATA
No. Jenis Data Instrumen Teknik

o Melakukan wawancara untuk
Analisis permasalah ) _
1. o Wawancara | mengetahui permasalahan belgjar

peserta didik .
pada peserta didik

Kelayakan pada

media pembelgjaran o .
Diberikan kepada validator untuk

flipbook, baik secara Uji o )
2. _ _ _ o menilai kelayakan media
ahli media, ahli Validas ) )
) pembel ajaran flipbook.
bahasa, dan ahli
materi.
Peserta didik dan pendidik
o diberikan angket setelah proses
Respon peserta didik _ .
3. o Angket pembelajaran untuk mengetahui
dan pendidik _ _ _
keefektivan media pembelgaran
flipbook.

1. Instrumen Wawancara Pendidik
Instrumen wawancara adalah aat yang digunakan dalam penelitian

untuk mengumpulkan data secara langsung dari responden melalui
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percakapan atau tanya jawab. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui
kebutuhan media pembelgaran bagi peserta didik sehingga peneliti dapat
menyesuaikan dengan media yang akan dikembangkan. Adapun instrumen
tersebut disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 3. 4.
INSTRUMEN WAWANCARA PENDIDIK

Nama Pendidik :
Tanggal
Tempat
No Pertanyaan Jawaban
1 Izin bertanya Bu, jumlah peserta
" | didik di setiap kelasadaberapaya?
5 Kurikulum yang digunakan di
" | SMAN 1 Caringin apa, Bu?
3 Apa kendala peserta didik dalam
" | mengikuti kegiatan pembelgjaran?
4 Media pembelgjaran apa yang

selamaini Ibu gunakan?

Permasalahan apa yang rata-rata
5. | didami oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelgaran?

Dalam pemberian tugas menulis
sebuah teks, apakah peserta didik
sudah mampu membuat teks
tersebut?

Bagaimana pendapat Ibu ketika
media pembelgaran yang
7. | digunakan oleh peserta didik
berupa flipbook pada materi teks
negosiasi?




2. Instrumen Validas Ahli Media
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kelayakan media
pembel ajaran flipbook padateks negosiasi naratif dibuat dalam bentuk angket
penilaian. Adapun kisi-kis dan instrumen validas terdapat pada tabel berikut

ini.
Tabel 3. 5.
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan

Tampilan | Desain padacover media 1
Keunikan pada media 2
Keelasan ilustras 3
Kemenarikan ilustrasi 4
Keterpaduan ilustras 5
Ketepatan ilustrasi dengan materi 6
Konsistens karakter 7
Keserasian warna background dengan teks 8
Kesesuaian proporsi warna 9
Keselarasan gambar dengan materi 10
K esepadanan tata letak teks dan gambar 11
Kesesuaian pemilihan jenis huruf 12
Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 13
K etepatan backsound 14

Bahan Kenyaman penggunaan media 15
Keamanan penggunaan media 16
Ketepatan pemilihan media 17
Kelancaran pada saat digunakan 18
Kesistematisan dan keefisienan media 19
Kemudahan mengakses tayangan video youtube 20
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Tabel 3. 6.
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Lembar Penilaian Media Pembelgjaran oleh Ahli Media
Petunjuk pengisian:
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan cara
memberi tanda ceklist (v) pada kolom nilai.
2. Point skalapenilaian dimulai dari angka 1 s.d 5 dengan rincian 1 (sangat
tidak setuju); 2 (tidak setuju); 3 (ragu-ragu); 4 (setuju); 5 (sangat setuju).
3. Jika Bapak/lIbu berkenan untuk adanya perbaikan mohon dapat mengisi
bagian saran.
A. Aspek Media

. Skor
No Indikator

Desain sampul pada media pembelgjaran
flipbook html5 tepat.

Media pembelgaran flipbook html5
2. | disgjikan dengan unik sehingga menarik
perhatian peserta didik.

llustrass pada media pembeaaran

3 flipbook htmi5 disagjikan dengan jelas.

4 llustrass yang digunakan pada media
pembel ajaran flipbook html5 menarik.

. llustrass pada media pembelgaran

flipbook html5 disgjikan secaraterpadu.

llustrass pada media pembelgaran
6. | pembelgaran flipbook html5 sesuai

dengan materi teks negosiasi.

7. | Penggunaan karakter pada media
pembel ajaran flipbook html5 konsisten.

8. | Warna backgroud dan teks pada media

pembelgaran flipbook html5 tepat.
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Pemilahan dan komposis warna dalam
media pembel gjaran flipbook html5 tampil

dengan sesuai.

10.

Pemilihan  gambar pada  media
pembelgjaran flippook html5 sesuai

dengan materi teks negosiasi.

11.

Letak teks dan gambar pada media
pembelgaran flipbook html5 bak dan

rapi.

12.

Pemilihan jenis huruf pada media
pembelgaran flipbook html5 bak dan

tepat.

13.

Pemilihan ukuran huruf pada media
pembelgaran flipbook html5 bak dan

tepat.

14.

Pemilihan  backsound pada media
pembelajaran flipbook htmi5 tepat.

15.

Media pembelgjaran flipbook html5

nyaman untuk digunakan.

16.

Media pembelgaran flipbook html5 aman
untuk digunakan.

17.

Pemilihan media pembelgjaran flipbook
html5 tepat.

18.

Media pembelgjaran flipbook html5 dapat
digunakan dengan baik dan tidak mudah
hang.

19.

Media pembelgjaran flipbook html5
efektif dan efisien.

20.

Media pembelgaran flipbook html5
mudah untuk mengakses tayangan video

youtube.
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No Bagian yang kurang tepat

Saran perbaikan

Komentar atau saran Bapak/Ibu secara kesel uruhan mengenai media flipbook

ini.

Instrumen Validasi Ahli Materi

Ahli Media
NIP/NIK.

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kesesuaian materi teks

negosias naratif pada media pembeagaran flipbook html5 dibuat dalam

bentuk angket penilaian. Adapun kisi-kisi dan istrumen validas disgjikan

padatabel berikut ini.

Tabel 3. 7.
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
_ Kesesuaian materi  dengan  Capaian
Kesesuaian _ 1
Pembelgaran
dengan . . .
) Kesesuaian materi dengan tujuan
kurikulum _ 2
pembelgaran
Penyajian | Kelengkapan  materi dalam media 3
Materi pembel gjaran flipbook
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Keelasan materi dalam media pembelgaran

flipbook ‘
Penting materi pelgjaran yang disgikan 5
Kemudahan memahami materi melalui media 5
pembel ajaran flipbook
Keruntutan materi yang disgjikan 7
K g elasan contoh dengan materi 8
K etepatan contoh dengan konsep materi 9
Kemampuan media memotivas peserta didik 10
dalam mempelgari materi
Kebermanfaatan  dalam  meningkatkan 1
pemahaman peserta didik
Menumbuhkan imajinas 14
Menimbulkan rasa ingin tahu 15
Contoh video sesuai materi 16
Membantu pendidik dalam menyampaikan 17
materi
Keterkaitan materi dengan Situas nyata 1
peserta didik

K ontekstal Keterkaitan contoh dengan situas nyata 13
peserta didik
Keterkaitan evaluas dengan Situas nyata 20
peserta didik

Evaluas Kesesual evaluas dengan materi 18

Keelasan evaluas 19




Lembar Penilaian Media Pembelgjaran Oleh Ahli Materi

Tabel 3. 8.

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Petunjuk pengisian:

1.

Mohon Bapak/I bu berkrnan memberikan penilaian dengan cara memberi

tanda ceklist (v') pada kolom nilai.

Point skala penilaian dimulai dari angka 1 s.d 5 dengan rincian 1 (sangat
tidak setuju); 2 (tidak setuju); 3 (ragu-ragu); 4 (setuju); 5 (sangat setuju).

3. Jka Bapak/lIbu berkenan untuk adanya perbaikan mohon dapat mengisi
bagian saran.
A. Aspek Materi
No Indikator Sk3or

Materi teks negosiasi pada media pembelgaran
flipbook html5 sesuai dengan Capaian
Pembel gjaran.

Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html5 sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html 5lengkap.

Materi teks negosias dalam media pembelgjaran
flipbook html5 jelas.

Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html5 penting untuk dipelgari oleh
peserta didik.

Materi teks negosias mudah dipahami oleh
peserta didik mealui media pembelgran
flipbook html 5.

Materi pada media pembelgran flipbook html5

disgjikan secara runtut.
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Contoh teks negosias yang disgikan dalam
media pembel gjaran flipbook html5 jelas.

Contoh teks negosias yang disajikan pada media
pembelajran flipbook html5 tepat dengan materi

pembelajaran

10.

Media pembelgjaran flipbook html5 dapat
meberikan motivas kepada peserta didik.

11.

Penygjian materi pada media pembelgaran
flipbook html5 dapat menambah pemahaman
peserta didik

12.

Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html5 dikaitkan dengan situas nyata
peserta didik.

13.

Contoh teks negosias pada media pembelajaran
flipbook html5 dikaitkan dengan situas nyata
peserta didik.

14.

Teks negosias pada media pembelgjaran Media
flipbook html5 mampu menumbuhkan imajinas

peserta didik.

15.

Teksnegosiasi pada media pembelajaran flipbook

html5 mampu menimbulkan rasa ingin tahu.

16.

Contoh video mengenai teks negosias pada
media pembelgjaran flipbook html5 sesuai dengan

materi.

17.

Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html5 dapat membantu pendidik dalam

menyampaikan materi.

18.

Evaluas yang terdapat pada media pembelgjaran
flipbook html5 sesuai dengan materi teks

negosiasi.
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19 Evaluas yang terdapat pada media pembelgjaran
| flipbook htmi5 disajikan secarajelas.

Evaluas teks negosias pada media pembelgjaran
20.| flipbook html5 dikaitkan dengan situasi nyata

peserta didik.

B. Saran
No | Bagian yang kurang tepat Saran perbaikan

Komentar atau saran Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media flipbook
ini.

Ahli Materi
NIP/NIK.

3. Instrumen Validas Ahli Materi
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kesesuaian bahasa pada
media pembelajaran flipbook html5 materi teks negosiasi naratif dibuat dalam
bentuk angket penilaian. Adapun kisi-kisi dan istrumen validas disgjikan
padatabel berikut ini.
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Tabel 3. 9.
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA
Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan

Kesesuaian K esesuaian dengan bahasa |ndonesia yang baik L
dengan dan benar.
Kaidah K esesuaian dengan KBBI. 2
bahasa Kesalahan pengetikan. 3

K etepatan tanda baca. 4
Komunikatif | Kemudahan dalam memahami bahasa. 5

Kekomunikatifan bahasa. 6
Lugas K eambiguan bahasa. 7

Kelugasan bahasa. 8

K eefektifan bahasa. 9

Kesantunan bahasa 10
K etepatan K etepatan dalam penyusunan struktur kalimat. 11
penyusunan Ketepatan dalam teks/dialog/ materi. 12
kalimat Kemudahan dalam memahami  petunjuk

kegiatan. 13

Kemudahan dalam memahami informasi. 14
Penggunaan K esesuaian penggunaan istilah. 15
istilah dan Kostitens penggunaan istilah. 16
symbol kesesuaian dalam penggunaan symbol. 17
Kesesuaian Kesesuaian bahasa dengan tingkat 18
bahasa dengan | perkembangan intelektual peserta didik.
perkembangan | Kesesuaian bahasa dengan tingkat 19
pesertadidik | perkembangan emosiaonal pesertadidik.

Keseuaian bahasa dalam memotivas peserta 20

didik.




63

Tabel 3. 10.
INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

Lembar Penilaian Media Pembelgaran Oleh Ahli Bahasa
Petunjuk pengisian:

1. Mohon Bapak/Ibu berkrnan memberikan penilaian dengan cara memberi
tanda ceklist (v') pada kolom nilai.

2. Point skalapenilaian dimulai dari angka 1 s.d 5 dengan rincian 1 (sangat
tidak setuju); 2 (tidak setuju); 3 (ragu-ragu); 4 (setuju); 5 (sangat setuju).

3. Jka Bapak/Ibu berkenan untuk adanya perbaikan mohon dapat mengisi
bagian saran.

A. Aspek Bahasa

_ Skor
No Indikator

1. | Bahasa yang digunakan pada media
pembel ajaran flipbook html5 baik dan benar

2. | Bahasa yang digunakan pada media
pembelgaran flipbook html5 sesuai dengan
KBBI.

3. | Tidak terdapat kesalahan pengetikan pada
media pembel gjaran flipbook htm5.

4. | Tanda baca pada media pembelgaran
flipbook html5 tepat.

5. | Bahasa yang digunakan pada media
pembelgaran flipbook html5 mudah untuk
dipahami.

6. | Bahasayang digunakan pada media
pembelgaran flipbook html5 komunikatif.

7. | Bahasa yang digunakan pada media
pembel gjaran flipbook html5 tidak ambigu.

8. | Bahasa yang digunakan pada media

pembelajaran flipbook html5 lugas.
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Bahasa yang digunakan pada media
pembelgjaran flipbook html5 efektif.

10.

Bahasa yang digunakan pada media
pembelgjaran flipbook html5 santun.

11.

Struktur kalimat pada media pembelgjaran
flipbook html5 disusun dengan tepat.

12.

Tekddia og/materi pada media
pembelgjaran flipbook html5 disgikan
dengan tepat.

13.

Kalimat petunjuk kegiatan pada media
pembelgjaran  flippook html5 mudah
dipahami.

14.

Informas atau pesan yang terdapat pada
pada media pembelgjaran flipbook html5
mudah dipahami.

15.

Istilah yang digunakan pada pada media
pembelagjaran flipbook html5 sesuai dengan

teks negosiasi.

16.

Istilah yang diguanakan pada pada media
pembel gjaran flipbook html5 konsisten.

17.

Simbol yang digunakan pada pada media
pembelagjaran flipbook html5 sesuai dengan

teksnegosiasi.

18.

Bahasa yang digunakan pada media
pembelagjaran flipbook html5 sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektual peserta
didik.

19.

Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran flipbook html5 sesuai dengan
tingkat perkembangan emosional peserta
didik.
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20. | Bahasa yang digunakan pada media
pembelgjaran  flippook  html5  dapat

memotivas pesertadidik.

B. Saran
No Bagian yang kurang tepat Saran perbaikan

Komentar atau saran Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media flipbook
ini.

Ahli Bahasa
NIP/NIK.

4. Instrumen Angket Peserta Didik dan Pendidik
Untuk menilai tanggapan pendidik dan peserta didik terhadapat media
pembelgaran flipbook dalam materi teks negosiasi naratif. Lembar angket
digunakan untuk mengukur hal tersebut. Berikut kisi-kisi angket respon
pendidik dan peserta didik terhadap media pembelgjaran dalam materi teks

negosias naratif.
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Tabel 3. 11.
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI PESERTA DIDIK
Aspek Indikator Nomor
pertanyaan
Media K etepatan desain sampul 1
Kemenarikan ilustrasi pada media 2
Kesesuaian ilustras dengan materi 3
Kegjelasan warna, jenis huruf, dan ukuran. 4
K etepatan pemilihan backsound 5
Kemenarikan media pembelgjaran 6
K emudahan mengakses tayangan video 7
Kemudahan dalam mengakses media 8
Kenyaman penggunaan media 9
Kelancaran pada saat digunakan 10
Materi dan K gjelasan materi dalam media pembelgjaran 11
kemamfaatan | Kemudahan dalam memahami materi 12
Menambah pengetahuan 13
K gjelasan contoh 14
Kegelasan evaluas 15
Kemudahan dalam memahami bahasa 16
Meningkatkan imajinasi 17
Memberikan pengalaman belgjar berbeda 18
Pembelgjaran yang bervarias 19
Memotivas dalam pembelajaran 20




Tabel 3. 12.

INSTRUMEN VALIDASI UNTUK PESERTA DIDIK

Nama
Kelas

Petunjuk pengisian:

1
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Lembar Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media Flipbook html5

Mohon Saudara/i berkenan memberikan penilaian dengan cara

memberi tanda tanda ceklist (v') pada kolom nilai.

2. Point skalapenilaian dimulai dari angka1s.d 5 denganrincian 1 (sangat
tidak setuju); 2 (tidak setuju); 3 (ragu-ragu); 4 (setuju); 5 (sangat setuju)

No Pertanyaan SKor
3 5

1 | Desain sampul tepat.

2 | llustras pada flipbook html5 menarik.

3 llustras pada flipbook html5 sesuai dengan
materi.

4 Warna, jenis, dan ukuran huruf pada flipbook
html5 jelas.

5 | Backsound pada flipbook html5 tepat dan tidak
mengganggul.

6 | Media pembelgaran flipbook html5 menarik
digunakan dalam kegiatan pembel gjaran.

7 | Media pembelgjaran flipbook html5 mudah
untuk mengakses tayangan video.

8 | Media pembelgjaran flipbook html5 dapat
diakses dengan mudah.

9 | Media pembelgjaran flipbook html5 nyaman
digunakan untuk kegiatan belgjar.

10 | Media pembelgjaran flipbook html5 dapat
digunakan dengan baik dan tidak mudah hang.

11 | Materi  teks negosias daam  media

pembelajaran flipbook html5 jelas.
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12

Materi teks negosiasi pada media pembelajaran
flipbook html5 mudah untuk dipahami.

13

Materi teks negosiasi pada media pembelajaran
flipbook html5 menambah pengetahuan.

14

Contoh teks negosiasi pada media pembelgjaran
flipbook htmi5 jelas.

15

Latihan pada media pembelgjaran flipbook

html5 disgjikan secara jelas.

16

Bahasa yang digunakan pada Media
pembelgaran flipbook html5 mudah dipahami.

17

Materi teks negosiasi pada media pembelajaran
flipbook html5 meningkatkan imajinasi.

18

Media  pembelgaran  flippook  html5
memberikan pengalam belgar yang berbeda.

19

Pembelgjaran menggunakan media flipbook
html5 menjado Iebih bervariasi.

20

Penggunaan media pembelgjaran flipbook html5
membuat peserta didik termotivas belajar.

Pengguna
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Tabel 3. 13.
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI PENDIDIK BAHASA INDONESIA
Aspek Indikator Nomor
pertanyaan
Materi Materi sesuai dengan tujuan pembelagjaran 1
Materi sesuai dengan Capaian Pembelagjaran 2
Kegjelasan materi yang disgjikan 3
Kemudahan memahami materi 4
Kelengkapan materi dalam media 5
K esesuaian contoh dengan materi 6
Kemenarikan contih video 7
Membantu pendidik menyampaikan materi 8
Evaluas sesuai dengan materi 9
Materi yang disgjikan bermanfaat 10
Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai kaidah 11
Kemudahan memahami bahasa 12
Keefektifan kalimat 13
Media Kemenarikan ilustrasi pada media 14
Kesesuaian warna, jenis huruf, dan ukuran. 15
K etepatan pemilihan backsound. 16
Kemenarikan media pembelgjaran 17
Media dapat memotivasi 18
Kemudan dalam mengakses media 19
K eamanan penggunaan media 20
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Tabel 3. 14.
INSTRUMEN VALIDASI UNTUK PENDIDIK

Lembar Angket Respon pendidik Terhadap Media Flipbook html5
Petunjuk pengisian:
1. Mohon Ibu/Bapak berkenan memberikan penilaian dengan cara
memberi tanda tanda ceklist (v') pada kolom nilai.
2. Point skalapenilaian dimulai dari angka1ls.d 5 denganrincian 1 (sangat
tidak setuju); 2 (tidak setuju); 3 (ragu-ragu); 4 (setuju); 5 (sangat setuju)

Skor

No Pertanyaan
11 23)|4

Materi pada media pembelgaran flipbook htmli5

sesuai dengan tujuan pembel gjaran.

Materi pada media pembelgaran flipbook htmli5
sesual dengan Capaian Pembelgjaran.

3 | Materi yang disgikan daam media pembelgjaran
flipbook html5 jelas.

4 | Materi yang disgiikan dalam media pembelajaran
flipbook html5 mudah dipahami.

5 Materi yang disgjikan daam media pembelagjaran
flipbook html5 lengkap.

6 Contoh yang disgiikan dalam media pembelgaran

flipbook html5 sesuai dengan materi teks negosiasi.

7 Contoh video mengenai teks negosias dalam media

pembel gjaran flipbook html5 menarik.

8 Materi teks negosias pada media pembelgaran
flipbook html5 dapat membantu pendidik dalam

menyampaikan materi.

9 Evaluas yang disgikan dalam media pembelgaran

flipbook html5 sesuai dengan materi teks negosiasi.

10 | Materi yang disgjikan dalam media pembelagjaran
flipbook html5 dapat bermanfaat.
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11

Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
flippook html5  sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia.

12

Kaimat yang digunakan dalam media pembelajaran
flipbook html5 mudah untuk dipahami.

13

Kalimat yang digunakan dalam media pembelgaran
flipbook htmi5 efektif.

14

llustrasi yang digunakan pada media pembelgjaran
flipbook html5 menarik.

15

Warna, jenis, dan ukuran hururf pada media

pembelgjaran flipbook html5 tepat.

16 | Backsound pada media pembelgaran flipbook html5
tidak mengganggu kegiatan belgjar.
17 | Media pembegaran flipbook html5 menarik

digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.

18

Media pembelgjaran flippbook html5 menambah
motivas dalam kegiatan belgjar.

19 | Media pembelgaran flipbook html5 dapat diakses
dengan mudah.
20 | Media pembelgjaran flipbook html5 aman digunakan

untuk kegiatan belgjar.

Pengguna
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G. Teknik AnalisData
Penelitian ini akan memperol eh data kuantitatif melalui pengumpulan data

secara langsung (L uring) dengan menggunakan teknik angket. Selain itu, data
kualitatif diperoleh dari hasil validas ahli dan tanggapan pesertadidik terhadap
media pembelgaran flipbook, yang kemudian akan dianalisis.
1. AnaisisKelayakan Media Pembelgjaran
Analisis kelayakan media pembelgjaran flipbook didapatkan dari
penilaian para ahli, terdiri atas ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
Produk ini akan dianalisis dengan teknik persentase yang diadaptas dari
Arikunto (dalam Susanti & Sholihah, 2021: 40). Rumus untuk mengolah
data tersebut adalah sebagai berikut:

P= E x 10004
Xy
Keterangan:
P = Persentase kelayakan
>x = skor validas
Sy = skor maksimal

Kriteria kelayakan ini terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 15.
KRITERIA KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
FLIPBOOK MATERE TEKSNEGOSIAS

Presentase Nilai Kategori
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Kurang Layak
0%-20% Tidak Layak

Sumber: Arikunto (dalam Susanti & Sholihah, 2021)
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2. Analisis Keefektifan Media Pembelgjaran

Jumilah Skar Diperaleh
p= X 100%
Jumiah Skar ideal

Pemerolehan hasil perhitungan efektivitas produk, berupa angket
untuk pesertadidik yang dibagikan setelah penggunaan produk. Kemudian
diinterpretaskan berdasarkan kriteria penilaian. Penjelasan penilaian
angket peserta didik dalam pengembangan media pembelgjaran dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabel 3. 16.
KRITERIA EFEKTIVITAS PRODUK

No. Presentase Kriteriavaliditas
1. 81%-100% Sangat Efektif

2. 61%-80% Efektif

3. 41%-60% Kurang Efektif

4. 21%-40% Tidak Efektif

5. 0%-20% Sangat Tidak Efektif

Sumber: Arikunto dan Cepi (dalam Rahmawati, 2023)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pengembangan M edia Pembelajar an Flipbook

Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang menghasilkan
sebuah produk media pembelgjaran berupa flipbook. Media tersebut
dikembangkan untuk materi teks negosiasi di tingkat kelas X. Pengembangan
media pembel g aran flipbook merujuk pada tahap-tahap model pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
Berikut identitas produk media gjar digital pada materi teks negosiasi kelas X
yang telah dibuat.

Tabel 4. 1.
IDENTITAS PRODUK
|dentitas M edia Pembelgjaran
Sampul A ——
*3
A
m i\ Wm
Judul . Media Pembelgjaran Bahasa Indonesia Teks Negosiasi
Penyusun . NahlaAl Zahra Syaraf
Pembimbing . Dr. Sandi Budiana, M.Pd.
M. Firman Al-Fahad, M.Pd.
Validator : Dr. H. Aam Nurjaman, M.Pd.
M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd.
Siti Chodijah, M.Pd.
MataPelgjaran : Bahasalndonesia
Kelas X
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Jenjang . Sekolah Menengah Atas
Materi . TeksNegosias

Jumlah Halaman : 21

Tahun Terbit . 2024

Email : nahlaa zahrasya@gmail.com

Akses tautan dan kode batang atau barcode

https://online.fliphtml 5.com/zhpaga/gjral
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Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Analyze, Design,
Development, Implemntation, dan Evaluation. Berikut ini merupakan
pemaparan dari setiap tahapan yang dilakukan.

1. Analyze (Analisis)

Pada tahap pertama, pendliti melakukan tinjauan berupa analisis
mengenai  kebutuhan dan masalah yang terjadi daam kegiatan
pembelgjaran. Peneliti melakukan observasi dengan mengunjungi sekolah
secara langsung, serta melakukan wawancara dengan pendidik Bahasa
Indonesia dan peserta didik kelas X SMAN 1 Caringin Bogor. Hasil dari
wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik dan peserta didik
menunjukan bahwa perlu adanya pengembangan pada media yang
digunakan dalam aktivitas pembelgjaran. Terutama media pembelgaran
yang dapat diakses dengan telepon genggam masing-masing peserta didik
atau media pembel gjaran berbentuk digital.


mailto:nahlaalzahrasya@gmail.com
https://online.fliphtml5.com/zhpaga/qjra/
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Pendidik menggunakan media pembelgaran berupa dide
PowerPoint, yang menyebabkan peserta didik hanya fokus pada layar
monitor untuk melihat materi. Kondis ini dapat mengurangi semangat
peserta didik dalam proses belajar. Sering kali, peserta didik kurang
memahami atau memperhatikan saat penjelasan diberikan oleh pendidik.
Mereka cenderung hanya mengandalkan materi yang ada dalam dlide
Power Point yang disediakan, dan masih memerlukan materi dari pendidik
daripada mencarinya secara mandiri.

Peserta didik lebih tertarik pada pembelgjaran yang berbentuk
digital. Peserta didik pun membutuhkan media pembelgjaran yang dapat
mereka gunakan secara mandiri. Belum ada pengembangan media lain
yang diterapkan dalam kegiatan pembelgjaran. Selain itu, media yang ada
saat ini membuat pesertadidik kurang antusia, sehingga masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi teks negosiasi, khususnya dalam
menulis teks negosiasi naratif. Sering kai tugas menulis yang diberikan
merupakan contoh yang di dapat dari internet. Hal ini dapat dijadikan
sebagai peluang dalam mengembangkan media pembelgaran berupa
flipbook. Dikarenakan media flipbook menarik bagi pesertadidik.

. Design (Rancangan)

Tahap desain produk ini dilakukan setelah melakukan tahap
analyze. Berdasarkan dengan analisis dilapangan, pendliti
mengembangakan media pembelgjaran flipbook membahas materi teks
negosias yang diharapkan menjadi solusi dari permasalahan yang dialami.
Dalam perancangan media tersebut, peneliti menggunakan aplikas canva
dan diubah menjadi flipbook menggunakan aplikas fliphtml5. Berikut ini
adalah hal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tahap design

(Rancangan).
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a. Membuat Draf Awal Media.

Tabel 4. 2.

DRAF AWAL MEDIA PEMBELAJARAN FLIPBOOK

Tampilan

Deskrips

Sampul Depan

Pada bagian ini berisikan judul materi ditambahkan
dengan ilustras yang sesuai dengan materi

pembelgjaran.

Petunjuk kegiatan

Berisikan petunjuk kegiatan pembelgjaran flipbook

Daftar is

Beriskan daftar halaman sub materi yang akan

disgjikan dalam media pembel ajaran.

Pendahuluan

Pada bagian ini beriskan elemen, tujuan
pembel ajaran, dan capaian pembel gjaran yang akan
dicapa dalam pembelgjaran tersebut.

M ateri

Pada bagian ini beris sub-sub materi mengenai
teks negosias berupa pengertian, struktur teks
negosias, kaidah kebahasaan teks negosas,
langkah penulisan teks negosiasi, serta contoh teks
negosiasi. Pada bagian materi ini dilengkapi video
negosiasi dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluas

Pada bagian ini, diberikan latihan berupa membuat
teks negosias naratif sesua dengan imajinas
peserta didik untuk mengukur kemampuan setelah

mempelgjari materi teks negosiasi.

Refleks

Beriskan refleks kegiatan pembelgjaran yang
telah dilaksanakan.

Biografi Penulis

Berisikan penjelasan tentang biografi penulis

Daftar pustaka

Pada bagian ini beris referens materi yang
terdapat pada media pembelgaran flipbook
tersebut.

Sampul Belakang

Berisikan ucapan terimakasih dan sampul penutup.
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b. Mempersigpkan Materi, Contoh, Video, dan llustras yang Sesual
dengan Materi Teks Negosiasi.

Materi diambil dari buku paket yang digunakan pendidik,
jurnal-jurnal, buku-buku mengenai materi teks negosiasi, dan
website. Video mengenai negosiasi diambil dari youtube. llustras
diambil dari website atau ilustrasi yang sudah tersedia di aplikas
canva

c. Membuat Lembar Validas Ahli dan Lembar Angket Respons.

Pembuatan instrumen diawali dengan membuat kisi-kis
instrumen yang akan digunakan, baik berupa lembar validasi ahli
maupun lembar  angket respons. Setiap instrumen beris 20
pertanyaan yang perlu dinilai dari skor 1 (Paling rendah) sampai
dengan skor 5 (paling tinggi). Lembar validas ahli yang dibuat
merupakan lembar validas ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.

Lembar angket respons yang dibuat adalah lembar angket
respons pendidik dan lembar angket respons peserta didik. Lembar
validas ahli digunakan dalam menguji kelayakan media
pembelgaran flipbook, sedangkan lembar angket digunakan dalam
menguji keefektifan media pembelgjaran flipbook.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ketiga, yakni tahap pengembangan media pembelgjaran
flipbook pada materi teks negosiasi di kelas X dikembangkan berdasarkan
dengan draf awal. Rancangan media pembelgjaran dibuat melalui aplikas
canva yang selanjutnya diubah menjadi flipbook menggunakan aplikasi
fliphtml5. Pada aplikas fliphtml5 peneliti menambahkah beberapa video
yang telah disiapkan sebelumnya.

M edia pembel gjaran flipbook memuat materi mengenal teks negosias
kelas X, lebih tepatnya pada CP menulis teks negosias naratif. Materi
pembelagjaran yag tercantum dalam media adalah langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk untuk menulis teks negosiasi naratif. Terdapat
materi mengenai struktur, kaidah kebahasaan, dan langkah penulisan teks
negosias. Terdapat pula beberapa contoh teks negosias berupa
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percakapan dan naratif. Evaluasi yang terdapat dalam media ini berupa
menulis teks negosiasi secara naratif, evaluas sesuai dengan ATP
pembelajaran yang akan dicapai.

Validas oleh ahli dilakukan pada tahap pengembangan, terdapat tiga
validator ahli yakni, tiga dosen Fakultas Kependidikan dan IImu
Pendidikan Universitas Pakuan. Aspek produk atau media meliputi
kemenarikan ilustrasi, kesesuaian format, dan kenyamanan serta
keamanan penggunaan. Aspek bahasa berupa kesesuaian penggunaan
bahasa, kesesuaian penggunaan istilah. Aspek materi berupa kesesuaian
CP dan tujuan pembelgjaran, kelengkapan materi, dan kejelasan materi.

Validator atau ahli memberikan saran dan masukan untuk dijadikan
sebagai evaluass dan perbaikan dalam pengembangan media
pembelagjaran. Produk akan direvis hingga dapat memperoleh nilai atau
kategori layak untuk dapat melanjutkan ke tahap implementasi yakni uji
coba produk pada peserta didik di kelas.

. Implementation (Penerapan)

Pada tahap ini, produk yang sudah melalui tahap penilaian kelayakan
media pembel gjaran akan diimplementasikan pada proses pembelgaran di
sekolah. Peneliti melakukan pengujian pada produk yang telah dibuat dan
dikembangkan, yakni media pembelgaran flipbook. Pada tahap ini
kegiatan yang dilakukan yakni uji coba terbatas yang sasarannya
merupakan peserta didik kelas X-8 dengan jumlah 32 orang di SMAN 1
caringin Bogor.

Kegiatan uji coba terbatas dilakukan di SMAN 1 Caringin dengan
sasaran peserta didik kelas X-8 yang berjumlah 32 orang. Media
pembelgaran flipbook termasuk kedalam media pembelgaran yang
efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelgaran. Hal ini dibuktikan
dari hasil angket yang disebarkan oleh peneliti pada peserta didik kelas X-
8 menunjukan nilai rata-rata 88 yang termasuk kedalam kategori sangat
efektif untuk digunakan sebaga media pembelgjaran Bahasa Indonesia,

khususnya pada materi teks negosiasi.
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5. Evalution (Evaluas)

Evaluasi merupakan tahap akhir dari model pengembangan ADDIE.
Pada pendlitian ini hanya sampai pada tahap uji coba terbatas, sehingga
evaluas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi pada tahap
analisis sampai dengan tahap implementas. Hasil evaluas yang
didapatkan dari ketercapaian setiap tahap pengembangan ADDIE yang
sudah dilewati.

Evaluasi akhir yang diperoleh dari tanggapan atau respons peserta
didik dan pendidik terhadap media pembelgaran yang sudah digunakan.
Angket respons pendidik dan peserta didik dilakukan dengan penyebaran
secaraluring. Hasil angket ini berfungsi sebagai masukan untuk perbaikan
media pembelgjaran kedepannya dan sebagai pelengkap untuk dapat
menjawab rumusan pada penelitianini.

B. Field Testing (Uji Coba) dengan Revis M odel

Setelah desain media pembelgjaran flipbook selesal, tahap berikutnya
adalah uji validas. Dalam proses ini, media tersebut diuji oleh para ahli,
termasuk ahli bahasa, materi, dan media. Berdasarkan masukan dan saran dari
mereka, dilakukan perbaikan hingga media pembelgaran flipbook dinyatakan
layak digunakan oleh peserta didik dalam proses belgjar di sekolah. Validas
oleh ketigaahli dilakukan padatanggal 14 Me 2024 sampai dengan tanggal 20
Mel 2024.

1. Validas Ahli Media

Validas ahli media ini digunakan dalam mengukur aspek tampilan
pada media pembelgjaran flipbook. Aspek tampilan berupa desain visual
dan ketepatan media. Ahli media pada pengembangan media pembel gjaran
flipbook ini merupakan salah satu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP, Universitas Pakuan. Saran-saran yang diberikan oleh ahli
media berdasarkan data kualitatif menjadi dasar revis produk. Hasl revis
oleh ahli materi sebagai berikut:



81

a. Penambahan daftar is
Setelah melalui tahap vaidas, disarankan untuk adanya
penambahan daftar is pada media pembelajaran flipbook, daftar isi ini
berfungs untuk memudahkan peserta didik untuk mengetahui atau
memahami is pembahasan yang ada dalam media pembelgaran
flipbook.. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada gambar di bawahini.

DAFTAR /5
| |
o ;
_? o ;E
- Gambar 4. 1
Gambar Setelah Revis
Daftar IS

b. Perbaikan varias warna latar

Warnalatar pada media pembelajaran flipbook membuat materi
tidak dapat terbaca dengan jelas, sehingga perlu adanya perbaikan
warna, baik warna latar ataupun warna tulisan. Warna latar dengan
tulisan terlalu kontras, Kontras yang terlalu tinggi antara warna latar
dan warna teks dapat membuat mata lelah dan sulit membaca,
sehingga perlu Sesuaikan kontras antara warna latar dan warna teks
agar nyaman dibaca. Hasil revis tersebut dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
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Gambar 4. 2. Gambar 4. 3.
Gambar Setelah Revis Gambar Setelah Revisi
warna latar warna latar

c. Penambahan link youtube
Pada daftar rujukan, disarankan untuk menambahkan link
youtube. link youtube tersebut berisikan contoh mengenai teks
negosiasi. Hal ini juga untuk dapat memudahkan peserta didik dalam
mencari contoh melalui link yang sudah tersedia. Hasll revis tersebut
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 4. Gambar 4. 5.
Gambar Sebelum Revisi link Gambar Setelah Revisi link
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d. Penambahan ice breaking atau refleksi

Setelah melalui proses vaidasi, adanya penambahan berupaice
breaking atau refleks bertujuan agar dalam kegiatan pembelgaran
peserta didik tidak merasa jenuh saat kegiatan pembelgaran
berlangsung. Dari kedua ops tersebut, peneliti menambahkan refleks
dalam bentuk sebuah permainan, refleks tersebut menggunakan
aplikas mentimeter dan dimasukan dalam media pembelgjaran dalam
bentuk kode QR. Hasil revis tersebut dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

REFLEKRS!

a |
Gambar 4. 6.
Gambar Setelah Revis
Refleksi

e. Perbaikan sistematika penulisan

Setelah melalui proses validas, terdapat perbaikan dalam
sistematika penulisan terkait jarak antara satu kata dengan kata
lainnya. Maka dari itu, dilakukan revis produk dengan perubahan
jarak antar kata agar memudahkan peserta didik ketika membaca
materi. Hal ini pun bertujuan untuk memastikan bahwa materi
tersampaikan dengan jelas, efektif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 8.
Gambar Setelah Revisi
Sistematika

Penilaian kelayakan pada media pembelgaran flipbook ini telah
divalidasi melalui instrumen angket validas oleh ahli media, validas ini
memerlukan dua kali validas hingga memenuhi kriteria. Penskoran yang
digunakan dalam kelayakan media pembelgjaran flipbook ini memiliki
rentang 1-5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan
Sangat Setuju). Hasil validasi ini kemudian dilakukan sebuah perhitungan
data validas media pembelgjaran menurut Arikunto. Hasil validas
perhitungan data validas media pembelgjaran flipbook oleh ahli media
setelah revis dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Rumus Perhitungan Kelayakan P= % x 100%
Tabel 4. 3.

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA PADA MEDIA PEMBELAJARAN
FLIPBOOK MATERI TEKSNEGOSIASI

Nomor Skor
Aspek Per sentase (%)
pertanyaan X y
1 5 5 100
Tampilan 2 4 5 80
3 5 5 100
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Aspek Nomor Sor Per sentase (%)
pertanyaan X y

4 5 5 100

5 4 5 80

6 5 5 100

7 4 5 80

8 4 5 80

9 4 5 80

10 5 5 100

11 4 5 80

12 4 5 80

13 4 5 80

14 4 5 80

15 5 5 100

16 4 5 80

Bahan 17 4 5 80
18 5 5 100

19 4 5 80

20 5 5 100

Jumlah 88 100 88

Per sentase 88%
Kriteria Sangat L ayak

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahawa media
pembelajaran flipbook ini mendapatkan pemerolehan skor 4 dan 5. Pada
aspek tampilan pernyataan nomor 1, 3, 4, 6, dan 10 mendapatkan skor 5,
sedangkan untuk aspek bahan pernyataan yang mendapatkan skor 5 yaitu
nomor 15, 18, dan 20. Pernyataan lainnya mendapatkan skor 4. Beberapa
instrumen menerima skor 4, yang menunjukkan bahwa validator
menyetujui pernyataan yang diberikan. Skor ini mencerminkan bahwa
validator setuju dengan pernyataan tersebut. Skor 4 mengindikasikan
bahwa responden cukup yakin dan positif terhadap pernyataan yang



86

diberikan, meskipun tidak sepenuhnya setuju secara kuat seperti pada skor
5.

Setelah melakukan perhitungan data validasi media pembelgjaran
flipbook dengan rumus Arikunto, didapatkan skor keseluruhan 88%.
Dengan demikian, media pembel gjaran flipbook termasuk kedalam kriteria
‘Sangat Layak’ sehingga dapat digunakan dalam pembelgjaran di kelas.

. Validasi Ahli Bahasa

Validas ahli bahasa ini digunakan dalam mengukur aspek bahasa
pada media pembelgjaran flipbook. Aspek bahasa mencakup kesesuaian
dengan kaidah bahasa, komunikatif, lugas, ketepatan penyusunan kalimat,
penggunaan istilah dan symbol, dan kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik. Ahli bahasa pada pengembangan media pembelagjaran
flipbook ini merupakan salah satu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP, Universitas Pakuan. Saran-saran yang diberikan oleh ahli
media berdasarkan data kualitatif menjadi dasar revisi produk. Hasil revis
ahli bahasa sebagai berikut:

a. Petunjuk setiap kegiatan

Petunjuk kegiatan memudahkan peserta didik untuk memahami
setiap kegiatan yang akan dilakukan, sehingga perlu ditambahkan
petunjuk pada setiap kegiatan. Tujuannya agar peserta didik dapat
memahami kegiatan yang perlu dilakukan. Petunjuk yang jelas dan
terstruktur akan membantu peserta didik untuk memahami apa yang
harus mereka lakukan dan bagaimana menyelesaikannya dengan
tepat. Hasil revis tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 9. Gambar 4. 10.

Gambar Sebelum Revis Gambar Setelah Revis
Petunjuk Kegiatan Petunjuk Kegiatan

b. Ketepatan pemilihan kata
Kata yang terdapat pada poin pertama mengenai langkah
menulis teks negosias tidak sesuai antara poin dengan penjabaran
atau penjelasan mengenai poin tersebut, sehingga perlu ada perubahan
dalam pemilihan katayang akan digunakan. Hasi| revisi tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 11. Gambar 4. 12.
Gambar Sebelum Revisi Gambar Setelah Revisi

c. Penggunaan tanda baca
Penggunaan tanda baca yang perlu diperhatikan. Ketika tidak
menggunakan tanda baca, maka belum bisa dikatakan sebagai suatu
kalimat, sehingga memerlukan tanda baca. Penggunaan tanda baca
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yang tepat sangatlah penting untuk menghasilkan tulisan yang jelas,

mudah dipahami, dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
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Gambar 4. 13. Gambar 4. 14.
Gambar Sebelum Revis Gambar Setelah Revis

Penilaian kelayakan pada media pembelgaran flipbook ini telah
divalidasi melaui instrumen angket validas oleh ahli bahasa, validas ini
memerlukan dua kali validas hingga mememenuhi kriteria. Penskoran
yang digunakan dalam kelayakan media pembelajaran flipbook ini
memiliki rentang 1-5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu,
Setuju, dan Sangat Setuju). Hasil validasi ini kemudian dilakukan sebuah
perhitungan data validas media pembelgaran menurut Arikunto. Hasil
validas perhitungan data validas media pembelgjaran flipbook oleh ahli
bahasa setelah revisi dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Rumus Perhitungan Kelayakan P= E x 100%

Ly
Tabel 4. 4.
HASIL VALIDASI AHLI BAHASA PADA MEDIA
PEMBELAJARAN FLIPBOOK MATERI TEKS NEGOSIASI

Nomor Skor

Aspek Per sentase (%)
pernyataan | X y
1 5 5 100
K esesuaian dengan 2 5 5 100
kaidah bahasa 3 5 5 100
4 5 5 100
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Nomor Skor
Aspek Per sentase (%)
pernyataan | X y
5 5 5 100
Komunikatif
6 5 5 100
7 5 5 100
8 5 5 100
Lugas
9 5 5 100
10 5 5 100
11 5 5 100
Ketepatan penyusunan 12 5 5 100
kalimat 13 5 5 100
14 5 5 100
o 15 5 5 100
Penggunaan istilah dan
16 5 5 100
symbol
17 4 5 80
K aian bahasa 18 5 5 100
dengan perkembangan 19 4 5 80
peserta didik 20 5 5 100
Jumlah 98 | 100 98
Per sentase 98%
Kriteria Sangat L ayak

Berdasarkan tabel di atas, dapat dismpulkan bahwa media

pembel gjaran flipbook mendapatkan pemerol ehan skor 4 dan 5. Pada aspek

Penggunaan istilah dan symbol pernyataan nomor 17 mendapatkan skor 4,

sedangkan untuk aspek kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta

didik pernyataan yang mendapatkan skor 4 yaitu nomor 19. Aspek lainnya

mendapatkan skor 5. Dalam evaluas instrumen tersebut, terdapat 18

instrumen yang mendapatkan skor 5, yang mengindikaskan bahwa

falidator sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan. Skor 5 ini
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mencerminkan tingkat persetujuan tertinggi terhadap instrumen yang

digunakan dalam penelitian.

Setelah melakukan perhitungan data validasi media pembelajaran
flipbook dengan rumus Arikunto, didapatkan skor keseluruhan 98%.
Dengan demikian, media pembel g aran flipbook termasuk kedalam kriteria

‘Sangat Layak’ sehingga dapat digunakan dalam pembelgjaran di kelas.

. Validas Ahli Materi

Validas ahli materi ini digunakan dalam mengukur aspek materi
pada media pembelajaran flipbook. Aspek materi mengcakup kesesuaian
dengan kurikulum, penygjian materi, kontekstual, evaluasi, dan
kebermanfaatan. Ahli materi pada pengembangan media pembelgjaran
flipbook ini merupakan salah satu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP, Universitas Pakuan. Saran-saran yang diberikan oleh ahli
media berdasarkan data kualitatif menjadi dasar revisi produk. Hasil revis
ahli materi sebagai berikut:

a. Capaian pembelgaran
Capaian Pembelgaran tidak tercantum dalam media
pembelajaran flipbook. Capaian pembelgaran yang hendak dicapai
pada proses pembelgjaran teks negosias ini adalah peserta didik
mampu mengalihwahanakan suatu teks ke teks lainnya untuk tujuan
ekonomi kreatif. Hasil revis tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.
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Gambar 4. 15. Gambar 4. 16.
Gambar Sebelum Revisi CP Gambar Setelah Revisi CP

b. Evaluas belgar
Evaluas belgar yang disgjikan tidak sgalan dengan tujuan
pembelajaran mengena peserta didik mampu menulis teks negosias
naratif dengan memperhatikan struktur, kaidah kebahasaan, dan
langkah penulisan teks negosiasi. Evaluasi belgjar tidak segjalan karena
dalam petunjuk pengerjaan tugas, peserta didik tidak diminta untuk
menulis sesual dengan langkah-langkah penulisan teks negosiasi.
b

W v

-
po

Gambar 4. 17 Gambar 4. 18.
Sebelum Revis Evaluas Setelah Revis Evaluas
Belgjar Belgjar
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c. Contoh teks negosiasi
Contoh teks negosias naratif tidak sesuai dengan tingkat
pengguna. Seharusnya contoh disesuaikan dengan pengguna media
pembelgjaran, yaitu peserta didik kelas X. Kata “Mahasiswa” perlu
diganti dengan kata “peserta didik™ agar lebih kontekstual dengan
peserta didik SMA.
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Gambar 4. 19. Gambar 4. 20.
Gambar Sebelum Revisi Gambar Setelah Revisi
Contoh Contoh

d. Pemberian keterangan
Pada setiap contoh teks negosiasi, diberikan keterangan yang
menandakan bahwa teks tersebut merupakan contoh dari teks
negosias beserta jenis teks negosias tersebut, antara teks negosias

dialog dan teks negosiasi naratif.
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Gambar 4. 21. Gambar 4. 22
Sebelum Revisi Keterangan Setelah Revisi Keterangan

Penilaian kelayakan pada media pembelgaran flipbook ini telah
divalidasi melalui instrumen angket validas oleh ahli materi, validas ini
memerlukan dua kali validas hingga mememenuhi kriteria. Penskoran
yang digunakan dalam kelayakan media pembelgjaran flipbook ini
memiliki rentang 1-5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu,
Setuju, dan Sangat Setuju). Hasll validasi ini kemudian dilakukan sebuah
perhitungan data validas media pembelgaran menurut Arikunto. Hasil
validas perhitungan data validas media pembelgjaran flipbook oleh ahli
materi setelah revis dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Rumus Perhitungan Kelayakan P= % x 100%

Tabel 4. 5.
HASIL VALIDASI AHLI MATERI PADA MEDIA PEMBELAJARAN
FLIPBOOK MATERI TEKSNEGOSASI

Nomor Skor
Aspek Per sentase (%)
pertanyaan | X y
Kesesuaian dengan 1 5 5 100
kurikulum 2 5 5 100
Penyajian materi 3 5 5 100
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4 5 5 100

5 5 5 100

6 5 5 100

7 5 5 100

8 5 5 100

9 5 5 100

10 5 5 100

11 5 5 100

14 5 5 100

15 5 5 100

16 5 5 100

17 5 5 100

12 5 5 100

Kontekstual 3 5 5 00

20 5 S 100

Evaluas 18 5 5 100

19 5 5 100

Skor total 100 | 100 100

Persentase 100%

Kriteria Sangat L ayak

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelgjaran flipbook mendapatkan pemerolehan skor 5 pada setiap

aspek, yakni aspek kesesuaian dengan kurikulum, penygian materi,
kontekstual, dan evaluasi. Skor yang telah didapat sebesar 100. Dalam

penilaian instrumen tersebut, 20 instrumen memperoleh skor 5, yang

mengindikasikan bahwa validator sangat setuju dengan pernyataan

pertanyaan yang digjukan. Skor 5 ini mencerminkan tingkat persetujuan

tertinggi dari responden terhadap instrumen yang digunakan dalam

penelitian.
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Setelah melakukan perhitungan data validas media pembelgjaran
flipbook dengan rumus Arikunto, didapatkan skor keseluruhan 100%.
Dengan demikian, media pembel g aran flipbook termasuk kedalam kriteria
“Sangar Layak” sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelgjaran
di kelas.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pada aspek media,
media pembel gjaran flipbook memperoleh skor 88%. Pada aspek bahasa,
media pembelgaran flipbook memperoleh skor 98%. Sedangkan pada
aspek materi, media pembelgaran flipbook memperoleh skor sebesar
100%. Kesimpulan dari hasil validasi oleh ahli secara keseluruhan dapat
dilihat pada grafik berikut.

Rekapulas Hasil Validasi Ahli

100
9 98% A0
80 88%
70
60
50
40
30
20
10
Media Bahasa Materi
Grafik 4. 1.

Rekapitulas Hasil Validasi Ahli

C. Pengujian Keefektifan Model pada Tar get
Produk yang sudah direvisi berdasarkan dengan saran dan masukan dari
para ahli selanjutnya akan diuji efektivitas. Untuk dapat menguji efektivitas
media pembel gjaran flipbook, pendliti menggunakan instrumen berupa sebuah
angket respons peserta didik dan angket respons pendidik.

1. Respons Peserta Didik
Uji coba lapangan dilakukan di kelas X-8 SMAN 1 Caringin Bogor.
Respons peserta didik mencakup aspek media, materi, dan kemanfaatan.
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Penskoran digunakan untuk mengukur efektivitas media pembelgjaran
flipbook dengan rentang 1-5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-
ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Hasil respons peserta didik kemudian
akan dilakukan penghitungan data efektivitas media pembelgaran
menurut Arikunto. Hasil penghitungan efektivitas media pembelgaran
flipbook berdasarkan respons peserta didik disgjikan berikut ini.

Tabel 4. 6.

RESPONS PESERTA DIDIK KELAS X PADA PADA MEDIA
PEMBELAJARAN FLIPBOOK MATERI TEKS NEGOSIAS

No. Peserta didik SKor SKor Per sentase
peroleh ideal
1 AAFS 89 100 89%
2. AAA 77 100 7%
3. AWS 94 100 94%
4. AM 94 100 94%
5. AA 99 100 99%
6. AND 93 100 93%
7. AFA 92 100 92%
8. DRM 94 100 94%
9. DAN 172 100 2%
10. DM 98 100 98%
11. EGS 86 100 86%
12. EPA 80 100 80%
13. FA 95 100 95%
14. IAD 77 100 77%
15. K 90 100 90%
16. MIM 72 100 72%
17. MZRH 91 100 91%
18. MAI 91 100 91%
19. MFR 90 100 90%
20. MFRB 71 100 71%
21. MR 98 100 98%
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22. MRS 93 100 93%
23. NY 80 100 80%
24. NMR 86 100 86%
25. RPS 83 100 83%
26. RYP 74 100 74%
27. RT 90 100 90%
28. SA 99 100 99%
29. SPS 94 100 94%
30. SR 95 100 95%
31. SA 94 100 94%
32. VHA 86 100 86%

Rata-rata 88%

Kriteria Sangat Efektif

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat smpulkan bahwa media
pembelgaran flipbook mendapatkan skor rata-rata sebanyak 88% dari
hasil perhitungan data efektivitas media pembelajaran menurut Arikunto.
Dengan demikian, media pembelgaran flipbook termasuk ke dalam
kriteria “Sangat Efektif” untuk digunakan dalam pembelajaran. Adapun
perhitungan tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik Rekapitulas Hasil Angket Respons Peserta Didik
60

50 53,7
40
30 35,1
20
10
9,2 1,2 0,6
0
Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
Grafik 4. 2

Grafik Rekapitulas Hasil Angket Respons Peserta Didik
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Berdasarkan dengan data grafik di atas diperoleh hasil perhitungan
angket yang menunjukan peserta didik memberikan skor 5 (Sangat Setuju)
sebanyak 344 dengan persentase 53,7%, skor 4 (Setuju) sebanyak 225
dengan dengan persentase 35,5%, skor 3 (Ragu-ragu) sebanyak 59 dengan
persentase 9,2%, skor 2 (Tidak Setuju) sebanyak 8 dengan persentase
1,2%, dan terakhir skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 4 dengan

persentase 0,6%.

Pada aspek mediaterdapat pada pertanyaan nomor 1 sampai dengan
nomor 10. Berdasarkan 10 pertanyaan tersebut peserta didik rata-rata
memberikan skor 5 dan 4 yang berarti mereka sangat setuju dan setuju
dengan pertanyaan yag digjukan mengenai penilaian terhadap media
pembejaran flipbook. Dilihat dari hasil respon peserta didik pada aspek
media, beberapa peserta didik memberikan skor 3 pada pertanyaan
mengena backsound pada media pembelgjaran, hal ini menandakan
bahwa tidak semua peserta didik merasa nyaman ketika terdapat

backsound yang duputar secara berulang-ulang.

Kemudian, pada aspek materi dan manfaat terdapat pada pertanyaan
nomor 11 sampai dengan nomor 20. Berdasarkan 10 pertanyaan tersebut
pesertadidik rata-ratamemberikan skor 5 dan 4 yang berarti mereka sangat
setuju dan setuju dengan pertanyaan yang digjukan mengena penilaian
terhadap materi dan manfaat yang terdapat pada media pembelgaran
flipbook.

. Respons Pendidik

Respons pendidik meliputi aspek materi, bahasa, dan media
Penskoran digunakan untuk mengukur efektivitas media pembelajaran
flipbook dengan rentang 1-5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-
ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Hasil respons pendidik kemudian akan
dilakukan penghitungan data efektivitas media pembelgaran menurut
Arikunto. Hasil penghitungan efektivitas media pembelgaran flipbook
berdasarkan respons pendidik disajikan berikut ini.
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Tabel 4. 7.
RESPONS PENDIDIK
Agpek Nomor Skor Skor Per sentase
pertanyaan | Peroleh ideal (%)
1 5 5 100
2 5 5 100
3 5 5 100
4 5 5 100
Materi 5 5 5 100
6 4 5 80
7 4 5 80
8 5 5 100
9 5 5 100
10 5 5 100
11 5 5 100
Bahasa 12 5 5 100
13 5 5 100
14 5 5 100
15 4 5 80
16 5 5 100
Media 17 5 5 100
18 5 S 100
19 5 5 100
20 5 5 100
Jumlah 97 100 97
Persentase 97%
Kriteria Sangat Efektif

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dismpulkan bahwa media
pembelgaran flipbook mendapatkan skor 4 dan 5. Pada aspek materi
pernyataan nomor 6 dan 7 mendapatkan skor 4, sedangkan untuk aspek
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media penyataan yang mendapatkan skor 4 yaitu nomor 15. Skor totd
yang diperoleh sebesar 97. Setelah dilakukan penghitungan data validitas
media pembelgjaran menurut Arikunto, maka diperoleh skor keseluruhan
97%. Dengan demikian, media pembelgaran flipbook termasuk kriteria
“Sangat Efektif”. Dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik Hasil Angket Respons Pendidik

90
80
70
60
50
40
30
20

10
0 0 0
. =
Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Grafik 4. 3
Grafik Hasil Angket Respons Pendidik

Berdasarkan dengan data grafik di atas diperoleh hasil perhitungan
yang menunjukan pendidik memberikan skor 5 (Sangat Setuju) sebanyak
17 dengan persentase 85%, skor 4 (Setuju) sebanyak 3 dengan dengan
persentase 12%, skor 3 (Ragu-ragu) sebanyak O, skor 2 (Tidak Setuju)
sebanyak 0, dan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 0.

Berdasarkan 20 pertanyaan yang diberikan kepada pendidik melalui
instrumen efektivitas terhadap media pembelgaran dengan 3 aspek
penilaian, dapat dilihat pendidik memberikan skor 5 untuk 17 pertanyaan
hal ini membuktikan bahwa pendidik sangat setuju dengan penyataan yang
mengacu pada media pembelgaran flipbook. Sedangkan 3 penyataan
mendapatkan skor 4 yang menandakan, masih ada 3 aspek yang perlu
dievaluas agar mendapatkan penyataan sangat setujul.

Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas data peserta didik dan
pendidik, dapat dismpulkan bahwa pada respons peserta didik terhadap
media pembelgjaran flipbook mendapat skor keseluruhan sebanyak 88%.
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Sedangkan pada respons pendidik terhadap media pembelgjaran flipbook
mendapat skor keseluruhan sebanyak 97%. Kesimpulan dari hasl
perhitungan efektivitas tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Hasil Respons Peserta Didik dan Respons Pendidik
100

90 97%
80
70
60
50
40
30
20
10

Respons Peserta Didik Respons Guru

Grafik 4. 4.
Hasil Respons Peserta Didik Dan Pendidik

D. Pembahasan

Metode Research and Development (R&D) diterapkan dalam penelitian
pengembangan ini. Metode R&D diterapkan dengan tujuan agar dapat
menciptakan sebuah produk dan mengevaluasi keberhasilan produk tersebut
setelah dikembangkan. Dalam penelitian ini, model ADDIE diterapkan sebagai
panduan dalam pengembangan media pembelgjaran flipbook untuk materi teks
negosiasi di kelasX SMAN 1 Caringin Bogor. Model ADDIE terdiri dari lima
tahap yang harus diikuti secara berurutan. Adapun tahapan ADDIE adaah
sebagai berikut.
1. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap pertama yaitu tahap analisis, pada tahap ini pengamatan dan
wawancara dengan pendidik Bahasa Indonesia serta peserta didik kelas X
dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
Pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
masalah atau kebutuhan yang dihadapi dalam proses pembelgaran di
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sekolah. Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan pendidik Bahasa
Indonesia dan peserta didik, peserta didik sering kali merasa bosan dan
kurang antusias dengan media pembelgjaran yang digunakan pendidik,
sehingga peserta didik jarang memperhatikan penjelasan guru.

M ediapembel gjaran yang selamaini digunakan oleh guru berupasdlide
PowerPoint. Pada kenyataannya peserta didik lebih tertarik ketika
pembelajaran memanfaatkan teknologi digital. Peserta didik pun
membutuhkan media pembelgjaran yang dapat mereka gunakan secara
mandiri. Selain jarang memperhatikan penjelasan guru, peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menuliskan teks negosiasi naratif.

Pendidik merasa perlu adanya pengembangan media pembelgjaran
yang lebih bervarias untuk proses belgjar. Setelah melakukan tahap
analisis, peneliti menentukan media yang tepat untuk digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran teks negosiasi, media tersebut yaitu flipbook.
Setelah menemukan media yang tepat, peneliti melanjutkan pada tahap
perancangan.

. Tahap Design (Perancangan)

Tahap kedua yaitu tahap perancangan, pada tahap ini pendliti
melakukan rancangan awal dalam penyusunan media pembelgjaran.
Peneliti mencari is atau materi melalui sumber yang digunakan oleh
pendidik, sumber tersebut berupa modul atau buku paket khusus untuk
pendidik. Tidak hanya materi berdasarkan sumber pendidik, materi
lainnya pun dicari melaui jurnal dan website terpercaya. Selain mencari
materi, peneliti pun mencari contoh mengenai teks negosiass melalui
sumber youtube, contoh-contoh mengenai materi teks negosias tersebut
yang akan dicantumkan dalam media pembel gjaran flipbook, contoh tidak
hanya berupa video sgja. Dimasukan pulacontoh dalam bentuk teks dialog
dan naratif untuk memeudahlan peserta didik membedakan antara
negosias dialog dan naratif.

Materi yang disusun dalam media pembelajaran disesuaikan dengan
Capaian Pembelgaran yang hendak dicapal yaitu menulis teks negosias
naratif, sehingga materi yang dicantumkan pada media pembelgaran
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berupa struktur, kaidah, langkah penulisan teks negosiasi. Rancangan atau
draf awal tersebut peneliti susun secara langsung pada aplikasi canva,
selain memasukan materi, peneliti pun menyesuaikan desain dan tampilan
pada media pembelgaran tersebut. Desain ini dimulai dengan merancang
sampul, daftar is, petunjuk kegiatan, pendahuluan. Pada bagian
pendahuluan, peneliti memasukan elemen, Capaian Pembelgjaran, dan
tujuan pembelgjaran, setelah desain awal selesal.

Peneliti melanjutkan dengan menyusun materi yang akan dimuat
dalam mediatersebut, materi yang dimasukan berupa pengertian, struktur,
kaidah kebahasaan, dan langkah penulisan teks negosiasi. Dilanjutkan
dengan merancang latihan dengan bantuan aplikas liveworksheet yang
dimasukan dalam bentuk kode batang, desain ini diakhiri dengan
memasukan daftar pustaka sebagal referensi. Setelah melakukan tahap
desain, kemudian draf media pembelgjaran pada aplikas canva akan di
simpan dalam bentuk PDF dan dikembangakan menjadi sebuah media
flippbook dengan menggunakan bantuan aplikas fliphtml5. Adapun
rancangan media pembelgjaran flipbook dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 4.8
RANCANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

Desain Keterangan

© ™| Pada haaman pertama berisi logo (Univeristas
: Pakuan, kurikulum merdeka, dan merdeka belgjar,

. ,A(!. judul media pembelgjaran, nama penulis, dan tingkat
ﬁ . i kelas. Ditambahkan elemen yang disesuaikan dengan

tema materi.

., Eartans Pada halaman kedua beris daftar isi sub materi yang
: disgikan dalam media pembelgaran. Tidak banyak
elemen yang dimasukan ke dalam halaman ini
dikarenakan sudah banyak teks.
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Pada halaman ketiga beris panduan kegiatan, pada

f‘“u _ || halaman ini diberikan elemen untuk menghiasi teks
‘-;_f;':;'% -’f-':” dan bagian yang masih kosong pada halaman tiga.
w ‘; ;__-,‘,_- Elemen yang ditambahkan berupa daun-daun, papan,
“'::i ; dan ranting.
Trettes "7 | Pada halaman keempat media pembelgjaran berisi
; elemen, capaian pembelgjaran, dan tujuan dari
T pembelgjaran untuk peserta didik. eleman yang
:-—_:_T::"_ digunakan dua orang peserta didik dan kotak untuk
iE L | tulisan.
—— Pada halaman kelima berisi tangkap layar mengenai
————= | contoh teks negosiasi dalam bentuk video. Agar
mg peserta didik dapat melihat tayangan video, maka
. ._:__._.____.... peserta didik dapat mempindai kode batang yang ada
o
;i dibawah gambar.
Pada halaman keenam beris rangkuman materi

mengenai pengertian teks negosias dari dua sumber.
Pada halaman ini ditambahkan elemen pedangan dan
pembeli sebagal pendukung materi pembelagaran

berupa tawar-menawar.

Pada halaman ketujuh beris materi berupa struktur
dari teks negosiasi, struktur teks negosiasi dirangkum
agar tidak terlalu banyak tulisan yang membuat
peserta didik kesulitan membaca dan memahaminya.

Pada halaman kedel apan berisi materi lanjutan berupa
kaidah kebahasaan teks negosiasi. Kaidah kebahasaan
teks negosias merupakan rangkuman dan dimasukan
poin pentingnya sgja. Tidak banyak elemen yang

dimasukan pada halaman ini.
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Pada halaman kesembilan berisi contoh teks negosiasi
dalam bentuk dialog secaratertulis. Diberikan elemen

sebagai pendukung contoh teks negosias tersebuit.

Halaman kesepuluh merupakan lanjutan dari contoh
pada halaman kesembilan, diberikan elemen
tambahan untuk mendung tema contoh teks negosias
tersebut yaitu mengenai produk tekstil.

Pada halaman kesebelas berisi contoh kedua dari teks
negosiasi dalam bentuk dialog secara tertulis. Pada
bagian bawah tulisan ditambahkan elemen sebagai
pendukung contoh teks negosiasi.

Pada halaman kedua belas berisi materi terakhir pada
meida pembelgaran ini, materi yang diberikan berupa
langkah dalam menulis teks negosiasi. Pada halaman
ini tidak banyak elemen yang digunakan.

Pada halaman ketiga belas beris contoh dari teks
negosias dalam bentuk naratif secara tertulis. Tidak
banyak elemen yang digunakan pada halaman ini,
elemen yang digunakan hanya dua peserta didik dan

kolom judul.

Halaman keempat belas merupakan lanjutan dari
contoh pada halaman ketiga belas, pada halaman ini
diberikan elemen tambahan untuk mendukung tema
contoh teks negosias tersebut yaitu jual beli tas.
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Pada halaman kelima belas berisi contoh kedua dari
teks negosias dalam bentuk naratif secara tertulis.
Pada bagian bawah tulisan ditambahkan elemen
sebagai pendukung tema contoh teks negosiasi.

Halaman keenam belas merupakan lanjutan dari
contoh pada halaman kelima belas. Pada halaman ini
diberikan elemen yang sama dengan halaman
sebelumnya untuk mendukung tema contoh teks

negosias tersebut yaitu tawar menawar hargatelur.

Pada halaman ketujuh belas beris kode batang yang
dapat dipindai oleh peserta didik. Kode batang berisi
evaluas mengenai teks negosiasi. Beberapa elemen

digunakan pada halaman ini.

Pada halaman kedelapan belas berisi kode batang
yang dapat dipindai oleh peserta didik. Kode batang
refleks  setelah  melakukan

pembelgjaran.

beris kegiatan

Pada halaman kesembilan belas beris daftar rujukan

e e
“EESREESS  mengena materi yang  terdapat  pada media
“"' _ pembelagjaran, sehingga peserta didik dapat mencari
0 nmm— materi yang lebih rinci dari rujukan tersebut.

g Sl =
ey Pada halaman kedua puluh beris biografi penulis.

Pada halaman ini beris foto dan identitas penulis.
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Pada halaman kedua puluh satu berisi ucapan terima
kasih.

Setel ah media pembel gjaran dimasukan pada aplikas fliphtml5, tahap
selanjutnya yaitu menyesuikan templet yang akan digunakan dalam
flipbook tersebut. Pada aplikasi fliphtml5 ini peneliti memasukan link
video mengenai contoh negosias yang nantinya dapat langsung diklik
pada flipnook tersebut oleh peserta didik. Selain memasukan video,
peneliti juga memasukan sound untuk menghidupkan suasana media
flipbook agar 1ebih menarik.

Selain menyusun media pembel gjaran yang akan dikembangkan, pada
tahap ini peneliti juga menyusun dan merencang instrumen penilaian
lembar validas untuk diberikan kepada tim validator dan angket untuk
diberikan kepada pendidik dan peserta didik. Lembar validasi dan angket
untuk digunakan dalam menilai kelayakan dan efektifitas media
pembelajaran bagi peserta didik. Setiap insumen yang dibuat memiliki 20

pertanyaan yang disesuaikan dengan poin yang akan divalidas oleh ahli.

. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan, di mana produk berupa
media pembel g aran flipbook dikembangkan sertadivalidas oleh paraahli.
Adapun ahli yang memberikan vaidas yakni ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi. Dengan melakukan validas produk, kelayakan media
pembelajaran dapat diketahui, dan perbaikan dapat dilakukan sebelum
media tersebut diimplementasikan kepada peserta didik di kelas. Berikut
merupakan hasil media pembelgjaran yang sudah melalui tahap validas
oleh ahli.
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Gambar 4. 23
Sampul Depan Media Pembelgjaran

Gambar sampul menunjukkan ilustras yang relevan dengan konten
yang disajikan. Dalam gambar tersebut, tampak jel as elemen-el emen yang
mendukung pembahasan yang ada dalam media, memberikan visualisas
yang lebih baik bagi pembaca. Validator telah meninjau gambar ini dan
tidak memberikan revisi, yang menunjukkan bahwa gambar tersebut
memenuhi standar kualitas yang diharapkan.
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Gambar 4. 24.
Daftar isi dan Panduan K egiatan

Pada gambar tersebut terdapat revis yang diberikan oleh validator
untuk memperbaiki media pembelgjaran. Revis tersebut meliputi dua hal
yaitu penambahan daftar is, validator mengusulkan agar daftar id
ditambahkan untuk memudahkan peserta didik dalam menavigasi materi
pembelgjaran. Keduamengenai perbaikan tanda baca pada bagian panduan
kegiatan, validator merekomendasi kan perbai kan tanda baca pada halaman
yang beris panduan kegiatan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kejelasan dan keterbacaan teks, sehingga instruksi yang diberikan kepada
peserta didik menjadi lebih mudah dipahami.
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Gambar 4. 25.
Komponen kegiatan dan Tayangan Video

Pada gambar di atas terdapat revis yang diberikan oleh validator
terkait dengan media pembelgjaran. Revis tersebut mencakup
Penambahan tujuan pembelgjaran, validator mencatat bahwa tujuan
pembelagjaran belum tercantum, sehingga direkomendasikan untuk
menambahkannya. Tujuan pembelgjaran penting untuk memberikan
gambaran jelas mengenai apa yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta
didik setelah menyelesaikan materi. Sementara itu, pada haaman
berikutnya, validator tidak memberikan revis tambahan. Ini menunjukkan
bahwa konten pada halaman tersebut sudah sesuai dengan standar yang
diharapkan oleh ahli, baik dari segi materi maupun penyajian.

Gambar 4. 26.
Pengertian dan Struktur Teks Negosias

Bagian yang menjelaskan pengertian teks deskrips revis yang
diberikan berupa penambahan petunjuk kegiatan, hal ini agar peserta didk
dapat mengetahui kegiatan yang perlu dilakukan pada halaman tersebut.
Pada bagian yang menjelaskan struktur teks negosiasi, validator
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memberikan revisi yang berkaitan dengan visualisasi. Validator mencatat
bahwa warna latar dan tulisan terlalu kontras, sehingga sulit dibaca oleh
peserta didik. Oleh karena itu, disarankan untuk mengganti warna latar

atau warna tulisan agar teks lebih mudah dibaca dan nyaman bagi mata.
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Gambear 4. 27. .
K ebahasaan dan Contoh dalam Bentuk Dialog Teks Negosias

Pada kedua gambar di atas, tidak terdapat revisi yang diberikan oleh
validator. Ini menunjukkan bahwa materi dan tampilan pada gambar-
gambar tersebut telah memenuhi standar yang diharapkan. Baik dari segi
konten, penyajian, maupun visual, semua elemen dianggap sudah sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pembelgaran, sehingga tidak memerlukan

perubahan atau perbaikan lebih lanjut.
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Gambar 4. 28.
Contoh dalam Bentuk Dialog Teks Negosias

Pada halaman sembilan, validator tidak memberikan revisi apa pun.
Ini menandakan bahwa konten dan penyajian pada halaman tersebut telah
memenuhi standar yang diharapkan, baik dari segi materi, tampilan,
maupun struktur informasi. Sedangkan pada halaman sepuluh validator
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memberikan revis berupa penambahan keterangan mengenai contoh yang
disgjikan. Revis ini dilakukan untuk memberikan penjelasan yang lebih
rinci, sehingga peserta didik dapat memahami contoh tersebut dengan
lebih baik dan dapat mengaitkannya dengan konsep yang dipelgjari.

A

T

Gambar 4. 29.
Langkah Penulisan dan Contoh Naratif Teks Negosias

Pada gambar tersebut, validator memberikan tiga revis untuk
meningkatkan kualitas media pembelgaran, revis pertama dan kedua
terdapat pada halaman 11 yaitu ketepatan pemilihan kata. Vaidator
mengusulkan perbaikan pada pemilihan kata yang digunakan agar lebih
tepat dan sesuai dengan konteks pembel gjaran dan penggantian warna latar
pada halaman ini. Warna latar yang digunakan saat ini dianggap kurang
sesual, sehingga perlu diganti dengan warna yang lebih nyaman untuk
dilihat dan tidak mengganggu keterbacaan teks.

Revis pada halaman 12 mengenai penyesuaian contoh dengan tingkat
kelas pengguna, validator mencatat bahwa contoh yang diberikan perlu
disesuaikan dengan tingkat kelas pengguna. Contoh-contoh yang disgjikan
harus relevan dan sesuai dengan kemampuan serta pemahaman peserta

didik, agar dapat |ebih mudah memahami konsep yang diajarkan.
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Gambar 4. 30.
Contoh dalam Bentuk Dialog Teks Negosiasi

Pada halaman 13 tidak mendapatkan revis dari validator. Ini
menunjukkan bahwa konten, penyajian, serta penulisan pada halaman
tersebut telah sesuai dengan standar yang diharapkan, sehingga tidak
memerlukan perbaikan lebih lanjut. Sedangkan untuk halaman 14,
validator memberikan revis yang berkaitan dengan sistematika penulisan,
khususnya mengenai jarak antara satu kata dengan kata lainnya. Vaidator
mencatat bahwa jarak antar kata perlu diperbaiki agar teks lebih rapi dan
mudah dibaca oleh peserta didik. Revis ini bertujuan untuk memastikan
bahwa teks terlihat lebih teratur dan dapat dibaca dengan nyaman.
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Gambar 4. 31.
Contoh dan Evaluas mengenai Teks Negosiasi

Revis padahalaman 15 ini disesuaikan dengan revis yang diterapkan
pada halaman 14, yaitu terkait dengan sistematika penulisan dan jarak
antar kata. Hal ini bertujuan untuk menjagakonsistens tataletak antar kata
yang rapi, sama seperti perbaikan yang dilakukan pada halaman
sebelumnya. Pada halaman 16 ini, validator tidak memberikan revisi. Ini
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menunjukkan bahwa halaman tersebut sudah memenuhi standar yang
diharapkan dalam ha konten, penyajian, dan tata letak, sehingga tidak

memerlukan perubahan tambahan.
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Gambar 4. 32.
Reflekas dan Biografi Penulis

Validator menyarankan untuk menambahkan bagian refleks agar
kegiatan pembelagjaran menjadi lebih menyenangkan. Penambahan
refleks bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
memotivas mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelgaran. Pada
bagian biografi penulis, tidak terdapat revis yang diberikan. Ini
menunjukkan bahwa informasi mengena biografi penulis sudah sesuai

dan tidak memerlukan perubahan atau penambahan |ebih [anjut.
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Gambar 4. 33.
Daftar Rujukan dan Sampul Belakang

Revis dilakukan pada bagian daftar rujukan dengan penambahan
sumber dari internet. Penambahan ini bertujuan untuk memperkaya daftar
rujukan dengan sumber informas yang lebih luas dan relevan, serta
memberikan peserta didik akses ke berbagai referensi tambahan yang

dapat mendukung pemahaman mereka mengenai materi yang dipelagjari.
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Validas dilakukan oleh ahli media, validas ini dilakukan sebanyak
dua kali dengan 20 pernyataan sebagai acuan untuk revis media
pembelgjaran. Dalam dua kali proses validasi, beberapa poin catatan
dijadikan acuan untuk revis produk, seperti perubahan warna yang
digunakan, penambahan daftar pustaka, dan sistematika penulisan. Setelah
melalui tahap revis, produk memperoleh hasil skor sebesar 88% dengan
kategori "Sangat Layak".

Selanjutnya, produk divalidasi oleh ahli bahasa, validas ini dilakukan
sebanyak dua kali dengan 20 pernyataan sebagai acuan untuk revisi media
pembelajaran. Dalam dua kali proses validasi, beberapa poin catatan
dijadikan acuan untuk revisi produk, seperti perbaikan penulisan dan
ketepatan pemilihan kata atau kalimat. Setelah melalui tahap revisi, produk
memperoleh hasil skor sebesar 98% dengan kategori " Sangat Layak".

Terakhir, produk divalidas oleh ahli materi, validas ini dilakukan
sebanyak dua kali dengan total 20 pernyataan yang menjadi acuan untuk
revis media pembelgjaran. Revis yang dilakukan oleh ahli materi
mencakup perbaikan CP, koreks kesalahan ketik, perbaikan contoh teks,
serta perbaikan evaluas belgjar. Setelah melalui dua kali tahap validasi,
media pembel gjaran flipbook pada materi teks negosiasi memperol eh skor
sebesar 100% dengan kategori "Sangat Layak".

. Tahap Implementation (penerapan)

Tahap keempat yaitu tahap penyebaran. Setelah media pembelgaran
flipbook meaui tahap validas oleh ahli dan dinyatakan layak untuk
digunakan, maka media pembelgjaran dapat diimplementasikan dalam
kegiatan pembelgaran Bahasa Indonesia di kelas X pada materi teks
negosiasi. Uji coba produk dilaksanakan pada 22 Mei 2024 di kelas X-8
SMAN 1 Caringin Bogor dengan jumlah peserta sebanyak 32 pesertadidik
dalam satu pertemuan selamatigajam pelgjaran.

Pembelgaran dimulai dengan peserta didik memindai kode batang
yang ada di monitor, kode batang terebut beris media pembelgjaran yang

sebelumnya dalam bentuk link. untuk memudahkan proses pembagian link
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maka menggunakan kode batang. Setelah semua peserta didik mengakses
flipbook dan mempelgjari materi yang ada dalam media tersebut secara
bersama-sama.

Peneliti mengamati respons peserta didik terhadap media
pembelgaran flipbook. Peneliti pun mencoba menganalisis kemudahan
penggunaan media flipbook bagi peserta didik dan mengidentifikas
kendala atau hambatan yang dihadapi peserta didik dalam menggunakan
media flipbook dalam proses pembelgjaran. Peserta didik antusias dengan
media pembel gjaran flipbook yang dibagikan, mediaini merupakan media
baru bagi pesertadidik SMAN 1 Caringin. Pada proses pengisian angket,
peserta didik menyakan antusias dan puas dengan media pembelgaran
flipbook pada materi teks negosiasi.

. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap kelima adalah evaluas. Daam proses perancangan produk,
peneliti mengevaluasi temuan dari observas dan wawancara yang telah
dilakukan. Melalui validas produk, beberapa saran digunakan untuk revisi
produk agar memenuhi kriteria kelayakan. Selama proses pembelgjaran
dan implementas media pembelgjaran yang telah dibuat, peserta didik
antusias dengan media yang diberikan.

Evaluas akhir dilakukan dengan memberikan angket respons kepada
peserta didik di akhir pembelgjaran dan angket repsons pendidik. 32
peserta didik memberikan respons dengan rata-rata skor 88%, yang
menunjukkan bahwa media pembelgjaran ini sangat efektif. Peserta didik
merasa flipbook ini menarik, interaktif, dan membantu mereka lebih
memahami materi teks negosias naratif dengan lebih baik. Pendidik juga
memberikan respons yang sangat positif terhadap penggunaan flipbook,
dengan skor 98% dalam kategori sangat efektif. Pendidik berpendapat
bahwa media flipbook memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mendukung proses pembelgaran di kelas. Media ini tidak hanya
mempermudah penyampai an dan pemahaman materi teksnegosias naratif
oleh para peserta didik, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan

interaks serta partisipasi aktif peserta didik selama pembelgaran
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berlangsung. Dengan penggunaan flipbook, materi yang digjarkan menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga membuat suasana belgjar di
kelas menjadi |ebih dinamis dan interaktif.

Setelah menggunakan media flipbook dalam pembelgjaran teks
negosias, proses belgar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif
bagi peserta didik. Flipbook yang dirancang dengan elemen visual dan
konten yang menarik membuat peserta didik memahami konsep negosias
lebih mendalam. Melalui flipbook peserta didik tidak hanya mendapatkan
teori berupa pengertian, struktur, dan kaidah kebahasaan mengenai teks
negosiasi, tetapi juga contoh-contoh nyata yang dapat dianalisis. Hal ini
mendorong peserta didik berpikir kritis dan kreatif dalam membuat teks
negosias naratif.

Dengan menggunakan media pembelgjaran flipbook pada materi teks
negosias ini peserta didik mampu menyusun teks negosiasi naratif dengan
baik, mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks negosiasi.
Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam konteks akademis, tetapi
berguna pula dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan
media pembelgjaran flipbook dalam pembelgaran teks negosias terbukti
meningkatkan efektivitas belgjar. Hal ini pun dibuktikan dengan respons
yang diberikan oleh peserta didik mengenai media pembelgjaran flipbook.

Penggabungan antara materi teks negosias naratif dengan media
pembelgjaran flipbook menciptakan lingkungan belgar yang lebih
dinamis, menarik, dan mendalam. Penggunaan visua, interaktif, dan
multimedia memperkaya pengalaman belgjar peserta didik, membantu
peserta didik memahami konsep negosias dengan lebih baik dan
mengingat materi dengan lebih efektif.

Berdasarkan dengan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan flipbook sebagai media pembelgjaran seiring dengan
kemajuan teknologi era digital. Keberhasilan pengembangan flipbook ini
tidak hanya dinilai dari hasil evaluasi, namun juga dinilai dari respons
positif peserta didik dan pendidik dan juga proses pengembangan yang

melibatkan validas dan perbaikan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
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pentingnya kolaboras antara pengembang media, ahli, pendidik, dan
peserta didik dalam menciptakan media pembelgjaran yang efektif dan
berkualitas.

Proses pengembangan flipbook ini melalui beberapa tahapan, mulai
dari andlisis kebutuhan, perencanaan desain, pengembangan konten,
hingga validas dan evauasi. Pada tahap validasi dan evaluasi, media
pembelgjaran ini diuji oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Penilaian kelayakan dari ahli media mencapai 88%, yang masuk dalam
kategori sangat layak. Ahli bahasa memberikan skor 98% untuk kelayakan
bahasa, juga dalam kategori sangat layak. Kelayakan materi dinilai oleh
ahli materi dengan skor sempurna 100%, menunjukkan bahwa konten
materi pada media flipbook sangat relevan dan tepat untuk pembelajaran
teks negosiasi naratif.

Secara keseluruhan, pengembangan media pembelgaran flipbook
untuk materi teks negosiasi naratif di kelas X SMAN 1 Caringin, Bogor,
membuktikan bahwa inovas teknologi dalam pendidikan dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelgjaran. Mediaini tidak hanya
memenuhi standar kelayakan dari para ahli, tetapi juga mendapatkan
respons sangat positif dari pengguna akhir, yaitu peserta didik dan
pendidik. Dengan hasil yang sangat baik ini, flipbook diharapkan dapat
diimplementasikan lebih luas di sekolah-sekolah lain sebaga bagian dari
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pengalaman dan hasil positif dari
SMAN 1 Caringin, Bogor, dapat menjadi model bagi pengembangan
media pembelgjaran serupa di tempat lain, sehingga semakin banyak
peserta didik yang dapat merasakan manfaat dari pembelgjaran yang
interaktif dan inovatif.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Hasil dari

penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
mediapembelg aran flipbook pada materi teksnegosias naratif pesertadidik
kelas X SMAN 1 Caringin, Kabupaten Bogor. Penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam uji coba produk, di mana uji coba produk dilakukan
secaraterbatas dan pada skala kecil. Masalah dengan jaringan internet yang
tidak stabil menyebabkan beberapa peserta didik kesulitan dalam

mengakses media flipbook.



BABV
SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDAS

A. Simpulan

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan oleh pendliti terhadap hasil penelitian mengenai pengembangan
media pembelgjaran flipbook pada materi teks negosiasi naratif kelas X

SMAN 1 Caringin Bogor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengembangan media pembelgjaran flipbook pada materi teks negosias
naratif kelas X SMAN 1 Caringin Bogor dengan menggunakan Model
ADDIE, yakni Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation menghasilkan produk yang berupa media pembelgaran
flipbook yang dapat diakses melalui kode batang atau link
https.//online.fliphtml5.com/zhpagal/giral. Media pembelgjaran flipbook

ini terdiri atas sampul, daftar isi, pendahuluan, materi pembelgaran,
contoh-contoh mengenai teks negosiasi, evaluas, refleksi dalam bentuk
permainan, serta daftar pustaka.

2. Media pembelgjaran flipbook pada materi teks negosias naratif kelas X
dinyatakan valid (layak) digunakan oleh peserta didik di kelas dalam
kegiatan pembel gjaran Bahasa | ndonesia pada materi teks negosiasi. Hal
ini dapat dibuktikan berdasarkan dengan hasil validas yang telah
dilakukan oleh ahli, ahli media memberikan skor sebesar 88% dengan
kriteria ‘Sangat Layak’, ahli bahasa memberikan skor sebesar 98%
dengan kriteria ‘Sangat Layak’, dan ahli materi memberikan skor sebesar
100% dengan kriteria ‘Sangat Layak’.

3. Penggunaan media pembelgaran flipbook untuk materi teks negosias
naratif di kelas X terbukti efektif sebagai sumber pembelgjaran Bahasa
Indonesia untuk teks negosiasi. Efektivitasnya dibuktikan melalui angket
respons dari 28 peserta didik di akhir pembelgaran, yang menunjukkan
hasil 88%, serta angket respons dari seorang pendidik yang memperoleh
skor 98%. Kedua hasil angket ini menunjukkan bahwa media tersebut
sangat efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.
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B. Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan simpulan yang telah dibuat,

terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut.

1.

Media pembelgjaran Media pembelgaran flipbook pada materi teks
negosias naratif berpengaruh pada kondis internet, sehingga ketika
peserta didik akan menggunakan media tersebut perlu memastikan
kondis internet layak dan baik.

Media pembelagjaran flipbook pada materi teks negosiasi naratif dapat
dijadikan sebaga sasaran alternatif pembelgjaran agar |ebih menarik.
Pentingnya pengembangan media pembelgjaran untuk meningkatkan
kualitas belgar menggar. Media pembelgaran yang bak dapat
membantu meningkatkan efektivitas pembelgaran. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya untuk terus mengembangkan media pembelgjaran
yang lebih inovatif dan menarik. Diharapkan pada masa depan, semakin
banyak peneliti yang fokus pada penelitian dan pengembangan media
pembelagjaran yang berkualitas.

C. Rekomendas

Berdasarkan dengan hasil penelitian, simpulan, dan saran yang sudah

dibuat, terdapat rekomendas sebagai berikut.

1.

Melakukan uji coba produk pada skala besar yang melibatkan lebih
banyak peserta didik.

. Media pembelgjaran dapat dikembangkan dalam format alternatif yang

memungkinkan penggunaannya secara offline tanpa memerlukan

koneks internet.
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RIWAYAT HIDUP

Penulis skrips  berjudul “Pengembangan Media
Pembelgjaran Flipbook pada Materi Teks Negosias
é Naratif Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Caringin
Kabupaten Bogor” ini adalah Nahla Al Zahra Syaraf, lahir
di Bogor, 19 September 2001. Nahla merupakan anak
pertama dari Azhari Muchtar dan Titih Nurlatifah.

Q Perempuan yang memiliki kegemaran membaca novel ini

lulus dari SDN Cigombong 1, lalu melanjutkan

pendidikannya di MTs Al-Istigomah. Setelah menyelesaikan pendidikan di MTs,
la lanjutkan pendidikannya di SMA Adzkia Isamic School. Pada masa SMA,
perempuanini pernah menulis sebuah novel et sebagai salah satu tugas akhir masa
SMA. Sejak SD sampai dengan SMA, ia gemar membaca novel, hal ini yang
membuat ia memutuskan untuk mencoba menulis sebuah novelet sebagai syarat
kelulusan di SMA. la pun memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya di
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Kependidikan dan
[Imu Pendidikan, Universitas Pakuan Bogor.
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Nama Pendidik : Dewi Yulianingsih, S.Pd.
Tanggal : 28 November 2023
Tempat : SMAN 1 Caringin Kabupaten Bogor
No Pertanyaan Jawaban

Izin bertanya Bu, jumlah
peserta didik di setiap kelas
ada berapa ya?

Jumlah rata-rata peserta didik di setiap
kel as berjumlah 35-36 orang.

Kurikulum yang digunakan di
SMAN 1 Caringin apa, Bu?

Sudah dua tahun SMAN 1 Caringin
menggunakan kurikulum merdeka.

Apa kendala peserta didik
daam mengikuti kegiatan
pembelagjaran?

Peserta didik biasanya malas untuk
memperhatikan ketika pendidik sedang
menjelaskan, ada pula peserta didik yang
bermain  ponsel  ketika  kegiatan
pembelgjaran berlangsung.

Media pembelgjaran apa yang
selamaini Ibu gunakan?

Media pembelgaran yang saya gunakan
power point.

Permasalahan apa yang rata-
rata dialami oleh peserta didik
dalam kegiatan pembel gjaran?

Peserta didik lebih antusias ketika
pembelajaran melibatkan ponsel masing-
masing dibandingkan dengan
memperhatikan materi yang ada di papan
tulis.

Dalam  pemberian  tugas
menulis sebuah teks, apakah
peserta didik sudah mampu
membuat teks tersebut?

Sebagian peserta didik sudah mampu
membuat teks sesuai dengan arahan yang
diberikan. Namun, sebagian lagi masih
sering menyalin teks yang terdapat di
internet.

Bagaimana pendapat Ibu
ketika media pembelgaran
yang digunakan oleh peserta
didik berupa flipbook pada
materi teks negosiasi?

Menurut saya media tersebut dapat
menarik bagi pesertadidik.
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Lampiran 3 Surat Keterangan Valid Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDAST
Yrmg bertanda tangan i bawah ini:
Vilidator : M. Ginanjar Ganesvwam, M Pd.

Jabatan : Dosen
Instassi : Universitas Pakyan

Telah meserima instromen hasd validasi anghet penclitise ying berjudul “Pengembangan Media
Peabelajaran Flipbook Pada Muter| Teks Negoskasi Namtif Kelus X SMAN | Carmgin Kabupaten

Bagoe™ yang disusun oleh:
Naima : Nahls Al Zabra Syaral
NPM (032120041

Progmm studl ; Pendidikan Bakasa dan Sasera Indones@a
Fakultas : Keguruan dan Dow Pendidikan (FKIP)

Setefah memperhatikan das mengadakan pembahasan pada butir-butir isstrumen penclitian, maka
media Pembelajaran tersebut dinyatakaa "VALID™

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digusakan sebagasisana mestinya.

Bogor, 16 Mé: 2024

Ulama, Pembimbing Pendampeng,

ot ™
: | Pldiama, M.Pd M. F Al-Fahad M.Pd

NIK. 11006025469 NIK. 1130718850 NIK. 1130519886
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Lampiran 4 Surat Keterangan Valid Ahli Bahasa

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah wd:
Validator : Dr. H, Asm Nurjamas, M.PA.
Jabatan : Dosen

Instansi * Universitas Pakean

Telah menerima instrumen basil validass anghet penclisan ynog berjadul “Penpembengan Media
MMHMMMT&:WWK‘MXWIWK:WQ

Bogoe™ yuog disusun olch:
Nama - Nahka Al Zahra Syaraf
NEM 03212004}

Program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Kegurman dan B Pendidikan (FKIP)

Sewetah memperhatikas dan meagadakan pembakacan pada butir-butir instrumen penelitian, maka
media pembelajran tersebst dimyatakan “VALID™,

Demikian sweat keterangan ini dibuat dan digunakae setagumana mestmya

Bogaor, 16 Ma 2024

Meagetabus,
Pembimbing Utama, Pesbimbang Pendamping, Valsfslor Bahasa,

,
ﬁ wian Al-Fahad MPd  Dr H. Aam Nugjaman, M.Pd.
NIE. 11 NIK. 1130718880 NIP. 196511161992031002
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Lampiran 5 Surat Keterangan Valid Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan i bawah ini:
Validstor  : Siti Chodijnh, MP&.
Jabatan - Dosen

[nstansi Universitas Pakuan

Telah menerma instrumen basil validssi smgket penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelsgaran Flypbook Pada Materi Teks Negoséasi Namtif Kelas X SMAN | Canngin Kabspatea

Bogor™ yang disesun cleh:
Nama : Nahla Al Zahra Syaraf
NPM 1032120041

Program studi : Pendidican Habasa dan Sasira Indonesia
Fakulias  Kegursan dan (e Pendidikan (FK1P)

Setelah memperbatikaa dan meagadakin pembabkassn pada batis-Sutir instrumen penclitinn, ssaka
media pembelajeran lersebot dimyatakan “VALID™

Demdldan surat keterangan ini dibust dan digunskan sebagaimana mestmya.
Hogor, 16 Mei 2024
Pestembang Pendamping, Validator IF!\'.

irman Al-Fabad, MPd.  Siti Chodijah, M Pd.
NIK. 130718850 NIK. 110] 20618
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Lampiran 6 Lembar Vaidas Pertama Ahli Media

—
LEMBAR VALIDASI AIILI MEDIA @
Validator M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd .
Penelit - Netla Al Zahra Syaraf E.

Judul Penelitizn . Pengembangan Media Pembelnjoran Miphook HTMLS pods
Maseri Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN | Caringin Begor

Toutan Produk hitps Monlise. Miphtml$ comshpagaitsw

A. TWUAN
Tujwan pengpuman instrumen ind adsfah untuk mesgukur validtzs produk dalam
aspek media pada peselitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Figpbook
HIMLS pada Maseni Teks Negosinsi Naranif Kefas X SMAN | Caringim Bogor
B. FETUNJUK
Berikut int merupakan petunjuk pengisian lembar validasi sl media pada penclitian
yang berjudul Pengembangan Media Pembelaaraa Flipbook FTAMLS pada Materi Teks
Negosiasi Nartif Kelas X SMAN | Caningin Bogor:
1. Asghet perslaian disi olch ahli media

2 Mohon Bapal/lba berkensn membenkan penilaian dengan cam memben Landa
cel/isr (¥ ) pada kolom nils yang sudah disedinkas
Adapun point skala penilatan schagai benkut
| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidok Setuju
3 « Ragu-ragu
4 = Seluje
5 = Sangat Seuju
3, Jika Bapak/bu berkenan untuk adanya perbaikan mohon dapet mengisi bagian



. PENILAIAN

No.

Indikator

Dexirin sampel pada media pembelajaran flpdook
femis tepat,

Modia pembelajamn  fliphook  htmilS  disajikan
dergan unik schingge menank perhatian peseria
didik.

 ynng terdapet pads media pembelajaran
Sipbook hmlS disajikan dengan jelas.

1 yang dsgunakan pada media pembelajaran
Pipboak hunis menarik.

llustrasi pada media pembelajaran oot Armds
disajikan secan terpadu.

Nustrasi pada media pembelagaran pembelajann
Sfipbook kil 5 sesuai dengan materi teks negosiasi,

Penggunaan karakier pada media pembelajaran
Slupboat luml3 koasisten.

Wama bockgrowd  dan whs padn media
pembelajaran fliphook hewlS tepat

Pemilshan dan komposisi wama dalam media
pembelajaran fipboak Amis tampil dengan sesual.

10

Pemiliban pambar pads media pembelsjaran
Slpbook el § sesuai dengan maten teks negosissi.

Letnk teks dan gambar pada media pembelajaran

1. _ v
fliphook himd3 baik dan rapi.

@ Pemilihan jenis hunaf pads media pembelsjaran Z
Slipbook htmi$ baik dan tepat.

¥ Pemilihan vkuran huruf pada media pembelajaran L
Sliphook heml S baik dan tepat.

N Pemilihan backsonmd pada media pembelajaran s

Sliphaok himi5 tepat
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Madia pembelsjanm Tiphook htw'S pyuman uniek
digunakan.

16.

Media pembelajaran flipbook b5 mman untwk
digunakan

17.

Pemilihan media pembelajaran flipbook  Atmd5
tepal.

I8

Media  pembelajaran  flipboak  ewlS  dapat
digunakan dengan baik dan tidak medah kong.

19

Media pembelajanan Fipbook M cfcktif dan
efisien

Media pembelsjaran flipbook hind§ mudsh untsk
mengakses tayasgan video yournvbe.

Samn

Bagiun yanyg kesuny el

TDefiet
1-Hel & diwbeh hecrarmend
$opel W

Susan perbaihun

Y Flasgluey ELR (Rl hews)
cherhe feat oleu bockgaud
“hrnk Zuqgen Beiare Womeri,

PR LT T
T AAwhebEen B beeowen [ meME meprr Ralmod

............

.................................................

NIK 1130919885
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Lampiran 7 Lembar Validasi Kedua Ahli Media

—
LEMBAR VALIDASI AIILI MEDIA @g
Validator M. Ginanjar Ganeswar, M.Pd o
Penelie : Natvia Al Zahra Syaraf E.

Judul Penelizizn . Pengembangun Media Pembelajoran Mipbook HTMLS pods
Maseri Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN | Caringin Begor

Toutan Produk hitps Monlise. Mipghtml$ comshpagaitsw’

A. TUJUAN
Tujwan pengguman instrumen ini adsfah untuk mesgukur validtzs produk dalam
aspek media pada peselitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Fiipbook
HIMIS pada Masen Teks Negosiasi Naratif Kefas X SMAN | Caringim Bogor
B. PETUNJUK
Berikul ini menupakan petunjuk pengisian lembar validasi shi media pada penelitian
yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaraa Fliphook FITAMLS pada Materi Teks
Negosiasi Nentif Kelas X SMAN | Canegie Bogor:
1. Angket pernlaian disi oleh ahli media

2 Mohon Bapal/lba berkensn membenkan penilaian dengan cam membert Landa
cek/isr (¥ ) pada kolom nils yang sudah disedinkan
Adapun point skala penilatan schagai benkut
| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidok Setuju
3 « Ragu-ragu
4 = Setje
5 = Sangat Seuju
3, Jika Bapak/bu berkenan untuk adanya perbaikan mohon dapet mengisi bagian
saran



C PENILAIAN

Indikator

Skor

Desuin sampal pada media pembelaparan fiysbook
htmiS tepat

Media pembelajaran Jiphook i3S disajikan
dengan unik sehingga menarlk perbation pesena
didik.

Pustrass yong terdapat pada media pembelajaran
Jhpbook limiS desjikan dengan jelas.

Tustrasd yang digemakan pads media pembelajaran
Sk hemelS menarik.

Dustrast pada media pembelajaran Mipboak AmiS
disajikan secars ierpada.

lustrasi pada media pembelagaran pembelagaran
flupbook il $ sesuai dengan maten teks negosiasi

Penggunaan kamkter pada media pembelajaran
Slipboak fumiS koosisten.

Wama bactgromd  dan fcks peds  media
permbelajaran lipbod haml3 tepae

Pemilahan dan kompasisi warma dalam meda
pembelajaran Jiphook fitm!S tampal dengan sesuai.

Pemilibhan gambar pada media pembelajaran
Jliphoak himlS sesusl dengan maten seks negosiast.

Letah teks dan gambar pada media pembelajaran
fliphoak hemlS baik das rapi

12

Pemilihan penis huruf pada medm pembelsgaran
Jlipbook el S baik dan tepal.

13.

Pemiliban ukuran heruf poda media pembelajaran
Slipbook hrm!S baik dan tepat

4.

Pemilihan dacksoww! poda media pembelajaran
Sliphoak fiemlS tepat.
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I
&E

Modia pembelajaran Mipdoet vmlS nymeman sk
digunakas. 2

Meadia pembelmgamn Mipbook WnlS mupn untk
digutakan.

17,

Pemilihan modia pembelajaran flgpdook howls
tepat. i

13,

Media  pombelijanan  fTiphoot  MmlS  dapat
digurakan dengan baik den hidak mudal Aowg.

19,

Modia panbeclajumn fMipbook fumdS efekiif dan
R v
efisien.

Madio persbelajaman fMpbook Ana'S mudah uniuk
mengakses Bayangan vides pontube.

NIK. 1130519886
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Lampiran 8 Lembar Vaidas Pertama Ahli Bahasa

LEMUAR VALIDAST AHLI BAHASA @
Volidatee : Dy, Aars Nuejaman, M.Pd. E.

Penehiti * Nahla Al Zahra Syaral
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelagaran Flypbook HINLS Pada
Maten Teks Negostass Namtil Kelas X SMAN | Caringin Bagoe

Tautan Produk : haps ontine (liplgmiS, com/zhpaga it/

A. TUJUAN
Tujuan penggunzan instrumen ini adalah wtuk mengukur validitas prodek dalam
nspek tobasa paca penclitian yung berjeded Pengembangsn Medi Pembelajaran
Flipbook HTMLS pads Maten Teks Negosiasi Naratsf Kelas X SMAN | Canngin Bogor.
B. PETUNJUK
Berikut ini merupakan pesunjuk pengisian lembar validasi ahli bahesa pada
penclitian yang benudul Pengembasgnn Mosa Pembelajamn Flipbook HIMLS pads
Muien Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN 1 Caningin Bogor:
1. Asghet pemmlaian ciisi ofch abli bahasa,
2 Mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaizn demgan cara memben tanda
cetlist (¥) paca kolom milas yang sudeh disedialan
Adapun posat skala penifaian sebagai benku

| = Sanpst Tidak Setuju
2 = Tidak Setuje
3~ Ragu-rags
4 = Setuju
$ = Ssngat Seluju
3. Jika Bapak/Ibu berkenaa untuk ndamyn perbaikan mohon dapas mengis: bugian



Skor

&1

Hahasa yong dgunakan pads media pembelnjoma
Slipdoek howdS baik dan berar

Bahasa yang digemakan pada media peebelnjarn :
Sipbook Al sesusi desgan KBBL

Tidak tordapat Aesalahan pengetikan pads media
pembelayarun fipdock Atmds,

NN &

| Bahasa yang digmsakan peda media pembelajaran

Tanda baca pads media pembelajaran fipbook Armd S
opat.

ok bl S mudah wrtuk dipshars.

Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
Mook hmiS komunikatit

Bahasa yang digunakam pads media pembelianan
Sk homlS t3dak ambigu.

fipbouk hewl 3 legas.

Bahmsa yang digumakan pade media pembelajaran
bt hemnt 5 efckif.

10

Bakasa yamg digunakan pada media pembelajaran
Sipbook kem!S santen.

Struktur kalimat pada media pembelyaran iphoak
S disusum dengas fepat. !

12

Teks@alog maten pads media pembelajuran (Tpbhook t
humiS disajikan dengan tepat |

Kalimat petunjuk kegatan pada media pembelajaran IA
Aipbook Annd S mudab dipaham:

M‘

|
|
Informasi atau pesan yang terdapat pada pada media |
pembeiajarmn flypdook il S mudah dipaham. 41
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15

Estilab yang digunakan pada pada media pembelajaran
Mipbook ImiS sesuae dengan teks negosiase

Isilsh yang dipmnakse pads  pads  media
pembelajaran Mipdoak mis konsisten.

17

Simbol yang digunakan pada  pads  meda
pembelajaran Mghoak lumiS sesuni dengan teks
ncgasias.

145

Bahasa yang digurakan pada media pembelsjamn
flipboak himd3 sesvar dengan tingkal peekembangan
imtelektual peserta Gdik.

Bahas yong digunakan pada media pembeligaran
fiiphook himdS sesuas dengan tingkat peckombangan
emasional peserta didik.

‘Bahasa yang digenakan padn media pembelyjaran
Mliphook ArmiS dapat mersotivasi peserta didik.

Samn
Bagian yang kurang tepat Saran perbaiksn
e - Pl wvita g MWMM

Penuquic / Perintpl, - Buad Pokudule dani cdinp Rhr

Bogor, P

2024

P

Dr. Aam Nurjaman, M Pd.

NP 1965116199203 1002



Lampiran 9 Lembar Vaidas Kedua Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI ANLI BAHASA

Vabidator : Dr. Aam Nurjaman, M.P4

Pencliti : Nahla Al Zahea Syaraf

Judul Penelatian : Pengembangan Media Pembelajoran Flipbook JITMLS Pada
Materi Teks Negosinsl Naras! Kelas X SMAN 1 Canngin Bogor

A. TUJUAN
Tejuan penggunsan instrumen tnl adalah untuk mengater valsditas produk dalam
aspek babasa pada penehtion yung befedul Pengembangan Media Pembelajiran
Flipbook HTMLS pada Materi Teks Negosinsi Naratd Keles X SMAN | Canngin Bogor.

H PETUNJUK
Benkat im merupakan petsnjak pengisian dembar walidasi ahll bahasa pada
penelitian yang berjudd Pengembangan Media Pemibelajamn Flipbocd HTAGS Pada
Materi Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN 1 Casingin Bager:
1. Angket penilaisn dnisi olch skl fahasa,
2 Mohon Bapak/Tbu berkenan memberiban pendlsan dengam cam memberi tanda
ceklist (¥} pada kelom nilai yang sudab disediakan
Adapun point skala peslaan sebags berikut.

| = Sangat Tidak Serupu
2 = Tidak Sctuju
3= Rage-rage
4 = Setuju
§ « Sangnt Setuju
3. Jika Bapak/Iba berkenan untuk sdanya perbaikan mohon dapal mengs bapan
saan

145



C. PENILAIAN

No

Indikntor

Bahasa ynng digunakan pada medin pembelajsran
fipbook hemi5 bask dan benar

S

‘Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
lipbook himl$ sesuai dengan KBBL

Todok terdapat kesulahan peogetikan pada media
pembelajaran flipbook htmtS.

Tanda baca pada media pembelajaran flipbook imis
tepal.

Bahasa yang digunakan pada meda pembelajaran
Slipbook himd$ mudah ustuk dipahami.

Bahunmgaimmmmdhmhdthu
[flipbook lumil$ komunikatif,

Bahssa vang digunakan pada medis pembelajamn
Siphook hmS tidak ambigu.

Lo N S N

Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
fliphook himiS lugas.

2

Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
fltpbonk humiS efekuf,

Bahasa yang digunakan pada media pembelajarmn
Sflipbook imi§ santun

Struktur kalimat padn medin pembelajaran fliphook
hrml3 disusun dengan tepat.

12

Teks/dialog/maten pada medsa pembelajoran flipbook
feml3 disajikan dengan tepal.

13

Kalimat petunjuk kegiatan pada medin pembelajaran
Hipbook kemi3 mudah dipabami

14,

Informas: atau pesan yang terdapat pada padn media
pembelajaran fliphonk hrmiS mudah dspahami,

S Bl R ) RS
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(5. | ' yang digunakan pada pada media pembelajaran J
Slipbook htmi$ seswai deagan 1cks negosiast.
(6. Istilab  yang diguanakan pada peda  medm
pembelajaran flypbood hmiS konsisten. V!
Sumbol  yang  digunaken  pada  pads  media
17. | pembelajamn fliphook AtiS sesusi dengan teks V4
ncgosiasi
Bahasa yang digumakan poda media pembelyann
I8, | fliphoot Ml sesuai demgan tingkat perkembangan J
intelektual peserta dichk,
Bahasa yang digusakan pads media pembelyamn
19. | flpboot MewdS sesual dengan tingkat perkembangan ‘/
emasional peserta didik.
Babasa yang digunakan pads media pembelajamn ;/
Mpbook himi's dagat memotivasi peserta didik

Camtan

Vot deumakant K b

Dr. Aam Nurjaman, M Pd.
NP 196511161992031002



Lampiran 10 Lembar Validasi Pertama Ahli Materi

/
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI @
Validatoe - Siti Chodijsh, MPd, ’
Pencliti : Nabia Al Zahra Syaraf E-

Judul Perelitian : Pengembangan Media Pembelajnran Fiipbook HIMILS pada
Maten Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN | Caringin Bogor

Toutan Prodek : huaps: foesling faphtmis com'zhpagattswy!

A TUJUAN
Tupsan penggesasn tnstrames il adalah untuk mengukur validitas peoduk dalam
aspek maderi pada peselitisn yang befjudd Pengembangan Media Pembelaaran
Fliphook HTMLS poda Materi Teks Negosiasi Naratif Kelss X SMAN 1 Caningin Bopor
B PETUNJUK
Berlken Ind merupakan petunjuk pergsies lembar validesi ohlh maten pada
penelitias vang Berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Fliphook HTMLS pada
maseri Teks Negesias Naratif kelas X SMAN | Caringle Bogor
1. Angket penilaian diisi olch abli masen
2 Mohon Bapal/lbe berkenan memberikan penilaian dengin cam memberi anda
ceklunr (') pada bolom nilai yang sudsh disedmakon
Adapun point skaka peailaian schapa berikut:

I = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Sctups
3~ Ragu-cagu
4 = Scluu
5 = Sangat Seluju
3. Jika Bapoki/lba berkenas untuk odonya perbaikan mokon dapat mengssi bagian
saran.



B, PENILATAN

lailihstor

Slhar

hlateri teks mepesing pada media pemvbelapmn
Mipbook  feeld gessad dengan Capaion
Pembelajarsn

Materi scks megosiasi pads media pembelajaran
ipshaosk fmil§ sesuai dengan tujuan pembelojaran,

haten ks negosinsl pada medss penshelajaran
Hipbesakt hrvl Slengknp.

Malert teks negesiasi dalom media pembelajann
fHipboat himl3 jelas

o i M

bmicri icks negesins pada medin pembelajamn
Tipbisak fimi§ perting ontuk dipelagsn aleh peseris
dhidik.

S

Materi teks neposimsi mudah dipahami oleh
peserta didik melabui media pervhelnjfan Syntook
il 3,

Maten pada media pembelzjfan fipbook k(s
disagikan seears funbul.

Cosloh teks pegostast vang disyikan dalam media
pembelnjnmn Tiphood bl S jelas.

Comloh ks pegosias yang disajikan pada media
pembetajran Fiphook Armld depai dengan maseni |
peinbelagzran

]

Medin  pembelagan  Pipboad Al dapat
méberikan motivass kepada peserta didik

% |

1.

—

Siphinak Aol dapat menambah  pemahaman

peserla didik
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12,

Maten teks megosias pada media pembelajaran
peserta didik.

13

Contoh teks negasiass pada medin pembelajaran
peserta didik

14

Teks negosiass pada media pembelajaran Modia
Mipbook fumi5 mesggunakan kalimat sederhana
dan mudah dipshami peserta didik. 7

15

Teks negosiasi pada media pembelajaran fliphook
MmlS menggusakan bahasa yang sesusi dengan
tngknt kompetenst peserts didik. )

2 AR SN RN

16,

Toks negosias: pads media pembelagaran fliphook
AtmiS  menggunakan  bahasa  yang  tidsk
mengandung ambegu 5

17,

Teks negosias: pada media pembelajaran ffipboot
htmiS menggunakan bahasa sesus dengan kaidsh
bahasa bask dan benar -

18

Fyvalaasi yang terdapal pads media pembels)
Shipboak he' S sesual dengan masen teks negossas),

19

Evaluasi yang terdapal pada media pmbelajaran
fliphook hum!S dissjikan secara jelas

<

Evaluas 1eks negosiasi pada media pembelajaran
Mipbook htmiS diknitkan dengan situssi nyata

peserta didik.

Saran
Bagian yang kurang tepat e =7
(J(N'ao ?a.ﬁc(qnm-\ Canbonban (apaian P"""“W’“
“""Wﬁ;" Perbatls wslaher sovn & velifar
4\ skt |

150
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Catatan
B L e e R

Bogor, 'AM .......... 2024

Gl

Sits Chodigah, M. Pd
NIK 11013020518




Lampiran 11 Lembar Validas Kedua Ahli Materi

—_—

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Validator : Siti Chodijah, M. Pd.
Pencini : Nahla Al Zabea Syaml

Judal Penelitian : Pengembangan Media Pembelagran Fliphook HTMLS pads
Matcri Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN | Caringin Bogor

Tautan Produk : haaps:Aionling fliphsm|S soow'zhpasa/okap:

A. TUJUAN
Tugmn penggunsan (nssrumen ini adalah uniek mengukur validisas produk dalam

aspek materi pada penelitian yang berjudul Pengembangan Modia Pembelyaras
Flipbook HTMIS pada Materi Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN 1 Caringin Bogor,

B PETUNJUK
Berikut ini merupakan petumjek pengisien lembar validesi ahli maten poda
penslitian yang berjudul Pengembangan Media Pemibelajarn Fliphook HTMLS pada
mater Teks Negosiss| Naranf kelas X SMAN 1 Canegin Bogor

1. Angket penilasan diis: oleh ahli maten
2 Mohon Bapakilba berkesan memberikan penilsian dengan cam memben tandy

cetlist (+) pada kolom nilai yang sudah disediakan
Adapun point skaki penilaian sehagai berikut

| = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3~ Regwragu

4 = Setju

$ = Sangat Setuju
3. Jika Bapak/Tha berkenan untuk sdanya perbaikan moken dapat meagisi bagian

152



C PENILAIAN

Indikator

Materi teks negosiasi padn medin  pembelagaran
flipbook html$ sesuxi dengan Capaian Pembelajarn,

Materi teks negosiasi pada medin  pembelajaran
Suphook heml$ sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi teks negosiasi pada medin pembelajaran
flipbook himi5 lengkop.

Materi teks megosinsi dalam media pembelajaran
Sliphook himl$ jelas.

Materi teks pegosiosi pada media pembelnjaran
Sipbook htsl$ penting umtuk dipelajari oleh pescrta
dadik.

Materi teks negossass mudah dipahami oleh peserta
didik melalui media pembelajaran fipbook himi5.

Materi pada media pembelajaran Mypbviak fitmis
dasayikan secara rustut.

Contoh teks negosiasi yang disapikan dalam media
pembelajomn fipdook himi3 jelas.

Contoh teks negossass yang disagikan poda media
pembelajaran Tipbook kimfS lepal dengan mater
pembelnjaran,

10

Media pembelsjaran  flpbook  fumis  dapat
memberikan motivas kepada peserta didik.

Penyajian maten pada media pembelsjacan flipbook
M!S dopat menambah pemahaman peserta didik,

12

Materi teks megosiasi pada media pembelajaran
Mipbook hrmi$ dikaitkan dengnn situasi nyala peserta

didik.
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13.

Contoh teks negosiasi pada media pembelnjarn

Mipbook himdS diksitkan dengan sitasi nysta peserta 77

didak,

4

Teks negosiasi pada media pembelajaran Media

Sipbook htmlS mampu menumbubkan  imaginasi v

peserta didik.

15,

Tcks negosinst pada media pembelajaran fliphook

Al mampu menimbulkan rasa ingin tahu 5

16.

Contoh video mengenai teks negosiasi pads media
pembselajaran flipbook fumiS sesusi dengan maten.

17,

fupbook  htmiSdaps  membaniu  guru - dalam
memyamparkan materi,

Evalwasi yang terdapat padn media pembelajaran
fipbook htwlS sesuni dengan mater feks negosiast.

19,

Evaluasi yang serdopat pada media pembelajamn
fliphook him!$ disajikan secara jelas

Evaluasi teks negediass pada media pembelajaran

.| flipbook kitmi$ dikasthan dengan situas: myala peseria J

didik.

Catatan

. Waly Pembelararan Flgkeck WIMCS poda maleci Tebs
e Negypras, Naroks " AYAE " Kgonakan.

o— B T L L T

Pogor, & Mei B 0,

o

Siti Chodijoh, M.Pd
NIK. 11013020618
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Lampiran 12 Lembar Responden Angket Pendidik

Jawaban vdsk dapat diedit

Angket Respons Guru pada "Pengembangan
Media Pembelajaran Flipbook HTML5 pada Materi
Teks Negosiasi Naratif Kelas X SMAN 1 Caringin
Bogor"

Petunjuk Penilaian

1. Mohon Ibu/Bapak berkenan memberi tanda centang pads kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian
dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 5 = Sangat Setuju

Skar 4 = Setuju

Skor 3 = Ragu-ragu

Skor 2 = Tidak Setuju

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju

Z. Dimohon |bu/Bapak memberikan penilaian berdazarkan deskripsi butir yang sudah disiapkan, sera
memberikan saran dan komentar pada kolom catatan yang telah disediakan.

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diizi

MNama lengkap *

Dewi Yulianingsih, 5.Pd.

Jabatan *

Guru Bahasa Indonesia




1. Materi pada media pembelajaran fiipbook htmis sesuai dengan tujuan pembelajaran. *

2. Materi pada media pembelajaran flipbook htmi5 sesuai dengan Capaian Pembelajaran. *

3. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran fipbook himis jelas. *
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4, Materi yang disajikan dalam media pembelajaran flipbook hind mudah dipahami. *

JIED

O

5. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran flipbook himl5 lengkap. *

g
02
[]3
[]4

[+ ]

6. Contoh yvang disajikan dalam media pembelajaran fipbook html5 sesuai dengan materi teks =
negosiasi.

[
L]z

L]
& :
s
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7. Contoh video mengenai teks negosiasi dalam media pembelajaran flipbook htmis menarik. *

8. Materi teks negosiasi pada media pembelajaran fMipbook himis dapat membantu guru dalam =
menyampaikan materi.

il
g
3
4
& s

9. Evaluasi yang disajikan dalam media pembelajaran flipbook Atml3 sesuai dengan materi teks .
negosiasi.
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10. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran flipbook htmis dapat bermanfaat ©

a2

] [

()

S

11. Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran fipbook himi3 sesual dengan kaidah o
bahasa Indonesia.

=]



13. Kalimat yang digunakan dalam media pembelajaran fiipbook himi5 efektif. *

14. llustrasi yang digunakan pada mediz pembelajaran fliphook htmI3 menarik. *

15. Warna, jenis, dan ukuran hururf pada media pembelajaran flipbock him/5 tepat. *

'R O O C

R
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16. Backsound pada media pembelajaran flipbook htmi5 tidak mengganggu kegiatan belajar. *

L] 1
L]z

0

17. Media pembelajaran fipbook him/3 menarik digunakan dalam kegiatan pembelajaran. *

O O

L] 4

18. Media pembelajaran Mpbook him!5 menambah motivasi dalam kegiatan belgjar. *

0O

)

L]
O 4
5
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14 Media pembsiaiaran fipbook Gimid capak diskzes dangan mudah *

|

|
-
re

20, Media pernbsiajaran fipaock (fmls aman diunaksn umuk Kegistan beisgar

0
0
L

Nl

.l

Ll
B s

Gedaian =

Media perme]aranny s cubiup menark dan digat |angsung d aplikisl unouk guiy Bahasa indonesia

TRATCA PEAE Ak
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Lampiran 13 Hasil Angket Responden Peserta Didik

Ilessptign Brlak ciapal d et

Angket Respons Peserta Didik pada
"Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook
HTMLS pada Materi Teks Negosiasi Naratif Kelas
X SMAN 1 Caringin Bogor”

Peturguk Penilaian

1. Pagerta chisik berkenan member tanda cemang pada kakem vang sesual pada setiap ek panilaan dengan
kisterangan fehaga berkit

Skar 5 = Samgal Satuji

Shor 4 = Sehuu

Skar 1 = Ragairafu

ke 3 = Tidak Satuyju

Skor T = Sangat Telak Satuju

2 Paperta daik memberiien penilaian Derdanarkan desripes bt yang sudah digaphan, seria membeican
saran dah koeneniar peda kodom cabatan yvang teiah dasdiaoan

* Mt AU RRE [HETATE AT gan sH] el

Harma Lenghap *

Bisty Tifamy



1. Desain sampul Tepat. *

[a

La

2. llustrasi pada Media Pembelajaran flipbook html5 menarik. *

3. llustrasi pada Mipbook himi5 sesuai dengan materi. *

P

(=H]
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4. Warna, jenis, dan ukuran huruf pada flipbook htmi5 jelas. *

5. Backsound pada flipbook Mtmi3 tepat dan tidak mengganggu. *

()

[=H]

f. Media pembelajaran flipbook hfmla menarik digunakan dalam kegiatan pembelajaran. *

165



166

7. Media pembelajaran fipbook hitmid mudah untuk mengakses tayangan video. *

N

B <
o

mn

8. Media pembelajaran flipbook htm!3 dapat diakses dengan mudah. *

]

(5]

<
F =

[E3]

9. Media pembelajaran flipbook htmi> nyaman digunakan untuk kegiatan belajar.

[]

Lo



10. Media pembelajaran Mipbook htm!3 dapat digunakan dengan baik dan tidak mudah hang.

O@000
(%;] = Lad (=] —

11. Materi teks negosiasi dalam media pembelzjaran fliphook htmis jelas.

12. Materi teks negosiasi pada media pembelajaran flipbook htm!5 mudah untuk dipahami.

®
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tea ' e =) L oy A e o s o - - .*
1. Materi teks neguaian! pata media pembelajaran Madoak AtmiS menamiah pengetshusn,

]
12
i3
N
L

14, Contoh teke negosisel pada media pembelsjaian Sobosk Mmis jelas:

15. Lsfiban pada madi= pembelsjarn fipback himiS dissjikan secsr iss ‘
D |
[z
W
&
] &




"

16. Bahasa yang digunakan pada Media pembelajaran flipbook htmi5 mudah dipahami.

ra

17. Materi teks negosiasi pada media pembelajaran fipbook ktmi5 meningkatkan imajinasi.

18. Media pembeiajaran fliphook htmi3 memberikan pengalam belajar yang berbeda.

[+ ]

8 [
=

w
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19. Pembelajaran menggunakan media fMipbook himi5 menjado lebih bervariasi.

=2

20. Pengounaan media pembelajaran Mipbook htmis membuat peserta didik termotivasi belajar.

Catatan *

Sangat seru belajar menggunakan flipbook htmi5 ini karena kita jadi tidak bosan dengan materi materi nya dan
juga berpariasi

2270524, 11,17 digrimian
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Lampiran 14 Rekapitulas Hasil Angket Peserta Didik

HASIL ANGKET RESPONSKELASX-8
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Angket Peserta Didik bedasarkan bobot soal
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Lampiran 16 SK Skripsi

it

Tortanes

1. Masdor Urmvarwtion. Mot

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermutu, Mandin dan
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Lampiran 17 Surat Prapenelitian ke Sekolah

/’ ‘\ YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
: UNIVERSITAS PAKUAN
\ @ . FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\_ / Bermutu, Mandin dan Berepribadion
SRS NP K P 452 E -l ipRrnpu e i Tuepen 8211137560 Begw

—— —

Nomer | TI2AVADEK IFKIP/XI2023
Perital | Praponeifon

15 November 2023

Yth Kepala Sekokah SMA Negeri 1 Caringin
o

Tempat

Dalam rangka penyusunan skripsi, dangan ini kami mohon bantuan Bapak/by
uniuk memberikan Zin kepada mahssiswa

NAHLA AL ZAHRA
Noma
SYARAF
NPM ;032120041
PENDIDAN BAHASA
Program Suxh . DAN SASTRA
INDONESIA

mengadakan prapensiaan d kngkungan instansl yarg Bapak/ibu pempn

Atas perhabian can bantuan Bapak/ibu, kams mengucapikan terma kasih.
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Lampiran 18 Surat Pendlitian ke Sekolah

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermutu, Mandin dan }
Jokan Pulis Fioti Pow 412 B hip Qg 20 o, Telepes (£251) £371600 Begr

Nomor : B156WADEK LFKIP/NV2024 14 Mei 2024
Perihal : [zin Peneltian

Yth. Kepala Seholsh SMAN 1 Caringin

Universtas Pakuan
Tempat

Dalam rangka peryusunan skripsl, bersama ini kami hadapkan mabasisws |

Nama : NAHLA AL ZAMRA SYARAF

NPM : 032120041

Program Studi | PENDIDEKAN BAHASA OAN SASTRA INDONESIA
Samesier | Akbir

Untuk mengadakan pensiitan di instanst yang Bapakibu pimpin. Adapun keglatan
paneltian yang akan dinkukan pada tanggal 22 Nei 2024 mengena:
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLIPBOOK HTMLS PADA MATER|
TEKS NEGOSIASI NARATIF KELAS X SMAN 1 CARINGIN BOGOR

Kami mahon bantuan Bapakibu memborikan @in peneltian kepaca mahasiswa
yang bersangkutan.

Aas parhasian dan bamtuan Bapak/ibu, kami ucapkan terma kasih.
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Lampiran 19 Surat Setelah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH PROVINSIJAWA BARAT
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILYAH I
SMA NEGERI 1| CARINGIN
JL Maygen HE. Sskisa K 16 Coringin Bogoe Telp. (0251) 8242246
Emall | ssanceni@yahoo.co.id website : hetps.Usesan ] canmgsn sch.id

sSu
Nomor : 243/PK 03,0 /SMANCAR/V2024

Kepala Sckolah SMA Negeri | Caringin Kab. Bogor menerangkan bahwa :

Nama : Nahlo Al Zahra Syaraf

NP'M < 032120041

Program Studi : Pendidikan Bshasa dan Sastra Indoncsia
Fakultas : Keguruan dsn [mu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Pakuan

Telah melaksanakan Penslitian di Sekotsh kami pada :
Han : Rabu
Tanggal 22 Mes 2024
Dengan judal Skripsi - Pengembangsn Media Pembelajaran Flipbook HTMLS pada Materi Teks
Negosiasi Naratif Kelas X SMA Negeri | Canngin kabupaten Bogor Jawa Barat.
Demikian surat keterangan ini kami sampaikan dan atas pechatiansya kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 20 Surat Permohonan Validator Media

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bowmats, Mandirt dan DBonbpwibadian

—_— e e ———— e —

Nomer  © SOVWADEK VFKII'YV2024 6 Mei 2024
Perihal  : Permohonan Validsor Dina

Yh. Dapak M. Ginanger Ganeswara, M.Pd
Dasens FRIP Universites Pakusan

Bogor

[engan bormat,
Sehubungan dengan pennohonan mabasiswa dengan identitas sebaga beviket:

Nama . Nuhla Al Zohe Syl
NPM ¢ 3212001
Program Sted © Pendidiban Bahasa dan Sastm ladooesia

kaewd mohon kesediamn Bapak untuk menjadi validator dims yasg dipertukas alch
malasiswa wersebol dalam penyusunin skripsd

Demikian penusckonan inl kasw sampaikan Atas perhatian dan bantusn Bapak.
kansk wcaplan terma Kisih

Jalan Pakuan Ketak Pos 452, Bogor 16143, Tebepon (0251) &
hipiwew fkip unpak ac.id email - Mpgunpak.u).id"“m



Lampiran 21 Surat Permohonan Validator Bahasa

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
OB ewmate, Mandint dan Derbopribadian
Nomor  : S6J/WADEK IWFKIF/ V2024 6 Mei 2024
Perihal ¢ Permedoran Validator Data

Yih, Bapak Dr. H. Aam Nugamas, M.Pd,
Dosens FKIP Universitas Pakuan
Hogor

Deogan homat,
Schuburgan dengan permohonaa mahasiswa desgan identitas sebagad berikoat:

Narna ; Nohla Al Zaken Syaraf
NPM : Q32120041
Progese Stad - Pendidikan Batasa dan Sastea Indonesia

kami mohon kesediann Bogak untuk menjadi validstor data yang diperhkan cleh
mabasisea tersebut dalam peayusunas skripsi.

Demikian permoboman ini kami sampaikan. Atas perhatian dan bantuan Bapak,
Sk wenpkan terima Kasih,

Wakil Dekan
2 g Akadenmak dan Kemahasiswnan,

RIS Y .
A
T el Budiana, ML

11006 023 469

Jalaa Pakuan Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepos (0251) B375604

batpfwww fkip uspak.ac.id email : Aip@unpak.co id
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Lampiran 22 Surat Permohonan Validator Materi

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
OBermate, Mandini dan Derbopribadian

: SSVWADEK VFKIP/VA2024 6 Mei 2024
: Permohonan Validasor Data

Yih. [bu Sati Chodijah, M.Fd.
Dosen FRIPF Universitos Pakuan

Hogor

Dengan bosmmat,
Schubungan deagan permohanan mahasiswa dengan identitas sebagai berikut:

Nama = Nahla Al Zaden Sysl
NP'M 032120041
Program Studi © Pendidakan Babasa dan Saste [adonesa

Kkami mohon kesediosn 1bu woeuk menjadi validator data yaey deperiukan oleh
mahasiswa tersebut dalam penyusunan skripsa

Demikian permohanan in Kaesl saenpalkan, Atas perhatian dan bantean by, Kami
weapkan terimu kasih

Wakil Dekon
ghing Akpdemik dan Komabasiswaan,

Salan Pakuan Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepoa (0251) 8375608
hirp/iwww.fkip.sapak ac.id email : fkipf@unpak co.id

B

T .
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Lampiran 23Modul Ajar

. ldentitas M odul
Nama Penyusun

K elas/Semester
Materi Pokok
Alokas waktu

MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA

: Nahla Al Zahra Syaraf
1 X/2

: Teks Negosias

: 3JPX 45 Menit
Jumlah Pesertadidik : 34

Fase/ Eleman Fase E/ Menulis

Target Peserta didik reguler

Capaian Peserta didik mampu menygjikan gagasan, pikiran,
Pembelajaran pandangan, arahan, atau pesan untuk berbagai tujuan secara

logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teksinformasi atau fiksi.
Peserta didik mampu mengalihwahanakan satu teks ke teks

lainnya untuk tujuan ekonomi kreatif.

Kompetens Awal

1
2.

Peserta didik memahami teks negosiasi.
Peserta didik mampu menulis teks negosias dengan baik.

Profil Pelajar
Pancasila

1

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulig; terlihat dari sikap religius peserta didik.

Mandiri; terlihat dari inisiatif pesertadidik dalam mencari
sumber informasi yang berkaitan dengan materi.

Bernalar kritis; terlihat dari pemecahan masalah dalam
kegiatan kelompok ataupun individu.

Kreatif; terlihat dari upaya peserta didik dalam menjawab

pertanyaan serta mengerjakan penugasan yang diberikan.

Sarana dan

Prasarana

Alat : Laptop, ponsel, internet, proyektor, speaker.
Media: Flipbook html5
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Sumber Pelajaran

Suherli, dkk. 2017. Buku Peserta didik Bahasa Indonesia
Kelas X Revis Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

Tri Aulia, Fadillah. 2021. Buku peserta didik Cerdas
Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk
SMA/SMK Kelas X (buku peserta didik). Jakarta Selatan:
Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen  Pendidikan. Kementerian  Pendidikan,
K ebudayaan, Riset, dan Teknologi

Tri Aulia, Fadillah. 2021. Buku peserta didik Cerdas
Cergas Berbahasa da Bersastra Indonesia untuk
SVA/SMK  Kelas X (buku pendidik). Jakarta Selatan:
Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen  Pendidikan. Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

M odel Pembelgjaran aktif (Active Learning)
Pembelajaran

Metode Tanya Jawab, diskusi, dan penugasan.
Pembelajaran

Materi Ajar Pengertian teks negosiasi

A 0w D P

Struktur teks negosiasi
Kaidah teks negosias

Langkah menulis teks negosias

. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskus dan tanya jawab mengenai teks negosiasi, peserta

didik diharapkan mampu membuat teks negosias naratif secara kreatif dengan

memperhatikan struktur, kaidah, dan langkah penulisan.

. Pemahaman Bermakna

Setelah memahami materi ini, peserta didik diharapkan dapat membuat satu

teks negosiasi secara kreatif.




D. Pertanyaan Pemantik

1. Apahal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan negosiasi ?

2. Apayang perlu diperhatikan dalam menulis teks negosiasi ?

E. Kegiatan Pembelajaran
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Tahap

Kegiatan Pembelgjaran

Alokas
Waktu

Pendahuluan

1. Pesertadidik menjawab salam pendidik.

2. Pendidik dan peserta didik berdoa bersama.

3. Pendidik menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

4. Pendidik melakukan ice breaking sebelum
memulai pembelgjaran.

5. Pesertadidik diberikan pertanyaan pemantik.

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelgaran
yang disampaikan pendidik

15 Menit

I nti

M engamati

7. Peserta didik memahami materi teks negosiasi
yang terdapat dalam flipbook htmi5.

8. Pendidik memberikan penjelasan lebih lanjut
mengena materi teks negosiasi.

Menanya
9. Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai materi
teks negosiasi yang belum dipahami.

Menalar
10. Peserta didik sesua dengan pemahamannya
secara bersama contoh mengenal teks negosias
yang terdapat dalam flipbook htmi5.

M encoba
11. Peserta didik secara berkelompok
mengontruksi contoh teks negosiasi yang
terdapat dalam flipbook htmi5.

Mengomunikasikan

12. Salah satu kelompok membacakan hasil kerja
kelompok teks negosias yang terdapat dalam
flipbook html 5.

80 Menit
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13.

14.

15.

Peserta didik lain menyampaikan pendapatnya
mengenai penampilan temannya.

Peserta didik menulis teks negosias lisan
dalam bentuk naratif.

Pendidik menilai dan memberikan masukan
mengenai teks negosias yang ditulis oleh
peserta didik.

16. Pendidik dan peserta didik menyampaikan
kesmpulan terkait dengan materi yang
dipelgari.

17. Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap kegiatan pembelgjaran yang sudah _

Penutup dil aksanakan. 15 Menit

18. Peserta didik mengisi angket respon terhadap
mediapembel g aran flipbook html5 pada materi
teksnegosias.

19. Pendidik dan peserta didik mengakhiri
pembelajaran dengan “Doa” dan salam penutup

F. Asesmen
Bentuk
Profil Pelgjar :
: Tertulis Performa
Pancasila
Penilaian diri Membuat teks Presentasi
Bogor, 22 Mel 2024
Mengetahui,
Pendidik Bahasa Indonesia SMAN 1 Caringin Peneliti

Dewi Yulianingsih, S.Pd.
198407202022212027

Nahla Al Zahra Syaraf
032120041
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Penggunaan Media Pembelgjaran flipbook
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Membacakan Contoh Negosias dalam Media Pembel ajaran flipbook
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Foto Bersama Kelas X-8
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Pengisian Angket Media Pembelgjaran Flipbook oleh Pendidik



